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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penerapan metode 
pembelajaran Mind Mapping; (2) mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode Non-Mind Mapping dengan metode Mind Mapping; (3) 
mengetahui efektivitas metode Mind Mapping pada mata pelajaran Fotografi 
pada siswa kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
dengan pola non-equivalent group design, yaitu dengan memberikan treatment 
(perlakuan) yang berbeda terhadap dua kelompok siswa yaitu kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Multimedia 
semester genap tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 34 orang setiap 
kelasnya. Penelitian ini dilakukan dalam 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi, tes dan dokumentasi. 
Uji validitas instrumen dilakukan oleh expert judgement dan untuk soal tes 
menggunakan analisis butir soal dengan menghitung tingkat kesukaran dan daya 
beda, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan program 
ITEMAN (Item and Test Analysis). Untuk uji prasyarat analisis, uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena data tidak berdistribusi normal 
maka tidak dilakukan uji homogenitas. Teknik analisis data untuk pengujian 
hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Untuk pengujian 
pengkategorian efektivitas menggunakan uji N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode Mind Mapping 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran di dalam kelas mata pelajaran Fotografi 
adalah sebagai berikut: presentasi/penjelasan dari guru, diskusi kelompok, 
menentukan pusat dan cabang-cabang Mind Mapping, pemberian tugas, 
presentasi hasil tugas dan pemberian penghargaan; (2) Ada perbedaan hasil 
belajar siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan metode Non-Mind 
Mapping dengan kelas yang menggunakan metode Mind Mapping. Hal ini 
terbukti dari hasil rata-rata posttest kelas Non-Mind Mapping sebesar 72,71, 
sedangkan hasil rata-rata posttest kelas Mind Mapping sebesar 82,12 serta 
didukung dari hasil perhitungan uji Wilcoxon Rank Sum Test yang menghasilkan 
nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05; (3) Penggunaan metode 
Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar belajar pada mata 
pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. Hal ini terbukti dari 
hasil perhitungan rata-rata N-gain score kelas Mind Mapping sebesar 56,19%. 

 
Kata Kunci : Mind Mapping,  Hasil Belajar, Fotografi, Efektivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang meyiapkan 

peserta didik untuk menjadi manusia yang produktif, yang langsung dapat 

bekerja di bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelatihan berbasis 

kompetensi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki mata pelajaran yang 

berbeda dengan sekolah lainnya yaitu terdapat mata pelajaran produktif/praktik. 

Pelajaran produktif/praktik adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi untuk 

membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar kompetensi yang 

disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia kerja. Pelajaran produktif/praktik 

diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian. Salah 

satu pelajaran produktif/praktik yang ada di SMK Negeri 2 Sewon kompetensi 

keahlian Multimedia yaitu Fotografi Digital. 

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon kelas X 

Multimedia pada 19 Januari sampai dengan 18 Febuari 2016, mata pelajaran 

Fotografi merupakan salah satu mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 

peserta didik kompetensi keahlian Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Proses 

pembelajaran Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon banyak terdapat kendala baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. Kendala faktor internal terjadi di dalam 

diri peserta didik itu sendiri diantaranya: (1) kemauan dan keingintahuan tentang 

dunia Fotografi yang masih rendah; (2) banyak peserta didik yang kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru; (3) partisipasi belajar 
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peserta didik yang relatif rendah; (4) banyak peserta didik yang tidak ingin 

mencatat materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru; dan (5) kondisi 

ekonomi dari peserta didik yang tidak menunjang pada proses pembelajaran 

Fotografi. Kendala faktor eksternal diantaranya: (1) kurangnya sarana pendukung 

berupa fasilitas dalam proses pembelajaran Fotografi; (2) terbatasnya buku 

pelajaran Fotografi yang bisa digunakan dan dipinjam oleh peserta didik; (3) buku 

mata pelajaran Fotografi hanya dipakai oleh guru yang mengajar saja; (4) alat 

peraga yang kurang memadai, jumlah kamera yang terbatas sehingga peserta 

didik harus bergantian dalam melaksanakan kegiatan produktif/praktik; (5) 

terpisahnya antara gedung sekolah untuk pembelajaran teori di unit 2 dengan 

gedung untuk pembelajaran produktif/praktik di unit 1 yang mengharuskan 

peserta didik untuk bolak-balik jika dihari itu ada mata pelajaran teori dan 

produktif/praktik; (6) waktu pembelajaran produktif/praktik Fotografi yang 

dilaksanakan pada jam siang atau pelajaran terakhir mengakibatkan peserta 

didik lelah dan mengantuk dalam proses pembelajaran; dan (7) proses 

pembelajaran tidak menggunakan media melainkan hanya guru yang ceramah di 

depan kelas dan peserta didik mendengarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Febuari 2016 bersama Ibu 

Utari, S.Pd selaku guru mata pelajaran Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon, beliau 

mengatakan bahwa guru sudah memahami matode pembelajaran Mind Mapping. 

Guru akan menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping dalam proses 

pembelajaran Fotografi untuk mengaktifkan peserta didik dalam mencatat materi 

pembelajaran. Guru akan memperkenalkan metode pembelajaran Mind Mapping 

pada peserta didik terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan oleh peneliti. 
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Pemilihan metode pembelajaran Mind Mapping tersebut didasarkan atas 

pertimbangan beberapa faktor. 

Berdasarkan permasalahan di atas menyebabkan proses pembelajaran 

Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon tidak berlangsung dengan baik dan optimal, 

sehingga hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fotografi di SMK Negeri 

2 Sewon rendah dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Hal ini dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik yang 

dilaksanakan pada bulan Maret, ditemukan sebanyak 53 peserta didik yang 

sudah mencapai KKM, dan sebanyak 15 peserta didik yang belum mencapai 

KKM, dengan nilai KKM pada mata pelajaran Fotografi adalah 75. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran Fotografi yang telah ditentukan tidak mudah, 

sering kali guru kecewa setelah melaksanakan pembelajaran karena banyak 

peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Oleh 

karena itu guru harus melakukan remedial untuk peserta didik yang belum 

menguasai kompetensi dan nilai yang belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Bila kasus ini terjadi disetiap kegiatan proses pembelajaran tentu akan 

merepotkan bagi guru. Untuk itu peneliti akan mencoba menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan penguasaan materi pembelajaran 

Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon agar peserta didik dapat tertarik dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran Fotografi sehingga hasil pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai akomodatif dapat 

meningkatkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik, kemampuan bekerjasama 

antar peserta didik serta prestasi belajar peserta didik adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. Metode pembelajaran Mind 
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Mapping adalah salah satu dari strategi pembelajaran Quantum Learning yang 

mengupayakan seorang peserta didik mampu menggali ide-ide kreatif dan aktif 

dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran sehingga diharapkan dapat 

membantu guru melakukan proses pembelajaran yang relatif mudah dipahami 

oleh peserta didik, dan proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung 

dalam situasi yang menyenangkan, dapat menumbuhkan kreatifitas berpikir 

peserta didik serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sehingga proses 

pembelajaran akan lebih hidup, variatif dan membiasakan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dengan cara memaksimalkan daya pikir dan kreatifitas. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dapat tercapai. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Fotografi siswa kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 

Sewon kurang kondusif dan didominasi dengan metode ceramah. 

2. Fasilitas pembelajaran Fotografi siswa kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 

Sewon kurang memadai. 

3. Metode Mind Mapping belum diterapkan pada pembelajaran Fotografi siswa 

kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka tidak 

semua masalah akan diteliti. Hal ini disebabkan keterbatasan yang ada pada 

peneliti. Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian 

ini hanya mengkaji metode Mind Mapping spesifikasinya adalah mengkaji 

efektivitas metode Mind Mapping. Uji efektivitas dimaksudkan agar proses 
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pembelajaran lebih hidup, variatif dan membiasakan peserta didik untuk lebih 

aktif dalam memecahkan masalah dengan cara memaksimalkan daya pikir dan 

kreatifitas sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran 

Fotografi pada siswa kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran Mind Mapping dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran Fotografi pada kelas X Multimedia di SMK 

Negeri 2 Sewon? 

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X Multimedia pada mata 

pelajaran Fotografi yang menggunakan metode Non-Mind Mapping dengan 

siswa yang menggunakan metode Mind Mapping di SMK Negeri 2 Sewon? 

3. Bagaimanakah efektivitas metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa 

kelas X Multimedia pada mata pelajaran Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan metode pembelajaran Mind mapping dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran Fotografi pada kelas X Multimedia di SMK 

Negeri 2 Sewon. 

2. Mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X Multimedia pada 

mata pelajaran Fotografi yang menggunakan metode Non-Mind Mapping 

dengan siswa yang menggunakan metode Mind Mapping di SMK Negeri 2 

Sewon. 
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3. Mengetahui efektivitas metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa 

kelas X Multimedia pada mata pelajaran Fotografi di SMK Negeri 2 Sewon. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Menambah pengetahuan mengenai metode pembelajaran baru khususnya 

Mind Mapping yang digunakan sebagai acuan bagi penelitian sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Terjadi perubahan metode pembelajaran yang dapat merubah prilaku siswa 

menjadi lebih aktif dan kreatif. 

2) Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran Fotografi. 

3) Meningkatkan pemahaman dan penguasaan mengenai materi Fotografi. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat memberikan masukan dalam efektivitas metode Mind Mapping yang 

sesuai dengan kondisi siswa. 

2) Memberikan kontribusi pada guru untuk memilih metode pembelajaran yang 

disukai oleh siswa. 

3) Dapat meningkatkan profesionalisme guru 

c. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah pengetahuan mengenai metode pembelajaran disekolah. 

2) Dapat menjadikannya bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KajianTeori 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode 

yang digunakan oleh guru maka pembelajaran akan semakin baik. Terdapat 

berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana dikemukakan 

oleh para ahli pembelajaran. Menurut Kozna dalam Hamzah (2012: 1) secara 

umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau 

bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran 

tertentu. Gerlach dan Ely dalam Hamzah (2012: 1) menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Sedangkan 

menurut Gropper dalam Hamzah (2012: 1) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Berdasarkan beberapa pemaparan tentang strategi pembelajaran dari 

para ahli di atas, yang dimaksudkan strategi pembelajaran merupakan cara-

cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pendidik untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta 
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didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya 

tujuan pembelajaran dapat dikuasai dengan baik dan benar. 

Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode 

yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi 

pembelajaran mengandung arti lebih luas dari metode. Metode pembelajaran 

merupakan bagian dari strategi pembelajaran (Hamzah, 2012: 3). 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, 

yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural (Hamzah, 2012: 

2). Menurut Riyanto dalam Tukiran (2012: 1) metode pembelajaran adalah 

seperangkat komponen yang telah dikombinasikan secara optimal untuk 

kualitas pembelajaran. 

Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran 

(Sudjana, 2005: 76). Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang 

sudah jelas kebenarannya, sedangkan metode bersifat prosedural yaitu 

pendekatan dengan menerapkan langkah-langkah. Metode bersifat procedural 

maksudnya penerapan dalam pembelajaran dikerjakan melalui langkah-

langkah yang teratur dan secara bertahap yang dimulai dari penyusunan 

perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar mengajar, dan 

penilaian hasil belajar. 

Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru sehingga terciptalah sebuah 

interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau 

pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang 
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dibimbing. Proses interaksi akan berjalan baik jika siswa lebih banyak aktif 

dibandingkan dengan guru. Oleh karena itu metode pembelajaran yang baik 

adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa metode 

pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang utuh dan bersistem 

dalam menyajikan materi pelajaran. Metode pembelajaran dilakukan secara 

teratur dan bertahap dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan 

tertentu dibawah kondisi yang berbeda. 

b. Jenis Metode Pembelajaran 

Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya mempergunakan 

berbagai jenis metode pembelajaran secara bergantian atau saling bahu 

membahu satu sama lain. Setiap masing-masing metode pembelajaran 

memiliki kekurangan dan kelebihan, tugas pendidik memilih berbagai metode 

pembelajaran yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

dapat menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik. 

Ketepatan penggunaan metode pembelajaran tersebut sangat 

bergantung pada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar 

mengajar. Menurut Lozanov dalam Bobbi DePorter (2001: 3) Proses belajar 

mengajar adalah fenomena yang kompleks. Segala sesuatunya berarti, setiap 

kata, pikiran, tindakan, dan asosiasi dan sampai sejauh mana pendidik 

mengubah lingkungan, presentasi, dan rancangan pengajaran, sejauh itu pula 

proses belajar berlangsung. Ditinjau dari segi penerapannya, metode-metode 

pembelajaran ada yang tepat diterapkan untuk peserta didik dalam jumlah 

besar maupun peserta didik dalam jumlah kecil. Berikut akan diuraikan secara 

singkat metode-metode pembelajaran menurut Sudjana (2005: 77-91). 
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1) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah penentuan bahan pelajaran secara lisan. 

Metode ini tidak senantiasa jelek bila digunakan dengan persiapan yang baik, 

didukung dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-batas 

kemungkinan penggunaannya. 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode ini, 

yakni: (1) menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan 

mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, tersedianya bahan dan sumber 

pembelajaran, tersedianya fasilitas peralatan dan waktu, memperhatikan 

jumlah murid beserta taraf kemampuannya, dan yang paling penting 

kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan berbicara, dan 

(2) memperhatikan langkah-langkah pokok dalam menggunakan metode 

ceramah yakni persiapan/perencanaan, pelaksanaan, dan kesimpulan. 

Metode ceramah dapat digunakan jika ingin mengajarkan topik baru, 

tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa dan menghadapi sejumlah 

siswa yang cukup banyak. Perlu diperhatikan, bahwa metode ceramah akan 

berhasil dengan baik jika didukung/dibantu dengan metode-metode yang lain 

(Sudjana, 2005: 77-78). 

Metode ceramah harus digunakan secara efektif dan efisien dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Metode ceramah sesuai digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa. Syaiful Sagala (2010: 202) 

mengemukakan langkah-langkah metode ceramah sebagai berikut. 

a) Melakukan pendahuluan sebelum bahan baru diberikan dengan cara sebagai 

berikut: (1) menjelaskan tujuan kepada siswa agar siswa mengetahui arah 

kegiatan pembelajaran, (2) mengemukakan pokok-pokok materi yang akan 
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dibahas, dan (3) memancing pengalaman siswa sesuai dengan materi yang 

akan dipelajari. 

b) Menyajikan bahan baru dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 

(1) memelihara perhatian siswa selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, (2) menyajikan pelajaran secara sistematis, (3) menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang variatif agar siswa aktif, (4) memberi ulangan 

pelajaran kepada responsi, (5) membangkitkan motivasi belajar siswa secara 

terus menerus selama pelajaran berlangsung, dan (6) menggunakan media 

pembelajaran yang variatif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

c) Menutup pelajaran pada akhir pelajaran, kegiatan yang perlu diperhatikan 

adalah sebagai berikut: (1) mengambil kesimpulan dari pelajaran yang 

diberikan, (2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, dan (3) 

melaksanankan penilaian secara komprehensif untuk mengukur perubahan 

tingkah laku. 

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli penerapan atau langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui arah kegiatan 

dalam pembelajaran. 

b) Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dibahas pada 

pembelajaran. 

c) Memancing pengetahuan awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari. 

d) Menyajikan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang 

variatif dan tetap memberikan perhatian kepada siswa. 
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e) Menyampaikan pembelajaran secara sistematis 

f) Kegiatan pembelajaran dibuat bervariatif sehingga dapat memberikan 

kesempatan siswa untuk berfikir. 

g) Memberi ulangan pelajaran kepada siswa yang lebih menekankan pada 

jawaban yang salah dan yang benar atas pertanyaan yang dilontarkan. 

h) Memberikan kesimpulan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memberi tanggapan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

i) Melaksanakan penilaian secara komprehensif. 

2) Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Metode demonstrasi dan eksperimen merupakan metode pembelajaran 

yang sangat efektif, sebab membantu para siswa untuk mencari jawaban 

dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstrasi yang 

dimaksud ialah suatu metode pembelajaran yang memperlihatkan bagaimana 

proses terjadinya sesuatu. 

Dalam pelaksanaannya demonstrasi dan eksperimen dapat 

digabungkan, dengan kata lain demonstrasi terlebih dahulu kemudian diikuti 

dengan eksperimen. Petunjuk dalam penggunaan metode demonstrasi dan 

eksperiment sebagai berikut: (1) persiapan atau perencanaan untuk 

menetapkan tujuan, langkah-langkah pokok dan persiapan alat-alat yang 

diperlukan, (2) pelaksanaan demonstrasi dan eksperiment diikuti dan diamati 

oleh seluruh kelas, tumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terjadi tanya 

jawab, memberi kesempatan pada siswa untuk mencoba, dan membuat 

penilaian dari setiap kegiatan siswa, dan (3) tindak lanjut dari demonstrasi dan 

eksperimen dengan memberikan tugas kepada siswa baik secara tertulis 

maupun lisan (Sudjana, 2005: 83-84). 



13 

 

3) Metode Simulasi 

Simulasi barasal dari kata simulate yang artinya pura-pura atau berbuat 

seolah-olah. Metode simulasi dimaksudkan sebagau cara untuk menjelaskan 

sesuatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura-pura atau 

melalui proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu 

tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. 

Tujuan dari metode pembelajaran simulasi untuk (1) melatih 

keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun kehidupan sehari-hari, 

(2) memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip, (3) melatih 

siswa dalam memecahkan masalah, (4) meningkatkan keaktifan belajar 

dengan melibatkan siswa, (5) memberikan motivasi belajar siswa, (6) melatih 

siswa untuk bekerja sama dalam situasi kelompok, (7) menumbuhkan kdaya 

kreatif siswa, dan (8) melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi. 

Bentuk simulasi yang sering digunakan dalam metode pembelajaran 

metode simulasi, yakni (1) peer teaching yaitu latihan megajar yang dilakukan 

oleh siswa kepada teman-teman calon guru, (2) sosiodrama yaitu bermain 

peranan yang ditujukan untuk menentukan alternatif pemecahan masalah 

sosial, (3) psikodrama yaitu bermain peranan yang ditujukan agar siswa 

memperoleh (pemahaman) yang lebih baik tentang dirinya, (4) simulasi game 

yaitu bermain peranan dimana siswa berkompetisi untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui permainan, dan (5) role playing yaitu bermain peranan yang 

ditujukan untuk mengkreasi kembali peristiwa masa lampau, masa depan, 

mengekspose kejadian masa kini, dan sebagainya. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode simulasi sebaiknya 

memperhatikan hal-hal berikut: (1) guru menentukan topik dan tujuan 
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simulasi, (2) guru memberi gambaran garis besar dari situasi yang akan 

disimulasikan, (3) guru membentuk kelompok, peranan, ruangan, materi dan 

alat yang diperlukan, (4) guru memilih pemain (pemegang) peranan, (5) guru 

memberi penjelasan kepada tiap kelompok dan pemain peranan tentang hal-

hal yang harus dilakukan, (6) guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa, (7) guru memberi kesempatan kepada tiap kelompok dan pemain 

peranan untuk menyiapkan diri, (8) guru menetapkan waktu untuk 

melaksanakan simulasi, (9) siswa melaksanakan simulasi guru mengawasi 

dan memberi saran, (10) siswa berdidkusi secara berkelompok, dan (11) 

siswa membuat kesimpulan hasil simulasi (Sudjana, 2005: 89-91). 

4) Metode Quantum Teaching 

Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan 

segala nuansanya dan Quantum Teaching juga menyertakan segala ikatan, 

interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar (Bobbi 

DePorter, 2001: 3). Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis 

dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka 

untuk belajar. Quantum Teaching mencakup petunjuk spesifik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, 

menyampaikan isi, dan memudahkan proses belajar. 

Asas utama Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter (2001: 6) 

adalah bersandar pada konsep ini: Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 

Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka. Artinya mengingatkan kita pada 

pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama, karena tindakan 

ini akan memberi izin pendidik untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan 

perjalanan peserta didik menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih 
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luas. Mengaitkan apa yang pendidik ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran, 

atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, 

seni, rekreasi, atau akademis peserta didik. 

Prinsip-prinsip Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter (2001: 7) 

adalah sebagai berikut: (1) segalanya berbicara, artinya segalanya dari 

lingkungan kelas hingga bahasa tubuh anda, dari kertas  yang anda bagikan 

hingga rancangan pelajaran anda, (2) segalanya bertujuan, artinya semua 

yang terjadi dalam penggubahan anda mempunyai tujuan, (3) pengalaman 

sebelum pemberian nama, artinya  proses belajar paling baik terjadi ketika 

siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk 

apa yang mereka pelajari, (4) akui setiap usaha, artinya belajar mengandung 

risiko. Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka patut mendapatkan 

pengakuan atas kecakapan dan percaya diri mereka, dan (5) jika layak 

dipelajari, maka layak pula dirayakan, artinya perayaan memberikan umpan 

balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan 

belajar. 

Quantum Teaching mampu mengorganisasi dan memadukan interaksi-

interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar atau dengan kata lain 

mengelola unsur-unsur yang terkait dengan kegiatan pembelajaran dan 

memanfaatkannya untuk mencapai tujuan. Metode untuk mengorganisasi 

informasi dalam metode Quantum Teaching menurut Bobbi DePorter (2001: 

175) adalah sebagai berikut: (1) Peta Pikiran (Mind Map), (2) Catatan: TS 

(catatan tulis dan susun), dan (3) Belajar Memutar. Peta pikiran (Mind Map) 

dan catatan: TS (catatan tulis dan susun) membantu siswa menangkap pikiran 

dan gagasan pada kertas dengan jelas, lengkap, dan mudah. Metode yang 
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sesuai dengan otak ini membuat informasi lebih mudah dimengerti dan diingat 

kembali, dan memaksimalkan momen belajar. Metode belajar memutar adalah 

alat persiapan ujian yang berdasarkan kedua metode mencatat tersebut. 

5) Metode Quantum Learning 

Quantum Learning menurut Bobbi DePorter (2000: 16) adalah 

seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk semua 

umur. Quantum Learning juga diartikan sebagai suatu kiat, petunjuk, strategi 

dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman daya ingat, 

serta belajar sebagai proses yang menyenangkan dan bermakna. Suatu 

proses pembelajaran yang menyenangkan tentu akan memberikan kontribusi 

pemahaman yang lebih baik bagi siswa. Quantum Learning didefinisikan 

sebagai interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum 

Learning menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP 

dengan teori, keyakinan, dan metode tertentu. Termasuk konsep-konsep 

kunci dari teori dan strategi belajar, seperti: teori otak kanan/kiri, teori otak 

triune (3 in 1), pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestik), teori 

kecerdasan ganda, pendidikan holistik, belajar berdasarkan pengalaman, 

belajar dengan simbol (metaphoric learning), dan simulasi atau permainan. 

Beberapa hal yang penting dicatat dalam Quantum Learning adalah 

sebagai berikut. Para siswa dikenali tentang “kekuatan pikiran” yang tak 

terbatas. Quantum Learning mengonsep tentang “menata pentas: lingkungan 

belajar yang tepat.” Penataan dari proses inilah, Quantum Learning 

menciptakan konsep motivasi, langkah-langkah menumbuhkan minat, dan 

belajar aktif membuat simulasi konsep belajar aktif dengan gambaran 

kegiatan seperti: “belajar apa saja dari setiap situasi,  menggunakan apa yang 
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Anda pelajari untuk keuntungan anda, mengupayakan  agar segalanya 

terlaksana, bersandar pada kehidupan.” Gambaran ini disandingkan dengan 

konsep belajar pasif yang terdiri dari: “tidak dapat melihat adanya potensi 

belajar, mengabaikan kesempatan untuk berkembang dari suatu pengalaman 

belajar, membiarkan segalanya terjadi, menarik diri dari kehidupan.” 

Bagi pelajar Quantum, fakor lingkungan sama dengan penataan yang 

dilakukan oleh kru panggung. Cara menata perabotan, musik yang dipasang, 

penataan cahaya, dan bantuan visual di dinding dan papan iklan, semua 

merupakan kunci-kunci yang menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 

Jika ditata dengan baik, lingkungan dapat menjadi sarana yang bernilai dalam 

membangun dan mempertahankan sikap positif. Pembelajaran Quantum 

Learning lebih mengutamakan keaktifan peran serta siswa dalam berinteraksi 

dengan situasi belajarnya melalui panca indra baik melalui penglihatan, 

pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecap. Semakin banyak indra 

interaksi belajar, maka materi pembelajaran akan semakin bermakna. 

Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa Quantum 

Learning merupakan pengubahan belajar yang meriah dengan segala 

nuansanya. Dan juga menyertakan segala kaitan, interakasi dan perbedaan 

yang memaksimalkan momen belajar.  Dengan demikian, Quantum Learning 

berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas-interaksi yang 

mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Quantum Learning 

merupakan penerapan cara belajar baru yang lebih melihat  kemampuan 

siswa berdasarkan kelebihan atau kecerdasan yang dimilikinya. Quantum 

berarti percepatan atau lompatan. Kerangka pemikiran yang dibangun oleh ciri 

pembelajaran Quantum Learning ini adalah adanya sikap positif yang 
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dibangun dalam diri siswa, dengan meyakinkan siswa bahwa setiap manusia 

mempunyai kekuatan pikiran yang tidak terbatas. 

Komunikasi linear mengharuskan pikiran memilah semua informasi yang 

sifatnya beragam, acak, dan rumit. Menurut Bobbi DePorter (2000: 146) 

Metode Quantum Learning mengutamakan metode mencatat. Mencatat yang 

efektif adalah salah satu kemampuan terpenting yang pernah dipelajari orang. 

Selain itu mencatat dapat meningkatkan daya ingat. Pikiran manusia yang 

menakjubkan yaitu pikiran dan menyimpan segala sesuatu yang dilihat, 

dengar, dan rasakan. Tujuan mencatat adalah mendapatkan poin-poin kunci 

dari buku-buku, laporan, kuliah, dan sebagainya. Catatan yang baik dan 

efektif dapat membantu untuk mengingat detail-detail tentang perkataan dan 

bacaan atau poin-poin kunci, memahami konsep-konsep utama, dan melihat 

kaitannya. 

Metode mencatat yang efektif dalam metode Quantum Learning 

menurut Bobbi DePorter (2000: 152) terbagi menjadi dua teknik mencatat 

yaitu: (1) Peta Pikiran (Mind Map), dan (2) Catatan: TS (catatan tulis dan 

susun). Kedua teknik ini akan membuat untuk mampu melihat gambaran 

secara selintas, dan menciptakan hubungan mental yang membantu untuk 

memahami dan mengingat. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pembelajaran non-Mind 

Mapping sebagai pembanding dimana metode yang digunakan adalah 

metode ceramah, demonstrasi dan eksperimen. Penggunaan metode 

demonstrasi selalu diikuti dengan eksperimen. Dalam melaksanakannya 

metode demonstrasi dan eksperimen dapat digabungkan, artinya setelah 

dilakukan demonstrasi kemudian diikuti dengan eksperimen dengan disertai 
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penjelasan secara lisan (ceramah) (Sudjana, 2005: 91-94). Kegiatan yang 

mungkin dilakukan adalah seperti berikut: (1) langkah persiapan: 

mempersiapkan kondisi belajar, guru menyampaikan bahan/materi 

pembelajaran (metode ceramah), memberikan informasi/penjelasan tentang 

masalah tugas dalam diskusi (ceramah), mempersiapkan sarana/prasarana 

untuk melakukan diskusi (tempat, peserta, dan waktu), (2) langkah 

pelaksanaan: siswa melakukan diskusi, guru merangsang seluruh peserta 

berpartisipasi dalam diskusi, memberikan kesempatan kepada semua 

anggota untuk aktif, mencatat tanggapan/saran dan ide-ide yang penting, dan 

(3) langkah evaluasi/tindak lanjut: memberikan tugas kepada siswa untuk 

membuat kesimpulan diskusi, mencatat hasil diskusi, dan menilai hasil 

diskusi. 

c. Metode Pembelajaran Mind Map 

Metode Mind Mapping merupakan salah satu metode dalam metode 

pembelajaran Quantum Learning, yang termasuk dalam pendekatan 

pembelajaran Active Learning atau siswa aktif. 

1) Pengertian Mind Map 

Metode ini dikembangkan di luar negeri oleh seseorang bernama Tony 

Buzan. Peta pikiran (Mind Map) meggunakan pengingat-pengingat visual dan 

sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, seperti peta jalan 

yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan (Bobbi 

DePorter, 2000: 152). Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan 

memicu ingatan yang mudah. 

Tony Buzan (2008: 4) memaparkan beberapa pengertian dari Mind Map. 

(1) Mind Map adalah alat pikir organisasional yang sangat hebat, (2) Mind 
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Map cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambil informasi itu ketika dibutuhkan, (3) Mind Map adalah cara 

mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-

pikiran, (4) Mind Map adalah hasil dari metode Mind Mapping yang berupa 

hasil visualisasi yang berupa simbol atau gambar, yang dapat digunakan 

sebagai ganti catatan tertulis dan hasilnya lebih untuk diingat. Sedangkan 

menurut Bobbi DePorter (2000: 153) peta pikiran (mind map) adalah teknik 

pemanfaatan kesuluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan  

prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Mind Map 

adalah suatu cara untuk mengembangkan kegiatan berpikir dan menerima 

informasi, dapat berupa hasil visualisai seperti simbol atau gambar dan dapat 

digunakan sebagai ganti catatan tertulis sehingga lebih mudah untuk 

meningkatkan pemahaman materi dan memberikan wawasan baru karena 

mind map melibatkan kedua belah otak. 

2) Kegunaan Mind Map 

Mind Map tidak hanya dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan 

saja akan tetapi dapat juga digunakan untuk kepentingan bisnis ataupun 

berkaitan dengan penggunaan pikiran Mind Map juga dapat digunakan untuk 

aspek kehidupan dan dapat meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir. 

Kegunaan Mind Map hampir sama seperti peta jalan yaitu sebagai 

berikut: (1) memberikan pandangan menyeluruh pokok masalah atau area 

yang luas, (2) memungkin kita merencanakan rute atau membuat pilihan-

pilihan dan mengetahui ke mana kita akan pergi dan dimana kita berada, (3) 

mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat, (4) mendorong 
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pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan 

kreatif baru, dan (5) menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat 

(Tony Buzan, 2008: 5). 

Mind Map juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, 

memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga 

cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi 

akan lebih mudah dan lebih diandalkan dari pada menggunakan teknik 

pencatatan tradisional. 

Semua Mind Map mempunyai kesamaan, menggunakan warna. 

Semuanya memiliki struktur alami yang memancar dari pusat. Semuanya 

menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan 

satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan 

cara kerja otak. Dengan Mind Map, daftar informasi panjang bisa dialihkan 

menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja 

selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. 

Mind Map dapat digunakan pada: (1) ketika ingin menemukan ide yang 

inovatif dan jalan keluar yang kreatif, (2) ketika ingin mengingat informasi 

secara efektif dan efisien artinya, sekalipun dalam tekanan, tetap saja dapat 

mengingat informasi itu dengan baik, (3) ketika ingin menetapkan sebuah 

tujuan, dan langkah-langkah untuk mencapainya, (4) ketika sedang berpikir 

untuk mengubah karier atau memulai usaha baru, dan (5) ketika ingin 

mengadakan rapat yang efisien dan lancar. 

Peta pikiran (mind map) menurut Bobbi DePorter (2001: 177) juga 

sangat berguna untuk sesi curah gagasan, terutama saat siswa bekerja 

berkelompok dan banyak orang meneriakkan gagasan bersamaan. 
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3) Prinsip Dasar Mind Map 

Mind Map merupakan metode yang menggabungkan kerja otak kanan 

dan otak kiri yang masing-masing memiliki kelebihan dan tingkat kecerdasan 

yang berbeda-beda untuk setiap bagian otak. Lazaer dalam Tony Buzan 

(2008: 13) berpendapat kecerdasan jamak (multi inteligences) merupakan 

perkembangan mutakhir dalam bidang inteligensi yang menjelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan jalur-jalur yang digunakan oleh manusia untuk menjadi 

cerdas. 

Menurut Bobbi DePorter (2001: 177) peta pikiran (mind map) dibuat 

agar sesuai dengan lompatan yang terjadi dalam pikiran, sebab peta pikiran 

(mind map) bekerja seperti otak, benar-benar mendorong wawasan dan 

gagasan cemerlang. 

4) Bahan Mind Map 

Kegiatan dalam melaksanakan Mind Map tergolong mudah dan alami, 

maka bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan Mind Map cukup 

sederhana, antara lain (Tony Buzan, 2008: 14): (1) kertas kosong tak bergaris, 

(2) pena dan pensil warna, (3) otak, dan (4) imajinasi. 

5) Langkah-langkah Membuat Mind Map 

Berdasarkan buku pintar Tony Buzan ada tujuh lngkah dalam 

pembuatan Mind Map, antara lain sebagai berikut: 

a) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 

mendatar, karena mulai dari tengah memberi kebebasan kepada otak untuk 

menyebar kesegala arah. 

b) Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral, karena sebuah gambar 

bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. 
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c) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya dengan gambar. 

Warna membuat Mind Map lebih hidup, menambah energi kepada pemikiran 

kreatif, dan menyenangkan. 

d) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat (ide pokok) dan 

hubungkan cabang ketingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua, seterusnya. 

Karena otak bekerja menurut asosiasi, otak senang mengaitkan dua (atau 

tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang, 

akan lebih mengerti dan mengingat. 

e) Buatlah garis melengkung, bukan lurus, karena garis lurus akan 

membosankan otak. 

f) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci tunggal 

memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map. Setiap kata tunggal 

atau gambar adalah seperti pengganda, menghasilkan sederet asosiasi, lebih 

bebas dan bisa memicu ide dan pikiran baru. 

g) Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar bermakna 

seribu kata. 

Beberapa cara untuk membuat catatan peta pikiran (mind map) lebih 

mudah diingat menurut Bobbi DePorter (2000: 156) sebagai berikut: (1) tulis 

atau ketiklah secara rapi dengan menggunakan huruf-huruf kapital, (2) tulislah 

gagasan-gagasan penting dengan huruf-huruf lebih besar sehingga terlihat 

menonjol, (3) gambarkan mind map dengan hal-hal yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, (4) berikan garis bawah atau gunakan huruf 

tebal, (5) kreatif dalam mendesain karena otak mudah mengingat hal yang 

tidak biasa, (6) gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukan gagasan-
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gagasan tertentu, dan (7) ciptakanlah mind map secara horizontal untuk 

memperbesar ruang kerja. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Map dapat 

memudahkan otak untuk mencerna informasi dan menumbuhkan semangat 

belajar siswa dengan visualisasi berupa simbol dan gambar yang dibuat 

sedemikian rupa membentuk suatu bagan yang kreatif. 

6) Penerapan Metode Mind Map pada Pembelajaran 

Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping di sekolah 

dilaksanakan dengan pembelajaran yang menyenangkan dan difokuskan 

terhadap pengembangan kreativitas siswa. Siswa dibiarkan menuangkan ide 

yang ada dalam pikiran mereka kedalam gambar mau pun simbol yang 

menarik dan mudah diingat. Namun gambar-gambar maupun simbol-simbol 

tersebut harus menjelaskan dan sesuai dengan materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan metode 

Mind Map dalam proses pembelajaran menurut Bobbi DePorter (2001: 10) 

adalah sebagai berikut. 

a) Kekuatan Ambak, guru memberikan informasi mengenai apa saja manfaat 

yang diperoleh setelah mempelajari materi. 

b) Penataan Lingkungan Belajar, lingkungan belajar dibuat senyaman mungkin 

agar dapat membuat rileks otak namun dapat memberikan semangat dalam 

belajar. 

c) Memupuk Sikap Juara, memberikan pujian terhadap siswa yang mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, serta memberikan dorongan terhadap 

siswa yang belum menyelesaikan tugas dengan baik. 
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d) Bebaskan Gaya Belajarnya, meberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menentukan gaya belajar yang mereka inginkan. 

e) Membiasakan Anak Mencatat, siswa merangkum materi yang diberikan oleh 

guru. 

f) Mebiasakan Anak Membaca, siswa mengulang dan menegaskan kembali 

materi yang telah disampaikan. 

g) Jadikan Anak Lebih Kreatif, siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan 

masalah sesuai dengan apa yang telah mereka pahami, serta diberikan soal 

yang harus diselesaikan secara estafet. 

h) Melatih Kekuatan Memori Anak, siswa diberikan soal secara bertahap untuk 

melatih kemampuan memorinya. 

i) Rayakan, guru memberikan selamat kepada siswa dan memberikan 

penghargaan kepada siswa.  

Berdasarkan pemaparan ahli di atas, penerapan atau langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Map dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b) Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dibahas pada 

pembelajaran. 

c) Membagi siswa ke dalam bentuk kelompok yang setiap kelompok terdiri dari 3 

sampai 4 orang. 

d) Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan antara lain kertas gambar, pena, 

dan pensil warna. 

e) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang disampaikan 

dengan menggunakan metode Mind Mapping. 
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f) Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk menentukan pusat 

dan cabang-cabang Mind Mapping. 

g) Siswa merangkum materi ke dalam bentuk peta konsep 

h) Siswa membuat catatan dengan Mind Mapping mengenai materi yang telah 

dibahas oleh guru sebelumnya. 

i) Setelah siswa selesai membuat catatan Mind Mapping, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil catatan Mind Mapping mereka di depan kelas. 

j) Membuat kesimpulan 

k) Penutup 

7) Kelebihan dan Kekurangan Mind Map 

Model pembelajaran mind map memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

dikemukakan oleh Tony Buzan (2008: 6). Kelebihan model pembelajaran mind 

map, yaitu (1) menjadi lebih kreatif, (2) menyelesaikan masalah, (3) 

memusatkan perhatian, (4) melihat gambaran secara keseluruhan, (5) 

mengingat dengan lebih baik, (6) menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, 

(7) berkomunikasi, (8) belajar lebih cepat dan efisien, dan (9) menghemat 

waktu. Sedangkan kekurangan model pembelajaran mind map, yaitu (1) tidak 

sepenuhnya siswa belajar, dan (2) hanya siswa aktif yang terlibat dalam 

pembelajaran. 

8) Manfaat Mind Map 

Manfaat penggunaan peta pikiran (mind map) menurut Bobbi DePorter 

(2000: 172) adalah sebagai berikut: (1) fleksibel, yaitu dapat dengan mudah 

menambahkan informasi di tempat yang sesuai dalam mind map, (2) 

memusatkan perhatian, yaitu hanya berkonsentrasi pada gagasan informasi, 

(3) meningkatkan pemahaman, yaitu meningkatkan pemahaman dan 
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memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat berarti, dan (4) 

menyenangkan, yaitu imajinasi dan kreativitas tidak terbatas. 

Dalam hal ini langkah-langkah dalam pembuatan mind mapping  yang 

baik adalah sebagai berikut: (1) memunculkan ide-ide yang cemerlang, (2) 

menemukan jalan keluar yang cerdas untuk setiap masalah, (3) menciptakan 

lebih banyak waktu untuk diri sendiri, (4) menetapkan tujuan dan cara 

mencapainya, (5) memotivasi diri dan orang lain, dan (6) mengingat segala 

sesuatu yang diinginkan bila menginginkannya. 

2. Tinjauan Umum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Menurut Peraturan Pemerintah No.29 tahun 1990 bab 1 pasal 1 ayat 3 

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 

menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Peraturan Pemerintah, 1990: 1). 

Pengertian mengenai sekolah menengah kejuruan terdapat pada 

Peraturan Pemerintah No.17 tahun 2010 bab 1 pasal 1 ayat 15 yang 

menyatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat 

SMK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 

sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 

dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs (Peraturan 

Pemerintah, 2010: 5). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki banyak program keahlian. 

Program keahlian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Program keahlian 
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pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga menyesuaikan pada 

permintaan masyarakat dan pasar. 

Peserta didik dapat memilih bidang keahlian yang diminati di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dibuat agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di duni kerja. Muatan 

kurikulum yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) disusun sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar peserta didik 

tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika masuk di dunia kerja. Dengan 

masa studi tiga tahun lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan 

mampu untuk bekerja sesuai dengan keahlian yang telah ditekuni. 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 tujuan pendidikan terbagi 

menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pendidikan menengah 

kejuruan adalah: (1) meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab, (3) mengembangkan 

potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan 

menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, dan (4) 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan hidup dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan 

efisien. 

Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai berikut: 

(1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja 

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat 
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menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 

dipilihnya, (2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan 

gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya, 

(3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri 

maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan (4) membekali 

peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program 

keahlian yang dipilih. 

Fungsi pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut: (1) meyiapkan calon 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan profesional tertentu untuk 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih 

ketika masuk di dunia kerja, (2) menyiapkan peserta didik menjadi tenaga 

kerja yang produktif ketika masuk di dunia kerja, dan (3) menyiapkan peserta 

didik menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan mengikuti 

perkembangan IPTEK sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan yang 

berarti ketika masuk di dunia kerja. 

Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat 

yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan 

jenis pekerjaan tertentu. Sekolah dijenjang pendidikan dan jenis kejuruan 

dapat bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Salah satu contohnya 
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adalah SMK dengan kompetensi keahlian multimedia seperti SMK Negeri 2 

Sewon. 

b. Kompetensi Keahlian Multimedia 

Bidang studi keahlian adalah kelompok atau rumpun keahlian pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Program studi keahlian adalah jurusan 

dalam suatu bidang keahlian atau pada spektrum sebelumnya disebut bidang 

keahlian. Dan kompetensi keahlian adalah spesialisasi dalam suatu program 

studi keahlian atau pada spektrum sebelumnya disebut program keahlian. 

Kompetensi keahlian Multimedia terdapat pada program studi keahlian Teknik 

Komputer dan Informatika yang termasuk dalam bidang studi keahlian 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

7013/D/KP/2013). 

Tujuan kompetensi keahlian multimedia secara umum mengacu pada isi 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 mengenai 

tujuan pendidikan nasional dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan 

bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Secara khusus tujuan kompetensi keahlian multimedia adalah membekali 

peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten: 

(1) Mengoperasikan software dan periferal digital illustration, digital imaging, 

dan web design. (2) Mengoperasikan software dan periferal multimedia, 

presentation, 2d animation, dan 3D animation. (3) Mengoperasikan software 

dan periferal digital audio, digital video, dan visual effects. (Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2004). 
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Kompetensi keahlian multimedia di SMK Negeri 2 Sewon yaitu 

penggunaan komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, 

gambar, animasi, audio dan video dengan alat bantu (tool) dan koneksi (link) 

sehingga peserta didik dapat melakukan navigasi, berinteraksi, berkarya dan 

berkomunikasi. 

Kompetensi keahlian multimedia yang dipelajari di SMK Negeri 2 Sewon 

adalah: (1) merakit dan mengintalasi sistem operasi dasar pada personal 

komputer, (2) mengoperasikan, memahami alur proses produksi, membuat 

story board dan merawat peralatan multimedia, (3) membuat dan mengelola 

isi halaman web, (4) menerapkan prinsip-prinsip seni grafis dan animasi (2D 

dan 3D) dalam produksi multimedia, dan (5) menggabungkan teks, gambar, 

fotografi digital, audio dan menerapkan efek khusus ke dalam sajian 

multimedia. 

3. Tinjauan Umum Fotografi Digital 

a. Pengertian Fotografi Digital 

Fotografi berasal dari dua buah kata, “Foto” dan “Grafi”. Foto memiliki 

arti cahaya, sinar atau lebih luas bisa diartikan penyinaran. Grafi kurang lebih 

memiliki arti gambar atau desain bentuk. Fotografi dalam artian yang luas 

adalah gambar mati yang terbentuk dari penyinaran (Sri Yanto, 1997: 8). Kata 

fotografi berasal dari dua kata dalam Bahasa Yunani, yakni photos yang 

berarti cahaya dan graphein yang berarti menggambar (S.Mulyanta, 2008: 5). 

Fotografi adalah seni visual yang cukup banyak mengalami evolusi baik dari 

sisi teknologi maupun dari sisi visualisasinya (Antonius, 2005: 1). Fotografi 

secara umum dapat diartikan dengan “melukis dengan cahaya” (Wahana 



32 

 

Komputer, 2005: 1). Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa 

fotografi adalah  melukis atau menggambar dengan cahaya. 

Perkembangan fotografi digital telah berjalan sedemikian pesatnya. 

Teknologi baru yang memesona serta memudahkan pengguna awam dalam 

men-capture momen-momen penting dalam kehidupan. Perkembangan pasar 

fotografi digital menyurutkan teknologi yang lawas dalam fotografi film base. 

Keunggulan fotografi digital menurut S.Mulyanta (2008: 24) adalah 

sebagai berikut: (1) tanpa film yaitu memunkinkan pengambilan gambar tidak 

tergantung lagi pada rol film yang sangat merepotkan. Rol film tergantikan 

oleh media penyimpan yang cukup portabel dan berkapasitas jauh lebih besar 

dibandingkan rol kabel, (2) preview secara instan yaitu teknologi kamera 

digital saat ini semakin mempermudah pengguna untuk langsung melihat hasil 

bidikannya, (3) ramah lingkungan yaitu tidak secara langsung memerlukan 

berbagai bahan kimia dalam proses reproduksi gambarnya, dan (4) 

pencetakan gambar yang mudah yaitu pencetakan gambar dapat dilakukan 

dengan cukup mudah menggunakan mesin printer biasa. 

b. Mata Pelajaran Fotografi Digital 

Mata pelajaran fotografi digital merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus ditempuh oleh peserta didik kompentensi keahlian multimedia di 

SMK Negeri 2 Sewon. Proses Pembelajaran mata pelajaran fotografi digital di 

SMK Negeri 2 Sewon menyesuaikan standar kompetensi pada kompetensi 

keahlian multimedia yang telah ditetapkan pada silabus kompetensi kejuruan 

multimedia. Standar kompetensi dalam mata pelajaran fotografi digital ini 

adalah menggabungkan fotografi digital ke dalam sajian multimedia. 
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Kompetensi dasar pada standar kompetensi mata pelajaran fotografi digital 

yang akan digunakan dalam penelitian ini akan disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. SK/KD Mata Pelajaran Fotografi Digital 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Menggunakan 

kamera digital 

- Kamera digital 

dioperasikan 

secara benar 

dengan 

pertimbangan 

fokus dan 

pencahayaan 

untuk dapat 

mengambil 

gambar digital 

dengan baik. 

Pengoperasian 

kamera digital 

- Mengidentifikasi 

tombol-tombol 

yang terdapat 

pada kamera 

digital dengan 

cermat. 

- Mempelajari 

penggunaan 

tombol-tombol 

yang terdapat 

pada kamera 

digital dengan 

cermat. 

- Mengidentifikasi 

menu dan fitur 

yang disediakan 

oleh kamera 

digital dengan 

teliti. 

- Mempelajari 

penggunaan 

menu dan fitur 

yang tersedia 

dikamera digital 

dengan cermat. 

- Membidik obyek 

gambar dengan 

benar. 

Sumber: SILABUS Mata Pelajaran Fotografi di SMK N 2 Sewon 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2002: 22) adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
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Abdurrahman dalam Asep Jihad (2008: 14) berpendapat hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan 

menurut Juliah dalam Asep Jihad (2008: 15) hasil belajar dapat didefinisikan 

segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar 

yang dilakukannya. 

Pelaksanaan penilaian dan evaluasi dilandasi banyak teori, Shork dan 

Coscarelli dalam Abdul Majid (2014: 4) mengemukakan hanya tiga teori yang 

menjadi landasan penilaian, yakni taksonomi pembelajaran dari Bloom, teori 

kemampuan belajar (learning capabilities) dari Gagne, dan teori pajangan 

komponen (component display theory) dari Merril. 

Horward Kingsley dalam Nana Sudjana (2002: 22) membagi tiga macam 

hasil belajar, yakni (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan 

pengertian, (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne dalam Nana Sudjana 

(2002: 22) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (1) informasi verbal, (2) 

keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) keterampilan 

motoris. Kemampuan menurut Gagne dalam Ratna (2011: 118) adalah 

penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil belajar. 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom (Sudjana, 2002: 22). Secara garis besar 

Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah Psikomotorik (Sudjana, 2002: 22). Gagne 

dalam Ratna (2011: 118) mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga 

diantaranya bersifat kognitif, afektif, dan psikomorik. 
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Menurut Mimin Haryati (2008: 22) pada umumnya hasil belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Setiap mata pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun 

penekanannya selalu berbeda. Mata pelajaran praktik lebih menekankan pada 

ranah psikomotorik, sedangkan mata pelajaran pemahaman konsep lebih 

menekankan pada ranah kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung 

ranah afektif. 

1. Ranah Kognitif 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarkis yang 

terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda, yaitu: 

(1) tingkat pengetahuan (knowledge), artinya menuntut siswa untuk mampu 

mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya, (2) 

tingkat pemahaman (comprehension), artinya pemahaman dihubungkan 

dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan dengan kata-kata 

sendiri, (3) tingkat penerapan (application), artinya kemampuan untuk 

menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari dalam situasi 

yang baru, (4) tingkat analisis (analysis), artinya kemampuan mengidentifikasi 

dan membedakan komponen-komponen suatu informasi dan memeriksanya 

untuk melihat kontradiksi, (5) tingkat sintesis (synthesis), artinya kemampuan 

untuk mengaitkan dan menyatukan komponen dan unsur pengetahuan 

sehingga membentuk pola baru yang menyeluruh, dan (6) tingkat evaluasi 

(evaluation), artinya siswa mampu membuat penilaian dan keputusan tentang 

nilai suatu gagasan menggunakan kriteria tertentu (Mimin, 2008: 22-24). 
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2. Ranah Afektif 

Life skill merupakan bagian dari kompetensi lulusan sebagai hasil 

proses pembelajaran. Peringkat ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl 

ada lima, yaitu: (1) receiving/attending (menerima), artinya memiliki keinginan 

untuk memperhatikan suatu fenomena khusus (fenomena), (2) responding 

(tanggapan), artinya partisipasi aktif, (3) valuing (menilai) artinya keyakinan 

atau sikap yang menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen, (4) 

organization (organisasi), artinya antara nilai yang satu dengan nilai yang lain 

dikaitkan dan konflik antar nilai diselesaikan, dan (5) characterization 

(karakteristik), artinya penilaian berkaitan dengan pribadi, emosi dan rasa 

sosialis (Mimin, 2008: 36-38). 

3. Ranah Psikomotorik 

Kemampuan psikomotorik lebih berorientasi pada gerakan dan 

menekankan pada reaksi-reaksi fisik (Singer dalam Mimin, 2008: 25).  Aspek 

psikomotorik dibedakan menjadikan lima kemampuan yaitu: (1) imitasi adalah 

kegiatan sederhana dan sama persis dengan yang lihat atau diperhatikan 

sebelumnya, (2) manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 

sederhana yang belum pernah dilihatnya tetapi berdasarkan pada pedoman 

atau petunjuk saja, (3) presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-

kegiatan yang akurat sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang 

presisi, (4) artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan kompleks dan 

ketepatan sehingga produk kerjanya utuh, dan (5) naturalisasi adalah 

kemampuan melakukan kegiatan secara refleks yaitu kegiatan yang 

melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi (Dave dalam Mimin, 

2008: 26). 
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Berdasarkan pendapat dari para ahli diambil suatu pengertian bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar. Ketercapaian hasil belajar terdiri dari 3 ranah yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Komponen yang terdapat pada ranah kognitif 

meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Ranah afektif mempunyai komponen menerima, menanggapi, 

menilai, mengorganisasi, dan karakterisasi. Sedangkan komponen pada 

ranah psikomotorik meliputi imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. Ketiga ranah tersebut sangat penting dalam ketercapaian hasil 

belajar terutama proses pembelajaran Fotografi dengan metode mind 

mapping yang didalamnya terkandung unsur pemikiran dan kerjasama. 

b. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar menurut Nana Sudjana (2002: 3) adalah proses 

pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu. Sedangkan menurut Griffin dan Nix dalam Mimin (2008: 15) penilaian 

adalah suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta yang menjelaskan 

karakteristis seseorang atau sesuatu. 

Ciri utama penilaian yaitu adanya program yang dinilai, judgment dalam 

menentukan nilai, kriteria dalam menentukan penilaian. Penilaian tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan, tetapi juga 

sebagai bahan dalam melakukan perbaikan program (Sudjana, 2002: 21). 

Berdasarkan pendapat dari para ahli diambil suatu pengertian bahwa 

penilaian adalah proses untuk menentukan nilai yang sesuai dengan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan dan bertujuan untuk memperbaiki suatu 

program. Penilaian hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai 
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terhadap kemampuan siswa setelah melalui kegiatan belajar. Nilai yang 

diberikan tentu saja telah ditetapkan kriteria sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 

5. Efektivitas Pembelajaran 

a. Efektivitas 

Kata efektif berasal dari Bahas Inggris, yakni effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas adalah 

adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 

yang dituju dan bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 

memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional 

(Petter Salim, 2002: 33). 

Efektivitas merupakan usaha dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya sesuai dengan kebutuhan, rencana, dengan 

menggunakan data, sarana, dan waktu yang tersedia untuk mencapai hasil 

yang maksimal secara kuantitatif maupun kualitatif (Supardi, 2013: 164). 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan yang 

tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Hani Handoko, 2003: 7). 

Sedangkan Peterson dalam Soewandi, dkk (2008: 44) menekankan efektivitas 

pada hasil, yaitu banyaknya yang dapat dicapai, jangka waktu pencapaiannya, 

dan jangka waktu bertahannya suatu perubahan. 

Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa efektivitas 

merupakan kesesuaian dan kemampuan orang dalam melaksanakan tugas 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya sesuai dengan 

kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, sarana, dan waktu yang 
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tersedia dengan berhasil dan baik secara kuantitatif maupun kualitatif dan 

mampu mempertahankan suatu perubahan tersebut. 

b. Pembelajaran 

Menurut Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2010 bab 1 pasal 1 ayat 36 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan/atau 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut Sanjaya 

dalam Murdiono (2012: 20) berpendapat istilah pembelajaran ini merupakan 

padanan alternatif untuk learner dan learning. Penggunaan media seperti 

bahan cetak, gambar, audio, program televisi, siaran radio, dan lain 

sebagainya, mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru 

sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yang meliputi 

perubahan kemampuan berpikir, bertindak dan berprasaan. Proses belajar 

melibatkan berbagai komponen baik secara langsung maupun tidak langsung 

ikut mempengaruhi proses dan hasil belajar (Sudjana, 2001: 1). Istilah 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang 

diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu melalui 

berbagai macam media (Murdiono, 2012: 20). 

Berdasarkan pemaparan diambil suatu pengertian bahwa pembelajaran 

merupakan suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan peserta didik dengan 

pendidik untuk saling berinteraksi satu sama lain guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan menggunakan beberapa media seperti bahan cetak, 

gambar, audio, program televisi, siaran radio, dan lain sebagainya yang 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Dalam proses pembelajaran 



40 

 

melibatkan berbagai komponen-komponen yang mendukung tujuan tersebut 

diantaranya tujuan, bahan ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. 

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, maka komponen-

komponen yang ada harus dijalankan sesuai dengan fungsinya masing-

masing dan mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola 

proses belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru 

sebagai fasilitator dalam belajar mengajar. 

Pembelajaran menekankan pada kegiatan atau keaktifan siswa, bukan 

kegiatan guru. Ukuran dan kualitas pembelajaran tidak terletak pada baiknya 

guru menerangkan, tetapi pada kualitas dan kuantitas belajar siswa 

(Soewandi dkk, 2008: 41). Dilihat dari sisi siswa, pembelajaran sebagai suatu 

proses yang kompleks merupakan kegiatan peningkatan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, agar menjadi lebih baik (Murdiono, 2012: 21). 

Pembelajaran mempunyai tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik 

dan pendidik. Tujuan pembelajaran adalah untuk membantu peserta didik 

agar memperoleh berbagai pengalaman dan melalui pengalaman tersebut 

tingkah laku peserta didik akan bertambah, baik kualitas maupun kuantitas. 

Dimana tingkah laku tersebut adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

atas norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku peserta 

didik (Darsono, 2002: 25). 

Menurut Made Wena (2008: 5) tujuan pembelajaran merupakan 

pernyataan tentang hasil pembelajaran yang diharapkan. Tujuan 

pembelajaran ada yang bersifat umum dan ada yang bersifat khusus. 

Sedangkan Sanjaya (2009: 86) berpendapat tujuan pembelajaran adalah 



41 

 

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki 

oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. 

Pembelajaran memiliki dua fungsi yaitu fungsi umum yang berarti fungsi 

yang berkaitan dengan berlangsungnya proses pembelajaran, dan fungsi 

khusus yang berarti fungsi yang menunjang terjadinya proses belajar secara 

optimal. Menurut Gal’perin (Soewandi dkk, 2008: 41) pembelajaran memiliki 

empat fungsi khusus, yaitu (1) orientasi, (2) latihan, (3) umpan balik, dan (4) 

tindak lanjut; dan tiga fungsi umum, yaitu (1) membangkitkan inovasi, (2) 

mengetahui pengetahuan awal, dan (3) informasi tentang sasaran belajar, 

kriteria keberhasilan yang dituntut, dan contoh-contoh soal ujian. 

Langkah-langkah pembelajaran menurut Skiner dalam Dimyati dan 

Mudjiono (2009: 9-10) sebagai berikut: (1) mempelajari keadaan kelas, (2) 

membuat daftar penguat positif, (3) memilih dan menentukan urutan tingkah 

laku yang dipelajari serta jenis penguatnya, dan (4) membuat program 

pembelajaran. Sedangkan menurut Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 

14-15) langkah-langkah pembelajaran terdiri dari emapat langkah berikut: (1) 

menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri, (2) memilih atau 

mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut, (3) mengetahui 

adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan petanyaan yang 

menunjang proses pemecahan masalah, dan (4) menilai pelaksanaan tiap 

kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melakukan revisi. 

Berdasarkan dari beberapa pandangan tentang langkah-langkah 

pembelajaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk kepentingan 

pembelajaran para pendidik dan calon pendidik masih harus mempelajari 
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sendiri dari psikologi belajar. Disamping itu para pendidik masih perlu memilih 

masalah yang berciri kegiatan prediksi, eksperimentasi, dan eksplanasi. 

Kauchak dalam Soewandi, dkk (2008: 44) Pembelajaran yang efektif 

merupakan kesatuan dari keterampilan, perasaan, penguasaan materi, dan 

pemahaman anti belajar yang bermuara pada satu prilaku, yaitu kemampuan 

membangun dan mengembangkan proses belajar siswa yang optimal. 

Pembelajaran efektif adalah kombinasi dari unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang diarahkan untuk 

mengubah perilaku siswa menjadi lebih baik dan positif sesuai dengan potensi 

dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

untuk membantu peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman dan 

melalui pengalaman tersebut tingkah laku peserta didik akan bertambah, baik 

kualitas maupun kuantitas (Supardi, 2013: 164-165). 

Ada empat prinsip pembelajaran efektif menurut Hamruni (2011: 23) 

yaitu berorientasi pada tujuan (kompetensi), aktivitas, individualistas dan 

integritas. (1) beorientasi pada tujuan yaitu segala aktivitas guru dan peserta 

didik mestinya diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, (2) 

aktivitas yaitu belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi, (3) 

individualitas yaitu mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 

peserta didik, dan (4) integritas yaitu mengajar harus dipandang sebagai 

usaha mengembangkan seluruh pribadi peserta didik. Menurut Kartimi dalam 

Supardi (2013: 164) untuk meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran 

harus memperhatikan kondisi kelas, sumber belajar, media dan alat bantu. 

Berdasarkan pemaparan di atas yang dimaksudkan efektivitas 

pembelajaran dengan mind mapping dalam penelitian ini berkaitan dengan 
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terlaksananya suatu rangkaian semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu, dan partisipasi aktif antara peserta didik dengan pendidik. 

Efektivitas suatu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen 

diantaranya tujuan, bahan ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif, bila dapat melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran, dan mereka berhasil mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan cara mengembangkan kegiatan berpikir 

ke segala arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut, cara 

untuk mengembangkan kegiatan berpikir dan menerima informasi, dapat 

berupa hasil visualisai seperti simbol atau gambar dan dapat digunakan 

sebagai ganti catatan tertulis sehingga lebih mudah untuk meningkatkan 

pemahaman materi dan memberikan wawasan baru dengan melibatkan 

kedua belah otak yang digunakan untuk aspek kehidupan dan dapat 

meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

dilakukan sekarang sekaligus dijadikan rujukan oleh peneliti karena 

berorientasi pada penerapan metode mind mapping, yaitu: 

1. Penelitian Tesis oleh Bekti Riyanto dengan judul Pengaruh Metode Mind 

Mapping terhadap Ketuntasan Belajar IPA pada Siswa Full Day School di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 

2012/2013. Metode penelitian ini merupakan jenis metode penelitian quasi-

experimental research. Sampel penelitian ditentukan dengan cara Random 

Sampling, dan dijadikan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen 

berjumlah 16 orang dan kelompok kontrol berjumlah 15 orang. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping dalam 

pembelajaran berpengaruh pada ketuntasan belajar IPA pada siswa full day 

school berdasarkan histogram nilai post-test dengan nilai rata-rata 77,81 dan 

standar deviasi 9,232. Pembelajaran dengan metode mind mapping mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa full day school dengan tingkat 

ketuntasan siswa mencapai 93,75%. 

2. Penelitian Skripsi oleh Tugiyati dengan judul Penerapan Metode Mind 

Mapping untuk Meningkatkan Penguasaan Materi IPS di SMP 

Muhammadiyah Kalibawang Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) dengan 

model Kemmis & Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran Mind Mapping, 

berhasil meningkatkan partisipasi belajar siswa dan penguasaan materi IPS. 

Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas siswa. Siswa memiliki 

keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi dan 

bekerjasama dengan sesama anggota kelompok untuk membuat Mind 

Mapping. Peningkatan penguasaan materi IPS dapat dilihat dari perolehan 

nilai siswa sebelum diberikan tindakan, yakni rata-rata 60, menjadi 65 pada 

siklus I. Capaian ketuntasan materi sebelum diberikan tindakan sebanyak 16 

siswa (66,67%) meningkat menjadi 17 siswa (70,83%). Pada siklus II nilai 

rata-rata meningkat menjadi 70 dan siswa yang telah mencapai ketuntasan 

sebanyak 20 siswa (83,33%) Pada tes akhir siklus rata-rata nilai siswa 

menjadi 72,50, siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 21 siswa 

(87,50%). Metode Mind Mapping yang divariasi dengan metode lain mampu 

meningkatkan penguasaan materi IPS di kelas VII A SMP Muahammadiyah I 
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Kalibawang, karena pembelajaran dengan metode Mind Mapping dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

3. Penelitian Tesis oleh R.Gunawan Sudarmanto dengan judul Pembelajaran 

Mind Mapping dan Problem Based Learning di SMP. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan penggunaan model mind 

mapping dan problem based learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

dan untuk mengetahui perbedaan efektivitas model mind  mapping dan 

problem based learning pada mata pelajaran ekonomi kelas VII. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Alat pengumpul data berupa tes 

prestasi belajar berbentuk pilihan ganda sebanyak 50 item diberikan kepada 

siswa di awal dan di akhir penelitian. Pengujian hipotesis pertama 

menggunakan uji Anava diperoleh Sig. 0,003<0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan penggunaan model mind mapping dan problem based learning 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Hipotesis kedua menggunakan rumus 

diperoleh hasil keefektifan model mind mapping dan problem based learning 

adalah 0,78 artinya model problem based learning lebih efektif dibandingkan 

model pembelajaran mind mapping. 

C. Kerangka Pikir 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang meyiapkan 

peserta didik untuk menjadi manusia yang produktif, yang langsung dapat 

bekerja di bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelatihan berbasis 

kompetensi. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki mata pelajaran 

yang berbeda dengan sekolah lainnya yaitu terdapat mata pelajaran 

produktif/praktik. Pelajaran produktif/praktik adalah kelompok mata pelajaran 
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yang berfungsi untuk membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja 

sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau 

standar kompetensi yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia kerja. 

Pelajaran produktif/praktik diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan 

tiap program keahlian. Salah satu pelajaran produktif/praktik yang ada di SMK 

Negeri 2 Sewon kompetensi keahlian Multimedia yaitu Fotografi Digital. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada kompetensi keahlian 

Multimedia dengan standar kompetensi menggabungkan fotografi digital ke 

dalam sajian multimedia dan kompetensi dasar menggunakan kamera digital. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini pengoperasian kamera digital. 

Pada mata pelajaran fotografi memiliki jumlah jam pelajaran yang lama  

karena jam pelajaran digabung antara pembelajaran fotografi teori dan 

pembelajaran fotografi produktif/praktik yang dilaksanakan pada jam pelajaran 

siang dan dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah). 

Terbatasnya buku pelajaran fotografi yang bisa digunakan oleh peserta didik, 

dan alat peraga dalam kegiatan produktif/praktik fotografi kurang memadai, 

terbatasnya jumlah kamera sehingga peserta didik harus bergantian 

memakainya. Dengan kondisi tersebut membuat peserta didik merasa 

jenuh/bosan dan kelelahan dalam belajar sehingga antusias dan motivasi 

belajar berkurang. Motivasi belajar merupakan faktor terpenting dalam proses 

pembelajaran selain komponen-komponen yang berpengaruh pada proses 

pembelajaran. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan 

dan keadaan belajar peserta didik dalam kelas akan mempengaruhi hasil 

belajar. Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru adalah dengan 
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menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping sehingga peserta didik 

dapat belajar menemukan konsep pelajaran secara mandiri. Metode Mind 

Mapping merupakan salah satu metode yang sesuai untuk mengembangkan 

daya ingat, karena Mind Mapping merupakan suatu alat pikir unik yang akan 

memunculkan kejeniusan alami menggapai ke segala arah dan menangkap 

berbagai pikiran dari segala sudut untuk membuat peta rute yang hebat bagi 

ingatan. Metode pembelajaran Mind Mapping  salah satu dari strategi 

pembelajaran yang mengupayakan seorang peserta didik mampu menggali 

ide-ide kreatif dan aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Sehingga proses pembelajaran akan lebih hidup, variatif dan membiasakan 

peserta didik untuk memecahkan masalah dengan cara memaksimalkan daya 

pikir dan kreatifitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas dimana kelas 

pertama sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran 

mind mapping. Sedangkan kelas kedua sebagai kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping. 

Sebelum melaksanakan tindakan eksperimen peneliti memberikan soal 

pretest yang sama terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada aspek kognitif. Selain itu pretest juga 

digunakan untuk menghitung nilai efektivitas penggunaan metode 

pembelajaran mind mapping dengan cara menghitung selisih dari nilai hasil 

pretest dan post-test. Selanjutnya peneliti memberikan treatment yang 

berbeda kepada masing-masing kelas. Treatment pada kelas eksperimen 
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menggunakan metode pembelajaran mind mapping, sedangkan kelas kontrol 

tidak menggunakan metode pembelajaran mind mapping. 

Kemudian peneliti memberikan soal post-test yang sama terhadap kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah menghitung nilai post-test dari masing-

masing kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian menganalisis hasil 

belajar peserta didik setelah dilakukakn treatment. Hasil nilai post-test kelas 

eksperimen dibandingkan dengan hasil nilai pos-test kelas kontrol dengan 

menggunakan uji-t. Jika ada perbedaan antara nilai post-test kelas 

eksperimen dan nilai post-test kelas kontrol, maka selanjutnya menghitung 

nilai efektivitas dari metode pembelajaran mind mapping dengan 

menggunakan uji N-gain. Perhitungan mencari uji N-gain dari efektivitas 

penggunaan metode pembelajaran mind mapping dilakukan dengan cara 

mencari selisih antara nilai post-test dan nilai pretest. Uji N-gain digunakan 

untuk menghitung nilai efektivitas penggunaan metode pembelajaran mind 

mapping dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fotografi kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon. Kerangka pikir dalam 

penelitian ini disajikan dalam gambar berikut. 
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Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas 

yang tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 

H1 : Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang 

tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 

 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Pretest 

Tanpa Metode 

Mind Mapping 

Metode 

Mind Mapping 

Posttest Posttest 

Uji Beda 

Analisis 

Kondisi awal pembelajaran Fotografi siswa kelas X Multimedia: 

1. Masih menggunakan metode pembelajaran langsung, yaitu proses pembelajaran 

yang lebih berpusat pada guru. 

2. Buku pelajaran fotografi yang terbatas, hanya guru yang mengajar memakai 

buku pelajaran fotografi. 

3. Alat peraga dalam pembelajaran produktif/praktik kurang memadai,terbatasnya 

jumlah kamera. 

4. Partisipasi belajar siswa selama pembelajaran fotografi rendah 

5. Pembelajaran dengan metode mind mapping belum pernah diterapkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain dan Prosedur Eksperimen 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian quasi eksperimental dengan pola non-equivalent control group 

design, dimana peneliti menerima kelompok atau kelas yang sudah ada 

sehingga tidak memungkinkan untuk menempatkan subjek secara acak 

kedalam kelompok-kelompok. Metode penelitian ini digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. 

         ... (Sugiyono, 2011: 79) 

Gambar 2. Rancangan Non-Equivalent Control Group Design 

Keterangan: 

O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen 

O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 

X : Pemberian perlakuan 

O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 

O4 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol 

Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti penggunaan metode mind 

mapping dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Alasan peneliti 

memilih metode ini adalah karena peneliti ingin mengetahui apakah ada 

perbedaan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping dengan hasil belajar peserta didik yang tidak 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping pada mata pelajaran 

Fotografi di kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. Metode pembelajaran 

menggunakan mind mapping belum pernah digunakan guru mata pelajaran 
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Fotografi di sekolah tersebut, sehingga untuk mengetahuinya peneliti harus 

menggunakan metode penelitian eksperimen. 

Berdasarkan jenis desain metode penelitian quasi eksperimen berpola 

non-equivalent control group design di atas, penelitian ini melibatkan dua 

kelompok peserta didik, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelompok tersebut sama-sama diberikan pretest dan posttest, tetapi 

diberikan treatment atau perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping, sedangkan pada kelas 

kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran mind mapping atau belajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran Non-Mind Mapping. 

Paradigma Penelitian 

Pre-Test diartikan pengukuran sebelum perlakuan, Treatment diartikan 

perlakuan tindakan eksperimen, dan Post-Test diartikan pengukuran setelah 

perlakuan. Paradigma penelitian disajikan pada gambar 3. 

1. Tahap Pertama, Pre-Test 

Sebelum melaksanakan tindakan eksperimen, siswa kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan pre-test. Pre-test ini dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar sebelum dilakukan tindakan eksperimen. 

2. Tahap Kedua, Treatment 

Setelah kedua kelompok/kelas diberikan pre-test, maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan treatment. Treatment pada kelas eksperimen menggunakan 

metode pembelajaran mind mapping, sedangkan pada kelas kontrol tidak 

menggunakan metode pembelajaran mind mapping. Dalam penelitian ini, 

treatment dilakukan sebanyak delapan kali yaitu empat kali pada kelas 
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eksperimen dan empat kali pada kelompok kontrol. Masing-masing perlakuan 

dilaksanakan dalam waktu 4x45 menit. 

3. Tahap Ketiga, Post-Test 

Kemudian langkah ketiga dan juga sebagai lagkah terakhir adalah 

memberikan post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Bentuk 

post-test sama seperti tahap pertama pre-test. Menganalisis hasil belajar 

setelah dilakukan treatment. 

 
Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Gambar 3. Paradigma Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon yang 

lokasinya di Cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali survei dan observasi pada bulan Januari-Febuari 

2016. Pelaksanaan tindakan eksperimen dilaksanakan mulai dari bulan Maret 

2016 sampai dengan April 2016. Pembuatan instrumen dilaksanakan bulan 
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Febuari 2016 dengan tujuan digunakan pelaksanaan pembelajaran pada 

semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X Multimedia 1 dan 

kelas X Multimedia 2 sebanyak 68 peserta didik dan seorang guru yang 

mengampu mata pelajaran Fotografi di kelas tersebut. Dalam hal ini peserta 

didik kelas X Multimedia 1 menjadi kelas eksperimen yang berjumlah 34 orang 

dan kelas X Multimedia 2 menjadi kelas kontrol yang berjumlah 34 orang. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu proses untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian dengan data 

yang terkumpul untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Metode 

pengumpulan data dapat dilakukan cara kombinasi secara langsung atau tidak 

langsung. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan teknik 

tes dan non-test (bukan tes) yaitu observasi dan dokumentasi. 

1. Tes 

Data yang akan diambil dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran fotografi. Tes dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur 

aspek kognitif hasil belajar siswa. Jenis tes yang akan digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu Pre-Test dan Post-Test.  

Tabel 2. Pelaksanaan Metode Eksperimen 

Kelompok Kondisi Awal Treatment Tes 

Eksperimen Pretest 
Menggunakan Metode 

Pembelajaran Mind Mapping 
Posttest 

Kontrol Pretest 
Menggunakan Metode 

Pembelajaran Non-Mind 
Mapping 

Posttest 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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Pada kondisi awal siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok 

kontrol diberikan pre-test yang nantinya hasil dari pretest akan digunakan 

sebagai acuan pembanding hasil dari posttest. Kemudian siswa kelompok 

eksperimen dan siswa kelompok kontrol diberikan treatment yang berbeda, 

untuk kelompok eksperimen menggunakan metode mind mapping sebagai 

metode pembelajaran dan untuk kelompok kontrol menggunakan metode Non-

Mind Mapping sebagai metode pembelajaran. Setelah treatment diberikan 

kepada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol selanjutnya diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. Pembuktian efektivitas 

penggunaan metode pembelajaran mind mapping sebagai metode 

pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran fotografi dilakukan dengan 

pengamatan dan pengambilan data sebanyak dua kali. 

2. Observasi 

Metode pengumpulan data non-test (bukan tes) pada penelitian ini berupa 

observasi. Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa daftar 

nama siswa, soal-soal yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode mind mapping serta hasil tes belajar siswa. 

Untuk memberikan secara nyata mengenai kegiatan belajar siswa pada saat 

penelitian digunakan juga dokumentasi foto. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

instrumen tes dan instrumen non-test (bukan tes) yaitu observasi dan 

dokumentasi. Berikut penjelasan tentang instrumen di atas. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 

dalam bentuk pilihan ganda (multi choice). Tes dalam penelitian ini berfungsi 

untuk mengukur aspek kognitif hasil belajar siswa. Penyusunan instrumen tes 

berdasarkan pada Silabus SMK program keahlian Multimedia pada mata 

pelajaran Fotografi kelas X semester 2 (genap). Kisi-kisi instrumen tes dalam 

penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Butir Soal ∑ Soal 

1. Menggunakan 

kamera digital 

- Mengidentifikasi tombol-

tombol yang terdapat pada 

kamera digital dengan 

cermat. 

1,3,5 

3 

- Mengidentifikasi menu dan 

fitur yang disediakan oleh 

kamera digital dengan teliti. 

2,4 

2 

- Mengidentifikasi komposisi 

dalam membidik obyek 

gambar. 

6,7,8 

3 

- Mengidentifikasi jenis-jenis 

komposisi dalam membidik 

obyek gambar. 

9,10,11,12,

13,14,15,16 

17 

9 

- Mengidentifikasi teknik 

dalam membidik obyek 

gambar. 

18 

1 

- Mengidentifikasi teknik jenis 

sudut pengambilan gambar 

dalam membidik obyek 

gambar. 

19,20,21,22 

4 
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- Mengidentifikasi teknik jenis 

kecepatan shutter speed 

dalam membidik gambar. 

23,24,25,26 

27 5 

- Mengidentifikasi teknik jenis 

pengambilan gambar dalam 

membidik obyek gambar. 

28,29,30 

3 

Jumlah Soal 30 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

2. Instrumen Non-Test (bukan tes) 

Penelitian ini juga menggunakan instrumen non-test yaitu observasi dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa observasi 

sistematis, dimana observer menggunakan pedoman observasi saat 

dilaksanakannya penelitian. Kisi-kisi instrumen observasi dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi Metode Non-Mind Mapping 

No Aktivitas Aspek yang diamati No Item 

1. Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran 1,2 

  2. Menjelaskan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

3 

3. Memberikan apersepsi 4 

2. Kegiatan Inti 4. Menyampaikan materi dengan 

metode ceramah dan 

menggunakan media. 

5 

  5. Membagi kelompok 6 

6. Diskusi kelompok 7 

7. Presentasi siswa 8,9 

8. Pemberian tugas individu. 10,11 

9. Pemberian penghargaan 12 

3. Kegiatan Akhir 10. Konfirmasi 13 

  11. Refleksi 14 

12. Menyimpulkan materi 15,16 

13. Menutup pelajaran 17 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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Tabel 5. Prosedur Proses Pembelajaran Metode Non-Mind Mapping 

Aktivitas Sub Aktivitas Aktivitas yang diamati 

Kegiatan 

Awal 

1. Mengucap salam dan 

berdoa 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdoa 

2. Melakukan presensi 2. Siswa hadir dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

4. Memberikan 

apersepsi 

4. Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru. 

Kegiatan 

Inti 

5. Menyampaikan 

materi (presentasi 

dari guru) 

menggunakan 

media. 

5. Siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru. 

6. Membagi kelompok 

yang terdiri dalam 3-

4 siswa. 

6. Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok yang dibagi oleh 

guru. 

7. Melakukan diskusi 

kelompok 

7. Siswa mengemukakan 

pendapat dalam diskusi. 

8. Melakukan 

presentasi 

8. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi. 

9. Siswa menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

9. Menerima tugas 

individu. 

10. Siswa mengerjakan tugas 

individu. 

11. Siswa mengumpulkan tugas. 

10. Pemberian 

penghargaan 

12. Siswa mendapatkan 

penghargaan dari guru. 

Kegiatan 

Akhir 

11. Konfirmasi 13. Siswa bertanya apabila ada 

materi yang belum jelas. 

12. Refleksi 14. Siswa mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari. 

13. Menginformasikan 

materi selanjutnya 

dan pemberian PR 

15. Siswa mencatat materi 

selanjutnya beserta PR 

14. Menyimpulkan materi 16. Siswa menyimpulkan materi 

15. Berdoa dan salam 

penutup 

17. Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam. 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Observasi Metode Mind Mapping 

No Aktivitas Aspek yang diamati No Item 

1. Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran 1,2 

  2. Menjelaskan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

3 

3. Memberikan apersepsi 4 

2. Kegiatan Inti 4. Membagi kelompok 5,6 

  5. Mempersiapkan alat dan 

bahan. 

7 

6. Menyampaikan materi dengan 

metode mind mapping. 

8 

7. Diskusi kelompok 9,10 

8. Membuat catatan dengan 

metode mind mapping. 

11 

9. Presentasi siswa 12,13 

10. Pemberian tugas individu. 14,15 

11. Pemberian penghargaan 16 

3. Kegiatan Akhir 12. Konfirmasi 17 

  13. Refleksi 18 

14. Menyimpulkan materi 19,20 

15. Menutup pelajaran 21 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Tabel 7. Prosedur Proses Pembelajaran Metode Mind Mapping 

Aktivitas Sub Aktivitas Aktivitas yang diamati 

Kegiatan 

Awal 

1. Mengucap salam dan 

berdoa 

1. Siswa menjawab salam dan 

berdoa 

2. Melakukan presensi 2. Siswa hadir dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru 

4. Memberikan apersepsi 4. Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru. 

Kegiatan 

Inti 

5. Menjelaskan metode 

pembelajaran mind 

mapping. 

5. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

6. Membagi kelompok yang 

terdiri dalam 3-4 siswa. 

6. Siswa duduk sesuai dengan 

kelompok yang dibagi oleh 

guru. 
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7. Mempersiapkan alat dan 

bahan. 

7. Siswa menyiapkan alat dan 

bahan yang akan dipakai. 

8. Menyampaikan materi 

(presentasi dari guru) 

menggunakan metode 

mind mapping. 

8. Siswa memperhatikan materi 

yang diberikan oleh guru. 

9. Melakukan diskusi 
kelompok 

9. Siswa mengemukakan 
pendapat dalam diskusi. 

10. Siswa menentukan pusat 

dan cabang-cabang mind 

mapping 

11. Siswa merangkum materi ke 

dalam bentuk mind mapping 

10. Melakukan presentasi 12. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 

13. Siswa menanggapi hasil 

diskusi kelompok lain. 

11. Menerima tugas individu. 14. Siswa mengerjakan tugas 

individu. 

15. Siswa mengumpulkan tugas. 

12. Pemberian penghargaan 16. Siswa mendapatkan 

penghargaan dari guru. 

Kegiatan 

Akhir 

13. Konfirmasi 17. Siswa bertanya apabila ada 

materi yang belum jelas. 

14. Refleksi 18. Siswa mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari. 

15. Menginformasikan materi 

selanjutnya dan 

pemberian PR 

19. Siswa mencatat materi 

selanjutnya beserta PR 

16. Menyimpulkan materi 20. Siswa menyimpulkan materi 

17. Berdoa dan salam 

penutup 

21. Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam. 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa daftar 

nama siswa, soal-soal yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode mind mapping serta hasil tes belajar siswa. 

Untuk memberikan secara nyata mengenai kegiatan belajar siswa pada saat 

penelitian digunakan juga dokumentasi foto. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Analisis data pada penelitian ini dimulai dari pengujian instrumen 

penelitian yaitu instrumen tes dengan melakukan analisis butir soal. Analisis 

butir soal dalam instrumen penelitian ini menggunakan program ITEMAN (Item 

and Test Analysis), untuk uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

beda dari butir soal tes. Fungsi pengujian instrumen penelitian dilakukan 

dengan tujuan agar instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

validitas soal yang baik, reliabel atau hasilnya bersifat tetap apabila instrumen 

diuji kapanpun, memiliki tingkat kesukaran yang baik serta daya beda yang 

dapat membedakan siswa yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.  

1. Tingkat Kesukaran 

Dalam penelitian ini, uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran suatu soal yang dipakai sebagai instrumen dalam penelitian 

ini dengan menggunakan program ITEMAN (Item and Test Analysis). Rumus 

yang digunakan dalam uji tingkat kesukaran adalah sebagaui berikut. 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
                        ... (Arikunto, 2006: 208) 

Keterangan: P = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal 

   dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria indeks klasifikasi penafsiran tingkat kesukaran suatu soal 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Keterangan 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: (Arikunto, 2006: 210) 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Kelompok Non-Mind Mapping 

Butir 

Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan  

Butir 

Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan 

1 0.735 Mudah  16 0.794 Mudah 

2 0.676 Sedang  17 0.471 Sedang 

3 0.765 Mudah  18 0.765 Mudah 

4 0.559 Sedang  19 0.559 Sedang 

5 0.588 Sedang  20 0.382 Sedang 

6 0.794 Mudah  21 0.647 Sedang 

7 0.353 Sedang  22 0.765 Mudah 

8 0.765 Mudah  23 0.735 Mudah 

9 0.706 Mudah  24 0.765 Mudah 

10 0.765 Mudah  25 0.794 Mudah 

11 0.794 Mudah  26 0.647 Sedang 

12 0.382 Sedang  27 0.735 Mudah 

13 0.676 Sedang  28 0.794 Mudah 

14 0.559 Sedang  29 0.765 Mudah 

15 0.824 Mudah  30 0.853 Mudah 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Kelompok Mind Mapping 

Butir 
Soal 
No 

Tingkat 
Kesukaran 
(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan  
Butir 
Soal 
No 

Tingkat 
Kesukaran 
(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan 

1 0.857 Mudah  16 0.857 Mudah 

2 0.743 Mudah  17 0.486 Sedang 

3 0.829 Mudah  18 0.857 Mudah 

4 0.829 Mudah  19 0.657 Sedang 

5 0.800 Mudah  20 0.571 Sedang 

6 0.829 Mudah  21 0.857 Mudah 

7 0.457 Sedang  22 0.743 Mudah 

8 0.857 Mudah  23 0.857 Mudah 

9 0.857 Mudah  24 0.886 Mudah 

10 0.857 Mudah  25 0.743 Mudah 

11 0.829 Mudah  26 0.857 Mudah 

12 0.629 Sedang  27 0.857 Mudah 

13 0.857 Mudah  28 0.829 Mudah 

14 0.743 Mudah  29 0.829 Mudah 

15 0.857 Mudah  30 0.686 Sedang 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat 

kesukaran dari 30 butir soal yang telah diberikan pada kelompok Non-Mind 

Mapping ditemukan 18 butir soal yang memiliki kriteria mudah, 12 butir soal yang 

memiliki kriteria sedang, tidak ada butir soal yang memiliki kriteria sukar dan 

kriteria sangat sukar. Sedangkan pada kelompok Mind Mapping  ditemukan 24 

butir soal yang memiliki kriteria mudah, 6 butir soal yang memiliki kriteria sedang, 

tidak ada butir soal yang memiliki kriteria sukar dan kriteria sangat sukar. Pada uji 

tingkat kesukaran soal tidak ditemukan butir soal yang tidak dipakai/digugurkan 

pada kelompok Non-Mind Mapping maupun kelompok Mind Mapping. 

2. Daya Pembeda 

Dalam penelitian ini uji daya beda dengan menggunakan program 

ITEMAN (Item and Test Analysis). Uji daya beda pada setiap butir soal 

bertujuan untuk mengukur tiap butir soal mampu membedakan kemampuan 

siswa yang sudah menguasai materi dengan siswa yang belum menguasai 

materi sesuai kriteria tertentu atau membedakan siswa yang memiliki 

kepintaran yang tinggi dengan siswa yang memiliki kepintaran yang rendah. 

Daya beda atau disebut juga point biserial yang akan menjadi dasar sebuah 

soal dipakai atau digugurkan dalam sebuah instrumen. Rumus yang digunakan 

dalam uji tingkat kesukaran adalah sebagaui berikut. 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 −  𝑃𝐵         ... (Arikunto, 2006: 213) 

Keterangan: D = daya beda 
   JA = banyaknya peserta kelompok atas 
   JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
   BA = banyaknya peserta kelompok atas yang 

   menjawab soal dengan benar 
   BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang 
       menjawab soal dengan benar 
   PA  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 
       Benar 
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   PB  = proporsi peserta kelompok bawah yang 
       Menjawab benar 

Kriteria indeks klasifikasi penafsiran daya beda suatu soal disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 11. Klasifikasi Daya Beda  

Indeks Daya Beda Keterangan Kriteria 

< 0,19 Sangat Jelek Tidak dipakai / Dibuang 

0,20 – 0,29 Jelek Diperbaiki 

0,30 – 0,39 Baik 
Diterima tapi perlu 

diperbaiki 

> 0,40 Sangat Baik Diterima baik 

Sumber: (Crocker dan Algina, 1986: 315) 

Hasil perhitungan daya beda tiap butir soal dan klasifikasi kriterianya 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Daya Beda Kelompok Non-Mind Mapping 

Butir 
Soal 
No 

Daya 
Beda 
(D) / 
Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria  
Butir 
Soal 
No 

Daya 
Beda 
(D) / 
Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria 

1 0.351 Baik Dipakai  16 0.618 Sangat Baik Dipakai 

2 0.275 Jelek 
Dipakai 

 17 0.030 Sangat 
Jelek 

Digugur
kan 

3 0.374 Baik Dipakai  18 0.640 Sangat Baik Dipakai 

4 0.293 Jelek Dipakai  19 0.260 Jelek Dipakai 

5 0.341 Baik 
Dipakai 

 20 -0.036 Sangat 
Jelek 

Digugur
kan 

6 0.494 Sangat Baik Dipakai  21 0.253 Jelek Dipakai 

7 0.027 Sangat 
Jelek 

Digugur
kan 

 22 0.314 
Baik Dipakai 

8 0.403 Sangat Baik Dipakai  23 0.492 Sangat Baik Dipakai 

9 0.373 Baik Dipakai  24 0.581 Sangat Baik Dipakai 

10 0.448 Sangat Baik Dipakai  25 0.417 Sangat Baik Dipakai 

11 0.417 Sangat Baik Dipakai  26 0.353 Baik Dipakai 

12 0.266 Jelek Dipakai  27 0.380 Baik Dipakai 

13 0.329 Baik Dipakai  28 0.510 Sangat Baik Dipakai 

14 -0.036 Sangat 
Jelek 

Digugur
kan 

 29 0.581 
Sangat Baik Dipakai 

15 0.501 Sangat Baik Dipakai  30 0.568 Sangat Baik Dipakai 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 
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Tabel 13. Hasil Perhitungan Daya Beda Kelompok Mind Mapping 

Butir 
Soal 
No 

Daya 
Beda 
(D) / 
Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria  
Butir 
Soal 
No 

Daya 
Beda 
(D) / 
Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria 

1 0.418 Sangat Baik Dipakai  16 0.400 Sangat Baik Dipakai 

2 0.496 Sangat Baik Dipakai  17 0.368 Baik Dipakai 

3 0.507 Sangat Baik Dipakai  18 0.452 Sangat Baik Dipakai 

4 0.443 Sangat Baik 
Dipakai 

 19 0.151 Sangat 
Jelek 

Digugur 
kan 

5 0.408 Sangat Baik 
Dipakai 

 20 0.160 Sangat 
Jelek 

Digugur 
kan 

6 0.540 Sangat Baik Dipakai  21 0.435 Sangat Baik Dipakai 

7 0.068 Sangat 
Jelek 

Digugur 
kan 

 22 0.092 Sangat 
Jelek 

Digugur 
kan 

8 0.505 Sangat Baik Dipakai  23 0.505 Sangat Baik Dipakai 

9 0.609 Sangat Baik Dipakai  24 0.471 Sangat Baik Dipakai 

10 0.400 Sangat Baik Dipakai  25 0.399 Baik Dipakai 

11 0.443 Sangat Baik Dipakai  26 0.365 Baik Dipakai 

12 0.456 Sangat Baik Dipakai  27 0.522 Sangat Baik Dipakai 

13 0.574 Sangat Baik Dipakai  28 0.507 Sangat Baik Dipakai 

14 0.454 Sangat Baik Dipakai  29 0.330 Baik Dipakai 

15 0.400 Sangat Baik Dipakai  30 0.346 Baik Dipakai 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa daya beda dari 

30 butir soal yang telah diberikan pada kelompok Non-Mind Mapping ditemukan 

13 butir soal yang memiliki kriteria sangat baik, 8 butir soal yang memiliki kriteria 

baik, 5 butir soal yang memiliki kriteria jelek, dan 4 butir soal yang memiliki kriteria 

sangat jelek maka butir soal tersebut tidak dipakai/digugurkan. Sedangkan pada 

kelompok Mind Mapping  ditemukan 21 butir soal yang memiliki kriteria sangat 

baik, 5 butir soal yang memiliki kriteria baik, tidak ada butir soal yang memiliki 

kriteria jelek, dan 4 butir soal yang memiliki kriteria sangat jelek maka butir soal 

tersebut tidak dipakai/digugurkan. Pada uji daya beda soal ditemukan 4 butir soal 

yang tidak dipakai/digugurkan pada kelompok Non-Mind Mapping maupun 

kelompok Mind Mapping. 
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3. Validitas Instrumen 

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan yaitu validitas konstruk 

(construct validity) dan validitas isi (content validity). Cara menguji validitas 

konstruk, dapat digunakan pendapat dari para ahli (expert judgment). Dalam 

penelitian ini instrumen yang telah dibuat akan dinilai dengan berlandaskan 

teori tertentu, instrumen dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta 

pendapatnya mengenai instrumen yang telah disusun. Para ahli tersebut adalah 

dosen ahli dan guru mata pelajaran di sekolah yang akan diteliti.  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment 

dengan jumlah 30 butir pertanyaan pada soal. Kriteria pengambilan kesimpulan 

dalam uji validitas ini berdasarkan nilai daya beda dari butir soal yang telah 

diolah dengan menggunakan program ITEMAN (Item and Test Analysis). 

Tingkat validitas suatu butir soal dapat diketahui menggunakan rumus korelasi 

product moment. 

 𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋) (Σ𝑌)

√(𝑛 Σ𝑋2−(Σ𝑋)2) (𝑛 Σ𝑌2−(Σ𝑌)2)
  ... (Arikunto, 2006: 72) 

Keterangan: rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan 
   varabel Y, dua variabel yang dikorelasikan 

   Ʃx = jumlah skor tiap siswa pada item soal 
   Ʃy = jumlah skor total pada seluruh siswa 
   n = banyaknya siswa    

 

Interpretasi koefisien korelasi validitas berdasarkan uji daya beda dari 

butir soal. Jika indeks daya beda > 0,40 dengan keterangan sangat baik maka 

soal diterima, jika indeks daya beda 0,30 – 0,39 dengan keterangan baik maka 

soal diterima, jika indeks daya 0,20 – 0,29 dengan keterangan jelek maka soal 

diperbaiki, dan jika indeks daya beda < 0,19 dengan keterangan sangat jelek 

maka soal tidak dipakai/digugurkan. Hasil perhitungan uji validitas tiap butir soal 

disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 14. Hasil Perhitungan Uji Validitas Kelompok Non-Mind Mapping 

Butir Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran (P) / 

Prop. Correct 

Keterangan 
Daya Beda (D) / 

Point Biserial 
Keterangan 

1 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

2 Sedang Dipakai Jelek Dipakai 

3 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

4 Sedang Dipakai Jelek Dipakai 

5 Sedang Dipakai Baik Dipakai 

6 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

7 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

8 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

9 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

10 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

11 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

12 Sedang Dipakai Jelek Dipakai 

13 Sedang Dipakai Baik Dipakai 

14 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

15 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

16 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

17 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

18 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

19 Sedang Dipakai Jelek Dipakai 

20 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

21 Sedang Dipakai Jelek Dipakai 

22 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

23 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

24 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

25 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

26 Sedang Dipakai Baik Dipakai 

27 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

28 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

29 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

30 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari 30 butir 

soal yang telah diberikan pada kelompok Non-Mind Mapping ditemukan 4 butir 

soal (7,14,17,20) yang memiliki kriteria sangat jelek maka butir soal tersebut tidak 

dipakai/digugurkan, sehingga hanya 26 butir soal yang valid dalam penelitian ini. 
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Tabel 15. Hasil Perhitungan Uji Validitas Kelompok Mind Mapping 

Butir Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran (P) / 

Prop. Correct 

Keterangan 
Daya Beda (D) / 

Point Biserial 
Keterangan 

1 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

2 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

3 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

4 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

5 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

6 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

7 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

8 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

9 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

10 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

11 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

12 Sedang Dipakai Sangat Baik Dipakai 

13 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

14 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

15 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

16 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

17 Sedang Dipakai Baik Dipakai 

18 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

19 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

20 Sedang Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

21 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

22 Mudah Dipakai Sangat Jelek Digugurkan 

23 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

24 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

25 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

26 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

27 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

28 Mudah Dipakai Sangat Baik Dipakai 

29 Mudah Dipakai Baik Dipakai 

30 Sedang Dipakai Baik Dipakai 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari 30 butir 

soal yang telah diberikan pada kelompok Non-Mind Mapping ditemukan 4 butir 

soal (7,19,20,22) yang memiliki kriteria sangat jelek maka butir soal tersebut tidak 

dipakai/digugurkan, sehingga hanya 26 butir soal yang valid dalam penelitian ini. 
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4. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen reliabel adalah instrumen yang memberikan hasil yang selalu 

tetap jika diujikan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama. Soal pilihan 

ganda berupa soal dikotomi, sehingga penghitungannya memungkinkan 

menggunakan Alpha-Cronbach, KR-20, dan KR-21. Uji relibilitas dalam 

penelitian ini menggunakan Alpha-Cronbach, mengingat uji relibilitas ini 

dilakukan dengan bantuan program ITEMAN, dimana indeks reliabilitas secara 

otomatis dihitung dengan menggunakan relibilitas Alpha-Cronbach. Interpretasi 

(penafsiran) nilai reliabilitas mengacu pada pendapat Guilford dalam Jihad dan 

Haris (2012: 181) adalah sebagai berikut. 

Tabel 16. Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Interval Koefisien Keterangan 

< 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,71 – 0,90 Tinggi 

0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Guilford dalam Jihad dan Haris,2012: 181) 

Hasil perhitungan uji reliabilitas soal disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 17. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

Kelompok Alpha Keterangan 

Non-Mind Mapping  0,754 Tinggi 

Mind Mapping  0,811 Tinggi 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai reliabilitas Alpha-Cronbach 

yang dilakukan dengan program ITEMAN dan disajikan pada tabel di atas 

terlihat nilai alpha pada nilai hasil posttest kelompok Non-Mind Mapping 

sebesar 0,754 yang berarti soal tersebut memiliki kadar reliabilitas yang tinggi. 

Sedangkan nilai alpha pada nilai hasil posttest kelompok mind mapping sebesar 

0,811 yang berarti soal tersebut memiliki kadar reliabilitas yang tinggi. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini harus melakukan uji normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya sebaran data peneliti. Uji normalitas 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data pretest dan posttest 

berdistribusi normal pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 

normalitas dilakukan dengan melihat kaidah Asymp.Sig (2 tailed) nilai p 

(Sugiyono, 2012: 79-104). Adapun interpretasi uji normalitas sebagai berikut: 

a. Jika Asymp. Sig (2 tailed) / p > 0,05 maka data terdistribusi normal 

b. Jika Asymp. Sig (2 tailed) / p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Untuk menghitung nilai t-test yang berdasarkan kepada distribusi data 

yang berbasis varian dibedakan menjadi tiga macam, sebagai berikut. 

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka digunakan uji-t Independent 

Sample T-Test dengan menggunakan equal variances assumed. 

b. Jika data berdistribusi normal dan tidak homogen, maka digunakan uji-t 

Independent Sample T-Test menggunakan equal variances not assumed. 

c. Jika salah satu atau kedua data tersebut tidak berdistribusi normal, maka tidak 

dilakukan uji homogenitas sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan uji 

statistik non parametrik, seperti uji Mann-Whitney U Test atau disebut juga uji 

Wilcoxon Rank Sum Test (Sugiyono, 2012: 79-104). 

2. Uji Homogenitas 

Dalam penilitian ini harus melakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

varian (𝜎2) data. Uji homogenitas juga menentukan derajat kebebasan (df) yang 

akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Tujuan dari uji homogenitas dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keseimbangan varians nilai pretest dan 
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posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 

16.00 (Sugiyono, 2012: 174-175). Adapun interpretasi dari uji homogenitas 

menurut adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varian tidak sama (tidak homogen). 

b. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varian yang sama (homogen). 

3. Uji N-Gain 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan metode pembelajaran mind mapping dalam mata 

pelajaran fotogari, untuk menghitung nilai efektivitas penggunaan metode 

pembelajaran pada mata pelajaran fotografi kelas X Multimedia dan 

memperoleh hasil pengkategorian efektivitas penggunaan metode 

pembelajaran mind mapping digunakan uji N-gain. Uji N-gain adalah selisih 

antara nilai pretest dan posttest. Berikut rumus untuk menentukan uji N-gain: 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
     …(Hake,R.R,1999) 

Tabel 18. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Sumber: (Hake,R.R, 1999) 

Jika dilihat dari kategori tafsiran efektivitas N-gain diatas, apabila hasil 

perhitungan N-gain kurang dari 40% maka pembelajaran menggunakan 

metode mind mapping tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
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X Multimedia pada mata pelajaran fotografi. Apabila hasil perhitungan N-gain di 

antara 40% - 55% maka pembelajaran menggunakan metode mind mapping 

kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Multimedia pada 

mata pelajaran fotografi. Apabila hasil perhitungan N-gain di antara 56% - 75% 

maka pembelajaran menggunakan metode mind mapping cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Multimedia pada mata pelajaran 

fotografi. Apabila hasil perhitungan N-gain lebih besar dari 76% maka 

pembelajaran menggunakan metode mind mapping efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X Multimedia pada mata pelajaran fotografi di SMK 

Negeri 2 Sewon. 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil uji 

normalitas data, maka akan ditentukan uji apa yang paling sesuai untuk 

digunakan. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji statistik 

parametrik Paired Sample T-Test. Sementara apabila data tidak berdistribusi 

normal maka digunakan uji statistik non-parametrik Mann Whitney U Test atau 

Wilcoxon Signed Rank Test (Sugiyono, 2012: 84-223). Perhitungan uji hipotesis 

ini menggunakan program SPSS 16.00. 

a. Uji Mann Whitney U Test 

Uji Mann Whitney U Test dilakukan dengan cara data kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol digabungkan dan diranking pada terkecil 

hingga data terbesar atau sebaliknya, menghitung jumlah ranking pada masing-

masing kelompok data, jumlah ranking terkecil atau U dijadikan dasar untuk 

pengujian hipotesis dengan membandingkannya dengan tabel Mann Whitney. 

Apabila sampel besar (> 20), maka menggunakan rumus z, yaitu 
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Rata-rata:    Simpangan Baku: 

 𝜇𝑢 =  
𝑛1𝑛2

2
      𝜎𝑢 =  √

𝑛1𝑛2 (𝑛1+ 𝑛2+1)

12
 

Sehingga varibel normal standarnya dirumuskan 

𝑍 =  
𝑈− 

𝑛1𝑛2
2

√
𝑛1𝑛2 (𝑛1+ 𝑛2+1)

12

          (… Susetyo,2010: 236) 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan 

kriteria H0 ditolak apabila Zhitung<Ztabel. Untuk proses perhitungan peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 16.00 sehingga dasar pengambilan 

keputusan untuk menerima atau menolak H0 jika jika probabilitas (Asymp.Sig) < 

0,05 maka H0 ditolak,  jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka H0 diterima. 

b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Wilcoxon Signed Rank Test merupakan uji statistik non-parametrik yang 

digunakan untuk menganalisis data berpasangan karena adanya dua perlakuan 

yang berbeda, data dalam bentuk ordinal (berjenjang). Prosedur uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, menentukan hipotesis, menentukan level of significant 

sebesar 5% atau 0,05, menentukan kriterian pengujian, penarikan kesimpulan 

berdasarkan pengujian hipotesis (Sugiyono, 2012: 153). 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak H0 jika 

probabilitas Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak,  jika probabilitas 

Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Untuk memudahkan perhitungan, 

maka seluruh perhitungan akan dilakukan dengan bantuan program SPSS 

16.00, sehingga tidak diperlukan perbandingan antara hasil penelitian dengan 

tabel statistik karena dari output program SPSS 16 dapat diketahui besarnya 

nilai Z di akhir semua teknik yang di uji. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan memaparkan mengenai hasil uji coba yang telah dilaksanakan 

pada bulan Maret - April 2016 di SMK Negeri 2 Sewon. Paparan hasil penelitian 

ini meliputi deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada masing-masing 

kelompok, 4 pertemuan untuk kelompok belajar menggunakan metode Non-

Mind Mapping dan 4 pertemuan untuk kelompok belajar menggunakan 

metode Mind Mapping. Setiap pertemuan terdiri dari 4 jam pelajaran dengan 

alokasi waktu 45 menit setiap satu jam pelajaran. Hasil pengumpulan data 

didapatkan dengan Pretest dan Posttest, sedangkan pengamatan digunakan 

untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan penelitian, yaitu 

bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Non-Mind Mapping dan metode Mind Mapping berlangsung di dalam kelas. 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dua pengamat lain (observer). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelas Non-Mind Mapping dan 

kelas Mind Mapping telah memenuhi semua prosedur pembelajaran. 

Kelompok Non-Mind Mapping meliputi pemberian materi/penjelasan dari guru, 

diskusi kelompok, pemberian tugas dan pemberian penghargaan. Sedangkan 

untuk kelompok Mind Mapping yaitu presentasi/penjelasan dari guru, diskusi 

kelompok, menentukan pusat dan cabang-cabang Mind Mapping, presentasi, 

pemberian tugas dan pemberian penghargaan. 
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Tabel 19. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Metode Non-Mind Mapping 

Aktivitas Aktivitas yang diamati 
Hasil 

Keterangan 
Ya Tidak 

Aktivitas Guru 

Kegiatan 
Awal 

1. Mengucap salam dan berdoa 12 - Terlaksana 

2. Melakukan presensi 12 - Terlaksana 

3. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
siswa 

9 3 Terlaksana 

4. Memberikan apersepsi 9 3 Terlaksana 

Kegiatan 
Inti 

5. Menyampaikan materi 
(presentasi dari guru) 
menggunakan media 

12 - Terlaksana 

6. Membagi kelompok yang terdiri 
dalam 3-4 siswa 

12 - Terlaksana 

Kegiatan 
Akhir 

7. Konfirmasi 9 3 Terlaksana 

8. Refleksi 9 3 Terlaksana 

9. Menginformasikan materi 
selanjutnya dan pemberian PR 

9 3 Terlaksana 

10. Menyimpulkan materi 9 3 Terlaksana 

11. Berdoa dan salam penutup 12 - Terlaksana 

Aktivitas Siswa 

Kegiatan 
Awal 

1. Menjawab salam dan berdoa 12 - Terlaksana 

2. Hadir dalam kegiatan 
pembelajaran 

9 3 Terlaksana 

3. Memperhatikan penjelasan guru 9 3 Terlaksana 

4. Menjawab pertanyaan dari guru 8 4 Terlaksana 

Kegiatan 
Inti 

5. Memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru 

8 4 Terlaksana 

6. Duduk sesuai dengan kelompok 
yang dibagi oleh guru 

12 - Terlaksana 

7. Mengemukakan pendapat 
dalam diskusi 

8 4 Terlaksana 

8. Mempresentasikan hasil diskusi 12 - Terlaksana 

9. Menanggapi hasil diskusi 
kelompok lain 

12 - Terlaksana 

10. Mengerjakan tugas individu 12 - Terlaksana 

11. Mengumpulkan tugas 12 - Terlaksana 

12. Mendapat penghargaan 12 - Terlaksana 

Kegiatan 
Akhir 

13. Bertanya apabila ada materi 
yang belum jelas 

8 4 Terlaksana 

14. Mengingat kembali materi yang 
telah dipelajari 

9 3 Terlaksana 

15. Mencatat materi selanjutnya 
beserta PR 

8 4 Terlaksana 

16. Menyimpulkan materi 10 2 Terlaksana 

17. Berdoa dan mengucap salam 12 - Terlaksana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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Tabel 20. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Metode Mind Mapping 

Aktivitas Aktivitas yang diamati 
Hasil 

Keterangan 
Ya Tidak 

Aktivitas Guru 

Kegiatan 
Awal 

1. Mengucap salam berdoa 12 - Terlaksana 

2. Melakukan presensi 12 - Terlaksana 

3. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan memotivasi 
siswa 

9 3 Terlaksana 

4. Memberikan apersepsi 9 3 Terlaksana 

Kegiatan 
Inti 

5. Menjelaskan metode 
pembelajaran mind mapping 

12 - Terlaksana 

6. Membagi kelompok siswa yang 
terdiri dalam 3-4 siswa 

12 - Terlaksana 

7. Menyampaikan materi 
(presentasi dari guru) 
menggunakan media 

12 - Terlaksana 

Kegiatan 
Akhir 

8. Konfirmasi 9 3 Terlaksana 

9. Refleksi 9 3 Terlaksana 

10. Menginformasikan materi 
selanjutnya dan pemberian PR 

9 3 Terlaksana 

11. Menyimpulkan materi 9 3 Terlaksana 

12. Berdoa dan salam penutup 12 - Terlaksana 

Aktivitas Siswa 

Kegiatan 
Awal 

1. Menjawab salam dan berdoa 12 - Terlaksana 
2. Hadir dalam kegiatan 

pembelajaran 
11 1 Terlaksana 

3. Memperhatikan penjelasan guru 9 3 Terlaksana 
4. Menjawabpertanyaan dari guru 8 4 Terlaksana 

Kegiatan 
Inti 

5. Memperhatikan penjelasan guru 9 3 Terlaksana 
6. Duduk sesuai dengan kelompok 

yang dibagi oleh guru 
12 - Terlaksana 

7. Menyiapkan alat dan bahan 
yang akan dipakai 

12 - Terlaksana 

8. Memperhatikan materi yang 
diberikan oleh guru 

9 3 Terlaksana 

9. Siswa mengemukakan pendapat 
dalam diskusi 

8 4 Terlaksana 

10. Menentukan pusat dan cabang-
cabang mind maaping 

12 - Terlaksana 

11. Merangkum materi ke dalam 
bentuk mind mapping 

12 - Terlaksana 

12. Mempresentasikan hasil diskusi 12 - Terlaksana 
13. Menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain 
12 - Terlaksana 

14. Mengerjakan tugas individu 12 - Terlaksana 
15. Mengumpulkan tugas 12 - Terlaksana 
16. Mendapatkan penghargaan dari 

guru 
12 - Terlaksana 
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Kegiatan 
Akhir 

17. Bertanya apabila ada materi 
belum jelas 

8 4 Terlaksana 

18. Mengingat kembali materi yang 
telah dipelajari 

9 3 Terlaksana 

19. Mencatat materi selanjutnya 
beserta PR 

9 3 Terlaksana 

20. Menyimpulkan materi 10 2 Terlaksana 
21. Berdoa dan mengucapkan 

salam 
12 - Terlaksana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Tabel 21. Perbandingan Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran 

Pertemuan 
Perlakuan 

Kelas Non-Mind Mapping Kelas Mind Mapping 

I 1. Pre-Test 
2. Pemberian Materi 
3. Pemberian Tugas 
4. Diskusi 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 

1. Pre-Test 
2. Pemberian Materi 
3. Diskusi 
4. Menentukan Pusat dan 

Cabang-cabang Mind 
Mapping dari materi. 

5. Pemberian Tugas 
6. Presentasi Hasil Tugas 
7. Pemberian Penghargaan 

II 1. Pemberian Materi 
2. Pemberian Tugas 
3. Diskusi 
4. Presentasi Hasil Tugas 
5. Pemberian Penghargaan 

1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan 

Cabang-cabang Mind 
Mapping dari materi. 

4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 

III 1. Pemberian Materi 
2. Pemberian Tugas 
3. Diskusi 
4. Presentasi Hasil Tugas 
5. Pemberian Penghargaan 

1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan 

Cabang-cabang Mind 
Mapping dari materi. 

4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 

IV 1. Pemberian Materi 
2. Pemberian Tugas 
3. Diskusi 
4. Presentasi Hasil Tugas 
5. Pemberian Penghargaan 
6. Post-Test 

1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan 

Cabang-cabang Mind 
Mapping dari materi. 

4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 
7. Post-Test 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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Data yang diolah dalam penelitian ini berupa hasil belajar siswa kelas X 

Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon pada tahun ajaran 2015/2016 dengan 

jumlah 68 siswa. Hasil belajar dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan 

posttest siswa. Pada awal penelitian kelompok siswa Kontrol maupun 

kelompok eksperimen diberikan soal pretest sebelum mendapat perlakuan 

menggunakan metode Non-Mind Mapping maupun metode Mind Mapping 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa secara kognitif 

sebelum diberikan perlakuan. Setelah siswa diberikan perlakuan siswa 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol mengerjakan soal posttest 

dengan tujuan untuk membandingkan ada atau tidak ada peningkatan antara 

nilai hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan nilai hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan. Perbandingan hasil belajar antara kelas 

Non-Mind Mapping dan Mind Mapping disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 22. Perbandingan Hasil Belajar 

 Non-Mind Mapping Mind Mapping 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Pos-Test 

Rata-rata 60,35 72,71 61,06 82,12 

Skor Tertinggi 80,00 92,00 76,00 100,00 

Skor Terendah 16,00 40,00 28,00 56,00 

Median 61,25 74,50 65,04 84,94 

Modus 58,50 87,18 68,00 88,60 

Standar Deviasi 13,869 13,662 13,149 11,744 

Jumlah Siswa 34 34 34 34 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Hasil Pretest kelas Non-Mind Mapping menunjukkan rata-rata sebesar 

60,35 dan standar deviasi 13,869, sedangkan hasil Pretest kelas Mind 

Mapping menunjukkan rata-rata sebesar 61,06 dan standar deviasi 13,149. 

Untuk hasil Posttest kelas Non-Mind Mapping menunjukkan rata-rata sebesar 

72,71 dan standar deviasi 13,662, sedangkan hasil Posttest kelas Mind 

Mapping menunjukkan rata-rata sebesar 82,12 dan standar deviasi 11,744.  
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1. Pretest Kelompok Kontrol (Non-Mind Mapping) 

Data nilai pretest siswa pada kelompok kontrol disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus Sturges. Perhitungan 

disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar 

nilai pretest siswa kelompok kontrol. 

Tabel 23. Frekuensi Hasil Pretest Kelompok Non-Mind Mapping 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif (%) 

1 15 - 25 1 2.94 2.94 

2 26 - 36 1 2.94 5.88 

3 37 - 47 0 0.00 5.88 

4 48 - 58 12 35.29 41.17 

5 59 - 69 12 35.29 76.46 

6 70 - 80 8 23.53 100.00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 15 - 80. Tabel 

frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing-

masing siswa kelompok kontrol yang telah menjawab soal pretest, dan 

mengetahui presentase serta total presentase nilai kelompok kontrol. Dibawah 

ini merupakan data nilai pretest siswa kelompok kontrol yang disajikan dalam 

diagram batang. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 4. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Non-Mind Mapping 
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Data nilai pretest siswa pada kelompok kontrol juga disajikan dalam 

bentuk kurva dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan standar 

deviasi. Perhitungan disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan kurva, 

kriteria kurva, dan piechart hasil belajar nilai pretest siswa kelompok kontrol. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 5. Kurva Nilai Pretest Kelompok Non-Mind Mapping 

Tabel 24. Kriteria Kurva Hasil Pretest Kelompok Non-Mind Mapping 

 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 46 Kurang 2 5.88 

(x – 1,5 sd) – x 47 - 61 Sedang 13 38.24 

x – (x + 1,5 sd) 62 - 76 Baik 17 50.00 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 77 - 100 Sangat 
Baik 

2 5.88 

Jumlah   34 100 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 6. Piechart Nilai Pretest Kelompok Non-Mind Mapping 
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2. Posttest Kelompok Kontrol (Non-Mind Mapping) 

Data nilai posttest siswa pada kelompok kontrol disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus Sturges. Perhitungan 

disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar 

nilai posttest siswa kelompok kontrol. 

Tabel 25. Frekuensi Hasil Posttest Kelompok Non-Mind Mapping 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif (%) 

1 39 - 47 2 5.88 5.88 

2 48 - 56 2 5.88 11.76 

3 57 - 65 5 14.71 26.47 

4 66 - 74 8 23.53 50.00 

5 75 - 83 4 11.76 61.76 

6 84 - 92 13 38.24 100.00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 39 – 92. Tabel 

frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing-

masing siswa kelompok kontrol yang telah menjawab soal posttest, dan 

mengetahui presentase serta total presentase nilai kelompok kontrol. Dibawah 

ini merupakan data nilai posttest siswa kelompok kontrol yang disajikan dalam 

diagram batang. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 7. Diagram Batang Nilai Posttest Kelompok Non-Mind Mapping 
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Data nilai posttest siswa pada kelompok kontrol juga disajikan dalam 

bentuk kurva dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan standar 

deviasi. Perhitungan disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan kurva, 

kriteria kurva, dan piechart hasil belajar nilai posttest siswa kelompok kontrol. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 8. Kurva Nilai Posttest Kelompok Non-Mind Mapping 

Tabel 26. Kriteria Kurva Hasil Posttest Kelompok Non-Mind Mapping 

 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 60 Kurang 6 17.65 

(x – 1,5 sd) – x 61 - 73 Sedang 11 32.35 

x – (x + 1,5 sd) 74 - 88 Baik 15 44.12 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 89 - 100 Sangat 
Baik 

2 5.88 

Jumlah   34 100 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 9. Piechart Nilai Posttest Kelompok Non-Mind Mapping 

17.65

32.35

44.12

5.88

Posttest non-Mind Mapping

Kurang Sedang Baik Sangat Baik



82 

 

3. Pretest Kelompok Eksperimen (Mind Mapping) 

Data nilai pretest siswa pada kelompok eksperimen disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus Sturges. Perhitungan 

disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar 

nilai pretest siswa kelompok eksperimen. 

Tabel 27. Frekuensi Hasil Pretest Kelompok Mind Mapping 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif (%) 

1 27 - 34 3 8.82 8.82 

2 35 - 42 0 0.00 8.82 

3 43 - 50 4 11.76 20.58 

4 51 - 58 1 2.94 23.52 

5 59 - 66 11 32.35 55.87 

6 67 - 74 14 41.18 97.05 

7 75 - 82 1 2.94 100.00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelompok eksperimen berada pada kisaran nilai 27 - 82. Tabel 

frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing-

masing siswa kelompok eksperimen yang telah menjawab soal pretest, dan 

mengetahui presentase serta total presentase nilai kelompok eksperimen. 

Dibawah ini merupakan data nilai pretest siswa kelompok eksperimen yang 

disajikan dalam diagram batang. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 10. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Mind Mapping 
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Data nilai pretest siswa pada kelompok eksperimen juga disajikan 

dalam bentuk kurva dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan 

standar deviasi. Perhitungan disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan 

kurva, kriteria kurva, dan piechart hasil belajar nilai pretest siswa kelompok 

eksperimen. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 11. Kurva Nilai Pretest Kelompok Mind Mapping 

Tabel 28. Kriteria Kurva Hasil Pretest Kelompok Mind Mapping 

 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 47 Kurang 5 14.71 

(x – 1,5 sd) – x 48 - 62 Sedang 5 14.71 

x – (x + 1,5 sd) 63 - 77 Baik 24 70.59 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 78 - 100 Sangat 
Baik 

0 0.00 

Jumlah   34 100 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 12. Piechart Nilai Pretest Kelompok Mind Mapping 
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4. Posttest Kelompok Eksperimen (Mind Mapping) 

Data nilai posttest siswa pada kelompok eksperimen disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus Sturges. Perhitungan 

disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar 

nilai posttest siswa kelompok eksperimen. 

Tabel 29. Frekuensi Hasil Posttest Kelompok Mind Mapping 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif (%) 

1 52 - 58 2 5.88 5.88 

2 59 - 65 2 5.88 11.76 

3 66 - 72 4 5.88 23.52 

4 73 - 79 2 11.76 29.40 

5 80 - 86 9 26.47 55.87 

6 87 - 93 11 32.35 88.24 

7 94 - 100 4 11.76 100.00 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelompok eksperimen berada pada kisaran nilai 52 – 100. Tabel 

frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing-

masing siswa kelompok eksperimen yang telah menjawab soal posttest, dan 

mengetahui presentase serta total presentase nilai kelompok eksperimen. 

Dibawah ini merupakan data nilai posttest siswa kelompok eksperimen yang 

disajikan dalam diagram batang. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 13. Diagram Batang Nilai Posttest Kelompok Mind Mapping 
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Data nilai posttest siswa pada kelompok eksperimen juga disajikan 

dalam bentuk kurva dengan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan 

standar deviasi. Perhitungan disajikan pada lampiran. Dibawah ini merupakan 

kurva, kriteria kurva, dan piechart hasil belajar nilai posttest siswa kelompok 

eksperimen. 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 14. Kurva Nilai Posttest Kelompok Mind Mapping 

Tabel 30. Kriteria Kurva Hasil Posttest Kelompok Mind Mapping 

 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 68 Kurang 6 17.65 

(x – 1,5 sd) – x 69 - 83 Sedang 7 20.59 

x – (x + 1,5 sd) 84 - 98 Baik 20 58.82 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 99 - 100 Sangat 
Baik 

1 2.94 

Jumlah   34 100 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Gambar 15. Piechart Nilai Posttest Kelompok Mind Mapping 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat data berdistribusi normal atau 

tidak berdistribusi normal. Data pada uji normalitas diperoleh dari pretest dan 

posttest, baik dari kelompok non-Mind Mapping maupun kelompok Mind 

Mapping. Pengujian normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena data 

yang akan diuji normalitas < 50 data dengan menggunakan program SPSS 

16, dengan kriteria jika Asymp. Sig (2-tailed) / p > 0,05 (taraf signifikan 5%) 

maka data berdistribusi normal dan jika Asymp. Sig (2-tailed) / p < 0,05 (taraf 

signifikan 5%) maka data tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji 

normalitas disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 31. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Data 
Shapiro-Wilk 

Statistic 
P Keterangan 

Non-Mind Mapping Pretest 0,886 0,002 P < 0,05 = Tidak Normal 

Non-Mind Mapping Posttest 0,922 0,018 P < 0,05 = Tidak Normal 

Mind Mapping Pretest 0,785 0,000 P < 0,05 = Tidak Normal 

Mind Mapping Posttest 0,923 0,019 P < 0,05 = Tidak Normal 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keempat data tidak 

berdistribusi normal karena hasil perhitungan normalitas sebaran di atas 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) / P < 0,05 (taraf sinifikan 5%) 

maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada kelompok Non-Mind 

Mapping dan Mind Mapping tidak berdistribusi normal. Karena data tidak 

berdistribusi normal maka tidak dilakukan uji homogenitas, sedangkan 

pengujian hipotesis dilakukan uji statistik non parametrik, yaitu uji Mann 

Whitney U Test atau disebut juga uji Wilcoxon Rank Sum Test. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 

Rank Sum Test dan uji N-gain. Uji Wilcoxon Rank Sum Test digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang proses pembelajaran 

menggunakan metode Mind Mapping dengan hasil belajar siswa yang proses 

pembelajaran tidak menggunakan metode Mind Mapping. Jika terdapat 

perbedaan hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

selanjutnya peneliti akan menghitung N-gain score untuk memperoleh hasil 

pengkategorian efektivitas penggunaan metode Mind Mapping pada mata 

pelajaran Fotografi. 

1. Wilcoxon Rank Sum Test 

Pengujian perbedaan hasil belajar mata pelajaran Fotografi kelas X 

Multimedia SMK Negeri 2 Sewon tahun ajaran 2015/2016 antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan uji Wilcoxon Rank Sum Test data 

posttest. Karena hasil posttest tidak berdistribusi normal. 

Kriteria penerimaan hipotesis dilihat dari nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

(2-tailed). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima (pada taraf 

signifikansi 5%) atau jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak (pada 

taraf signifikansi 5%). Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas 

yang tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 

H1 : Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang 

tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 
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Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Rank Sum 

Test dengan bantuan SPSS 16.00 adalah sebagai berikut. 

Tabel 32. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

 
Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-

tailed) bernilai 0,008 yang mempunyai arti 0,008 < 0,05 maka H0 ditolak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelompok Non-Mind Mapping dengan kelompok Mind Mapping yang 

signifikan. 

Selanjutnya, peneliti menghitung N-gain score untuk memperoleh hasil 

pengkategorian efektivitas karena ada perbedaan hasil belajar antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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2. Uji N-gain 

Penelitian ini menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui hasil 

pengkategorian efektivitas penggunaan metode Mind Mapping. Perhitungan 

uji N-gain dilakukan dengan cara mencari selisis antara nilai posttest dan 

pretest kemudian dibagi dengan skor ideal dan selajutnya dikurangi dengan 

nilai pretest. Tafsiran efektivitas uji N-gain jika presentase hasil N-gain < 40 

maka tidak efektif, jika presentase N-gain 40 – 55 maka kurang efektif, jika 

presentase N-gain 56 – 75 maka cukup efektif, dan jika presentase hasil N-

gain > 76 maka efektif. Hasil uji N-gain pada kelompok Mind Mapping 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 33. Hasil Perhitungan Uji N-gain Kelompok Mind Mapping 

No Responden 

Non-Mind 
Mapping 

Hasil Uji 
N-gain 

(%) 

Mind Mapping Hasil Uji 
N-gain 

(%) Pre-
test 

Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

1 Responden 1 52 92 83.33 60 84 60.00 

2 Responden 2 68 72 12.50 72 92 71.43 

3 Responden 3 64 84 55.56 68 88 62.50 

4 Responden 4 72 88 57.14 68 88 62.50 

5 Responden 5 52 48 -8.33 64 80 44.44 

6 Responden 6 68 64 -12.50 72 84 42.86 

7 Responden 7 56 44 -27.27 64 92 77.78 

8 Responden 8 52 84 66.67 64 76 33.33 

9 Responden 9 68 72 12.50 68 92 75.00 

10 Responden 10 52 72 41.67 72 92 71.43 

11 Responden 11 68 84 50.00 44 68 42.86 

12 Responden 12 52 84 66.67 64 88 66.67 

13 Responden 13 72 68 -14.29 48 84 69.23 

14 Responden 14 80 88 40.00 64 96 88.89 

15 Responden 15 76 76 0.00 64 72 22.22 

16 Responden 16 64 84 55.56 68 80 37.50 

17 Responden 17 60 72 30.00 68 84 50.00 

18 Responden 18 56 60 9.09 64 64 0.00 

19 Responden 19 72 84 42.86 72 96 85.71 

20 Responden 20 48 68 38.46 76 92 66.67 

21 Responden 21 16 92 90.48 48 56 15.38 
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No Responden 

Non-Mind 
Mapping 

Hasil Uji 
N-gain 

(%) 

Mind Mapping Hasil Uji 
N-gain 

(%) 
Pre-
test 

Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

22 Responden 22 56 48 33.33 68 92 75.00 

23 Responden 23 72 84 50.00 28 68 55.56 

24 Responden 24 68 64 25.00 64 88 66.67 

25 Responden 25 64 68 0.00 72 96 85.71 

26 Responden 26 48 84 63.64 56 80 54.55 

27 Responden 27 64 64 57.14 72 100 100.00 

28 Responden 28 24 40 33.33 60 76 40.00 

29 Responden 29 64 84 0.00 64 88 66.67 

30 Responden 30 56 76 60.00 28 72 61.11 

31 Responden 31 48 76 60.00 72 84 42.86 

32 Responden 32 80 76 25.00 28 60 44.44 

33 Responden 33 76 68 0.00 68 84 50.00 

34 Responden 34 64 60 50.00 44 56 21.43 

Rata-rata 60.35 72.71 26.30 61.06 82.12 56.19 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan rata-

rata N-gain score kelompok Non-Mind Mapping menunjukkan nilai sebesar 

26,30% yang termasuk ke dalam kategori tidak efektif, sedangkan hasil 

perhitungan rata-rata N-gain score kelompok Mind Mapping menunjukkan nilai 

sebesar 56,19% yang termasuk ke dalam kategori cukup efektif (56-75) 

sesuai dengan tafsiran keefektifan uji N-gain sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan metode Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 

Sewon. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis data hasil penelitian menunjukkan hasil-hasil pengujian statistik 

yang dapat menjawab rumusan masalah. Hasil-hasil pengujian tersebut 

diperjelas dalam pembahasan berikut. Faktor utama yang diamati dalam 

penelitian efektivitas penggunaan metode Mind Mapping adalah perbedaan 
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hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen serta apakah 

penggunaan metode Mind Mapping dapat dikatakan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kelompok kontrol merupakan kelompok 

yang tidak diberikan perlakuan menggunakan metode Non-Mind Mapping, 

sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan 

perlakuan menggunakan metode Mind Mapping. Hasil belajar yang diamati 

dalam penelitian ini berupa pretest dan posttest. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari analisis data hasil 

pretest dan posttest. Pretest dan posttest dilaksanakan sebanyak 1 kali 

dengan jumlah 30 soal pada tiap-tiap subyek. Pretest dilakukan sebelum 

peneliti memberikan perlakuan kepada tiap subyek, sedangkan posttest 

dilakukan setelah peneliti memberikan perlakuan terhadap subyek. 

Kompetensi dasar yang diujikan adalah menggunakan kamera digital 

dengan indikator kamera digital dioperasikan secara benar dengan 

pertimbangan fokus dan pencahayaan untuk dapat mengambil gambar digital 

dengan baik. Indikator pembelajaran tersebut meliputi tombol pada kamera 

digital, menu dan fitur pada kamera digital, jenis komposisi dalam membidik 

obyek, jenis komposisi warna dalam membidik obyek, dan teknik dalam 

membidik obyek. Materi yang disajikan adalah materi mata pelajaran Fotografi 

untuk kelas X semester 2. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon pada tahun ajaran 

2015/2016. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Multimedia 1 

dan kelas X Multimedia 2 sebanyak 68 siswa. Dalam hal ini siswa kelas X 

Multimedia 1 menjadi kelas eksperimen yang berjumlah 34 siswa dan kelas X 

Multimedia 2 menjadi kelas kontrol yang berjumlah 34 siswa. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan metode Mind Mapping pada mata 

pelajaran Fotografi siswa kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon dan untuk 

mengetahui hasil pengkategorian efektivitas penggunaan metode Mind 

Mapping pada mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 

Sewon pada tahun ajaran 2015/2016. 

1. Penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan hasil pembelajaran 

mata pelajaran Fotografi. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada masing-masing 

kelompok, 4 pertemuan untuk kelompok belajar menggunakan metode Non-

Mind Mapping dan 4 pertemuan untuk kelompok belajar menggunakan 

metode Mind Mapping. Setiap pertemuan terdiri dari 4 jam pelajaran dengan 

alokasi waktu 45 menit setiap satu jam pelajaran. Pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Non-Mind Mapping dan metode 

Mind Mapping berlangsung di dalam kelas dengan melakukan pengamatan. 

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan dua pengamat lain (observer). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelas Non-Mind Mapping dan 

kelas Mind Mapping telah memenuhi semua prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan metode Non-Mind Mapping meliputi pemberian materi/ 

penjelasan dari guru, diskusi kelompok, pemberian tugas, presentasi hasil 

tugas dan pemberian penghargaan. Dalam proses pembelajaran terjadi 

ketidak sesuaian urutan dalam prosedur proses pembelajaran. Sedangkan 

untuk metode Mind Mapping yaitu presentasi/ penjelasan dari guru, diskusi 

kelompok, menentukan pusat dan cabang-cabang Mind Mapping, pemberian 
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tugas, presentasi hasil tugas dan pemberian penghargaan. Dalam proses 

pembelajaran terjadi ketidak sesuaian urutan dalam prosedur proses 

pembelajaran. Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini maka 

dibuktikan dengan hasil pengamatan proses pembelajaran menggunakan 

metode Mind Mapping yang disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 34. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Mind Mapping 

Pertemuan Perlakuan 

I 1. Pre-Test 
2. Pemberian Materi 
3. Diskusi 
4. Menentukan Pusat dan Cabang-cabang Mind Mapping 

dari materi. 
5. Pemberian Tugas 
6. Presentasi Hasil Tugas 
7. Pemberian Penghargaan 

II 1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan Cabang-cabang Mind Mapping 

dari materi. 
4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 

III 1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan Cabang-cabang Mind Mapping 

dari materi. 
4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 

IV 1. Pemberian Materi 
2. Diskusi 
3. Menentukan Pusat dan Cabang-cabang Mind Mapping 

dari materi. 
4. Pemberian Tugas 
5. Presentasi Hasil Tugas 
6. Pemberian Penghargaan 
7. Post-Test 

Sumber: Diolah dari Hasil Penelitian di SMK N 2 Sewon  

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang tidak 

menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang menggunakan 

metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 
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Data yang diolah dalam penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa 

kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon pada tahun ajaran 2015/2016 

dengan jumlah 68 siswa. Hasil belajar dalam penelitian ini berupa nilai pretest 

dan posttest siswa. Pada awal penelitian kelompok siswa Kontrol maupun 

kelompok eksperimen diberikan soal pretest sebelum mendapat perlakuan 

menggunakan metode Non-Mind Mapping maupun metode Mind Mapping 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa secara kognitif 

sebelum diberikan perlakuan. Setelah siswa diberikan perlakuan siswa 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol mengerjakan soal posttest 

dengan tujuan untuk membandingkan ada atau tidak ada peningkatan antara 

nilai hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan nilai hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan. 

a. Hasil Belajar Kelompok Kontrol 

Pelaksanaan pengambilan data mulai tanggal 22 Maret 2016, pada 

awal pertemuan dilakukan pretest untuk kelas X Multimedia 2 (kelompok 

kontrol) di salah satu kelas SMK Negeri 2 Sewon pada pelajaran ke 7 (12.30 – 

14.45) dengan jumlah 34 siswa. Pelaksanaan pretest berlangsung selama 

satu jam pelajaran dengan jumlah 30 soal pilihan ganda serta siswa diawasi 

oleh peneliti dan seorang guru mata pelajaran Fotografi SMK Negeri 2 Sewon. 

Siswa mengerjakan soal pretest secara mandiri dan berlangsung kondusif. 

Daftar nilai hasil pretest dan posttest siswa kelas X Multimedia 2 (kelompok 

non-Mind Mapping) SMK Negeri 2 Sewon dapat dilihat pada lampiran. 

Pada tabel daftar nilai hasil pretest dan posttest siswa kelompok kontrol 

diketahui rata-rata nilai pretest siswa kelompok kontrol sebesar 60,35 dengan 

nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 16. Frekuensi nilai pretest kelompok kontrol 
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berada pada kisaran niai 15 – 80 dengan kriteria kurang sebesar 5,88% 

sebanyak 2 orang, kriteria sedang sebesar 38,24% sebanyak 13 orang, 

kriteria baik sebesar 50,00% sebanyak 17 orang, dan kriteria sangat baik 

sebesar 5,88% sebanyak 2 orang. 

Setelah siswa diberikan pretest, berikutnya pada tanggal 22 Maret 2016 

pada jam pelajaran ke 7 (12.30 – 15.15) disalah satu kelas SMK Negeri 2 

Sewon peneliti memberikan perlakuan terhadap kelompok kontrol. Perlakuan 

yang diberikan untuk kelompok kontrol yaitu proses belajar menggunakan 

metode non-Mind Mapping. 

Proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa terlebih dahulu, 

selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang Tombol, Menu dan 

Fitur pada Kamera Digital dengan menggunakan media papan tulis, slide 

presentasi dan ceramah. Kemudian, guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok untuk mengerjakan tugas diskusi dan hasil diskusi disetiap 

kelompok dikumpulkan kepada guru mata pelajaran Fotografi. 

Perlakuan kedua untuk kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 29 

Maret 2016 pada jam pelajaran ke 7 (12.30 – 15.15) disalah satu kelas SMK 

Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Komposisi Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, slide presentasi 

dan ceramah. Kemudian, siswa melakukan praktek pengambilan gambar 

dengan memperhatikan komposisi dalam fotografi, guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas praktek, pembelajaran 

berlangsung kondusif. Setelah praktek hasil praktek setiap kelompok 

dipresentasikan didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan kepada guru. 
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Perlakuan ketiga untuk kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 12 

April 2016 pada jam pelajaran ke 7 (12.30 – 15.15) disalah satu kelas SMK 

Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Komposisi Warna Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, slide 

presentasi dan ceramah. Kemudian, siswa melakukan praktek pengambilan 

gambar dengan memperhatikan komposisi warna dalam fotografi, guru 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas 

praktek, pembelajaran berlangsung kondusif. Setelah praktek hasil praktek 

setiap kelompok dipresentasikan didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan 

kepada guru mata pelajaran Fotografi. 

Perlakuan terakhir untuk kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 19 

April 2016 pada jam pelajaran ke 7 (12.30 – 15.15) disalah satu kelas SMK 

Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Teknik Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, slide presentasi 

dan ceramah. Kemudian, siswa melakukan praktek pengambilan gambar 

dengan memperhatikan teknik dalam fotografi, guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas praktek, pembelajaran 

berlangsung kondusif. Setelah praktek hasil praktek setiap kelompok 

dipresentasikan didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan kepada guru 

mata pelajaran Fotografi. 

Posttest dilaksanakan pada tanggal 19 April 2016,di salah satu kelas 

SMK Negeri 2 Sewon pada pelajaran ke 7 (12.30 – 15.15) dengan jumlah 34 

siswa. Pelaksanaan posttest berlangsung selama satu jam pelajaran dengan 
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jumlah soal sebanyak 30 soal pilihan ganda serta siswa diawasi oleh peneliti 

dan seorang guru mata pelajaran Fotografi SMK Negeri 2 Sewon. Siswa 

mengerjakan soal posttest secara mandiri dan berlangsung kondusif. 

Pada tabel daftar nilai pretest dan posttest siswa kelompok kontrol 

diketahui rata-rata nilai posttest siswa kelompok kontrol sebesar 72,71 dengan 

nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 40. Nilai rata-rata ini nantinya akan 

digunakan untuk perhitungan terhadap uji hipotesis dalam penelitian ini, 

sedangkan nilai tertinggi dan nilai terendah digunakan untuk perhitungan uji 

normalitas dalam penelitian ini. Frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 

berada pada kisaran niai 39 – 92 dengan kriteria kurang sebesar 17,65% 

sebanyak 6 orang, kriteria sedang sebesar 32,35% sebanyak 11 orang, 

kriteria baik sebesar 44,12% sebanyak 15 orang, dan kriteria sangat baik 

sebesar 5,88% sebanyak 2 orang. Kenaikan hasil belajar siswa juga 

diperhitungkan, jumlah kenaikan hasil belajar siswa kelompok kontrol sebesar 

420 dengan rata-rata kenaikan hasil belajar kelompok kontrol sebesar 12,35. 

b. Hasil Belajar Kelompok Eksperimen (Mind Mapping) 

Pelaksanaan pengambilan data mulai tanggal 24 Maret 2016, pada 

awal pertemuan dilakukan pretest untuk kelas X Multimedia 1 (kelompok 

eksperimen) di salah satu kelas SMK Negeri 2 Sewon pada pelajaran ke 5 

(10.00 – 12.45) dengan jumlah 34 siswa. Pelaksanaan pretest berlangsung 

selama satu jam pelajaran dengan jumlah soal sebanyak 30 soal pilihan 

ganda serta siswa diawasi oleh peneliti dan seorang guru mata pelajaran 

Fotografi SMK Negeri 2 Sewon. Siswa mengerjakan soal pretest secara 

mandiri dan berlangsung kondusif. Daftar nilai hasil pretest  dan posttest siswa 

kelas X Multimedia 1 SMK Negeri 2 Sewon dapat dilihat pada lampiran. 
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Pada tabel daftar nilai hasil pretest dan posttest siswa kelompok 

eksperimen diketahui rata-rata nilai pretest siswa kelompok eksperimen 

sebesar 61,06 dengan nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 28. Frekuensi nilai 

pretest kelompok eksperimen berada pada kisaran niai 27 – 82 dengan kriteria 

kurang sebesar 14,71% sebanyak 5 orang, kriteria sedang sebesar 14,71% 

sebanyak 5 orang, kriteria baik sebesar 70,59% sebanyak 24 orang, dan 

kriteria sangat baik sebesar 0,00% sebanyak 0 orang. 

Setelah siswa diberikan pretest, berikutnya pada tanggal 24 Maret 2016 

pada jam pelajaran ke 5 (10.00 – 12.45) disalah satu kelas SMK Negeri 2 

Sewon peneliti memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen. 

Perlakuan yang diberikan untuk kelompok eksperimen yaitu proses belajar 

menggunakan metode Mind Mapping. 

Proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa terlebih dahulu, 

selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang Tombol, Menu dan 

Fitur pada Kamera Digital dengan menggunakan media papan tulis, slide 

presentasi dan ceramah. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

untuk menentukan pusat dan cabang serta merangkum materi ke dalam 

bentuk Mind Mapping. Kemudian siswa mengerjakan tugas diskusi dan hasil 

diskusi disetiap kelompok dikumpulkan kepada guru mata pelajaran Fotografi. 

Perlakuan kedua untuk kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 

31 Maret 2016 pada jam pelajaran ke 5 (10.00 – 12.45)  disalah satu kelas 

SMK Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Komposisi Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, slide presentasi 

dan ceramah. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk 
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menentukan pusat dan cabang serta merangkum materi ke dalam bentuk 

Mind Mapping. Kemudian, siswa melakukan praktek pengambilan gambar 

dengan memperhatikan komposisi dalam fotografi, pembelajaran berlangsung 

kondusif. Setelah praktek hasil praktek setiap kelompok dipresentasikan 

didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan kepada guru mata pelajaran. 

Perlakuan ketiga untuk kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 

14 April 2016 pada jam pelajaran ke 5 (10.00 – 12.45)  disalah satu kelas 

SMK Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Komposisi Warna dalam Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, 

slide presentasi dan ceramah. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok untuk menentukan pusat dan cabang serta merangkum materi ke 

dalam bentuk Mind Mapping. Kemudian, siswa melakukan praktek 

pengambilan gambar dengan memperhatikan komposisi warna dalam 

fotografi, pembelajaran berlangsung kondusif. Setelah praktek hasil praktek 

setiap kelompok dipresentasikan didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan 

kepada guru mata pelajaran Fotografi. 

Perlakuan terakhir untuk kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 

21 April 2016 pada jam pelajaran ke 5 (10.00 – 12.45)  disalah satu kelas 

SMK Negeri 2 Sewon, proses pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa 

terlebih dahulu, selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang 

Teknik Fotografi dengan menggunakan media papan tulis, slide presentasi 

dan ceramah. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk 

menentukan pusat dan cabang serta merangkum materi ke dalam bentuk 

Mind Mapping. Kemudian, siswa melakukan praktek pengambilan gambar 



100 

 

dengan memperhatikan teknik dalam fotografi, pembelajaran berlangsung 

kondusif. Setelah praktek hasil praktek setiap kelompok dipresentasikan 

didepan kelas dan hasil praktek dikumpulkan kepada guru mata pelajaran. 

Posttest dilaksanakan pada tanggal 21 April 2016,di salah satu kelas 

SMK Negeri 2 Sewon pada pelajaran ke 5 (10.00 – 12.45) dengan jumlah 34 

siswa. Pelaksanaan posttest berlangsung selama satu jam pelajaran dengan 

jumlah soal sebanyak 30 soal pilihan ganda serta siswa diawasi oleh peneliti 

dan seorang guru mata pelajaran Fotografi SMK Negeri 2 Sewon. Siswa 

mengerjakan soal posttest secara mandiri dan berlangsung kondusif. 

Pada tabel daftar nilai pretest dan posttest siswa kelompok eksperimen 

diketahui rata-rata nilai posttest siswa kelompok eksperimen sebesar 82,12 

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 56. Nilai rata-rata ini nantinya 

akan digunakan untuk perhitungan terhadap uji hipotesis dalam penelitian ini, 

sedangkan nilai tertinggi dan nilai terendah digunakan untuk perhitungan uji 

normalitas dalam penelitian ini. Frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 

berada pada kisaran niai 52 – 100 dengan kriteria kurang sebesar 17,65% 

sebanyak 6 orang, kriteria sedang sebesar 20,59% sebanyak 7 orang, kriteria 

baik sebesar 58,82% sebanyak 20 orang, dan kriteria sangat baik sebesar 

2,94% sebanyak 1 orang. Kenaikan hasil belajar siswa juga diperhitungkan, 

jumlah kenaikan hasil belajar siswa kelompok eksperimen sebesar 716 

dengan rata-rata kenaikan hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 21,06. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar siswa yang pembelajarannya tidak 

menggunakan metode Mind Mapping dengan yang menggunakan metode 

Mind Mapping. Hal ini dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada hasil 
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uji Wilcoxon Rank Sum Test sebesar 0,008 yang mempunyai arti 0,008 < 0,05 

(pada signifikansi 5%) maka H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok Non-Mind Mapping dengan 

kelompok Mind Mapping yang signifikan. 

Perbedaan hasil belajar dari kedua kelompok tersebut disebabkan oleh 

adanya perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelompok. 

Pembelajaran menggunakan metode non-Mind Mapping untuk kelompok 

kontrol pada mata pelajaran fotografi dan pembelajaran menggunakan metode 

Mind Mapping untuk kelompok eksperimen. Dengan perlakuan yang berbeda 

tersebut yang menyebabkan adanya perbedaan nilai hasil posttest antara 

kelompok non-Mind Mapping dan kelompok Mind Mapping. Hasil rata-rata 

posttest kelompok non-Mind Mapping sebesar 72,71, sedangkan hasil rata-

rata posttest kelompok Mind Mapping sebesar 82,12. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menghasilkan data bahwa hasil belajar kelompok Mind 

Mapping lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok belajar Non-Mind 

Mapping setelah mendapatkan perlakuan. Hasil belajar yang dibandingkan 

adalah nilai posttest kelompok Non-Mind Mapping dan nilai posttest kelompok 

Mind Mapping yang dihitung dengan menggunakan uji statistik non parametrik 

yaitu uji Wilcoxon Rank Sum Test. 

Berdasarkan uraian pembahasan dan bukti analisis di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan 

antara kelas yang tidak menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas 

yang menggunakan metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 



102 

 

3. Penggunaan metode Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 

Sewon. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil perhitungan rata-rata 

N-gain score kelompok Non-Mind Mapping menunjukkan nilai sebesar 26,30% 

yang termasuk ke dalam kategori tidak efektif (< 40), sedangkan hasil 

perhitungan rata-rata N-gain score kelompok Mind Mapping (Eksperimen) 

sebesar 56,19% yang termasuk ke dalam kategori cukup efektif (56 – 75) 

sesuai dengan tafsiran keefektifan uji N-gain sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan metode Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. 

Penggunaan metode pembelajaran yang dinilai akomodatif merupakan 

salah satu hal yang penting dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. Metode Mind Mapping terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fotografi dan metode Mind Mapping ini 

dapat meningkatkan motivasi, aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan metode Mind Mapping pada mata pelajaran 

Fotografi menjadikan siswa lebih semangat, aktif dan mandiri dalam menggali 

ide-ide kreatif pada saat proses pembelajaran. 

Penggunaan metode Mind Mapping memiliki banyak manfaat dalam 

proses pembelajaran yaitu meningkatkan hasil belajar siswa, membuat siswa 

lebih mandiri, aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode Mind Mapping cukup efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Fotografi kelas X 

Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Efektivitas 

Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fotografi pada 

Siswa kelas X Multimedia di SMK Negeri 2 Sewon dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan hasil pembelajaran di 

dalam kelas mata pelajaran Fotografi adalah sebagai berikut: 

presentasi/penjelasan dari guru, diskusi kelompok, menentukan pusat dan 

cabang-cabang Mind Mapping, pemberian tugas, presentasi hasil tugas dan 

pemberian penghargaan. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti dan observer pada saat proses pembelajaran 

berlangsung bahwa semua prosedur pembelajaran telah terpenuhi. 

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang tidak 

menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang menggunakan 

metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. Hal ini terbukti dari hasil 

rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 72,71, sedangkan hasil rata-rata 

posttest kelompok eksperimen sebesar 82,12 serta didukung dari hasil 

perhitungan uji Wilcoxon Rank Sum Test yang menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 dengan taraf signifikan 5% sehingga 

keputusannya adalah H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Penggunaan metode Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 
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Sewon. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan rata-rata N-gain score kelompok 

eksperimen sebesar 56,19%, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan 

metode Mind Mapping cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran Fotografi kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 

Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas yang tidak 

menggunakan metode Mind Mapping dengan kelas yang menggunakan 

metode Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. Hal ini menunjukkan 

secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

untuk memilih metode pembelajaran pada mata pelajaran Fotografi yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarana 

pembelajaran serta karakteristik siswa. Ditinjau dari hasil nilai rata-rata siswa 

pada materi menggunakan kamera digital, ternyata hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode Mind Mapping lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 

yang tidak menggunakan metode Mind Mapping (Non-Mind Mapping). Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Fotografi di SMK Negeri 2 

Sewon Bantul Yogyakarta. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini dapat berjalan dengan lancar, namun ada 

beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan selama 4 kali pertemuan pada setiap metode 

pembelajaran yang digunakan, yaitu metode Non-Mind Mapping dan metode 

Mind Mapping, sehingga untuk mendapatkan perbedaan hasil belajar lebih 
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maksimal dengan penerapan kedua metode tersebut membutuhkan waktu 

penelitian yang lebih lama. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada proses pembelajaran Fotografi pada siswa 

kelas X Multimedia SMK Negeri 2 Sewon dengan satu kelas kontrol dan satu 

kelas eksperimen sehingga penelitian ini belum tentu sama jika dilakukan 

pada mata pelajaran lain maupun di sekolah lain. 

D. Saran 

Berdasarkan simpulan, implikasi dan keterbatasan masalah pada 

penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa harus lebih berani bertanya kepada guru apabila ada materi pelajaran 

yang belum jelas dan belum dipahami agar siswa dapat memahami dan 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

b. Siswa harus berpendapat dan bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran agar siswa lebih aktif dan kreatif. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat mencoba menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping pada 

pembelajaran Fotografi untuk diterapkan pada pembelajaran lain yang 

memiliki karakteristik sama selain Fotografi agar siswa memiliki kesiapan, 

tanggung jawab serta motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

b. Guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan baik ketika menggunakan 

metode Mind Mapping sehingga seluruh kegiatan dapat diterapkan sesuai 

dengan prosedur. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap guru untuk 

mengembangkan berbagai variasi metode pembelajaran yang diterapkan 

didalam kelas. 

b. Sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan 

dalam segala kegiatan untuk menunjang kreatifitas guru dan siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan pokok 

bahasan yang berbeda atau lebih luas agar memperoleh hasil penelitian yang 

lebih baik. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1. Silabus dan RPP 

 



 

 



 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Fotografi 

Kelas / Semester : X / Genap 

Pertemuan ke : 1 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menggabungkan Fotografi Digital ke dalam Sajian Multimedia 

Kompetensi Dasar : Menggunakan Kamera Digital 

Indikator : Kamera Digital dioperasikan Secara Benar dengan 

Pertimbangan Fokus dan Pencahayaan untuk Dapat 

Mengambil Gambar Digital dengan Baik 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tombol-tombol yang terdapat pada kamera digital 

2. Siswa dapat memahami tombol-tombol yang terdapat pada kamera digital 

3. Siswa dapat mengidentifikasi menu dan fitur yang terdapat pada kamera digital 

4. Siswa dapat memahami menu dan fitur yang terdapat pada kamera digital 

 

B. Materi Pembelajaran 

Kamera Digital 

 

C. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran dengan non-Mind Mapping 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

N
o 

Tahap 
Kegiatan 

Uraian Kegiatan 
Metode Media 

Aspek yang 
dikembangkan 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

1 Kegiatan 

Awal 

      

  Langkah 1 Persiapan, Menyampaikan Tujuan, dan Motivasi 

 a. Persiapan 

(sapras 

pembelajar

an dan 

siswa) 

Menyiapkan 

siswa sebelum 

pelajaran 

Menyiapkan 

diri sebelum 

menerima 

pelajaran 

   2 menit 

 b. Membuka 

Pelajaran 

Membuka 

pelajaran 

dengan salam 

dan doa. 

Setelah itu 

Siswa berdoa 

dan menjawab 

salam guru 

Ceramah  Disiplin 3 menit 



melakukan 

presensi 

 c. Apersepsi 

Motivasi 

Memberikan 

apersepsi 

berkaitan 

dengan materi 

yang akan 

disampaikan 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n apersepsi 

yang diberikan 

oleh guru 

Ceramah  Disiplin 3 menit 

 d. Penyampai

an Tujuan 

Menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n guru 

Ceramah PPT Disiplin 4 menit 

2 Kegiatan Inti       

 Eksplorasi Menanyakan 

pada siswa, 

sejauh mana 

pengetahuan 

tentang materi 

yang akan 

dipelajari 

Menjelaskan 

pengetahuan 

awal tentang 

materi 

Tanya 

Jawab 

 Tekun 

Kritis 

7 menit 

  Langkah 2, Menyampaikan Materi 

  Menjelaskan 

materi tentang 

tombol-tombol, 

menu dan fitur 

yang terdapat 

pada kamera 

digital 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n guru 

Ceramah PPT Disiplin 

Tekun 

Cermat 

40 menit 

  Langkah 3, Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-kelompok belajar 

  Mengintruksik

an siswa untuk 

menjadi satu 

dengan teman 

kelompoknya 

Berkelompok 

sesuai dengan 

instruksi guru 

  Tanggung 

jawab 

Mandiri 

8 menit 

 Elaborasi Langkah 4, Membimbing Kelompok Belajar 

  Membagikan 

soal diskusi 

pada setiap 

kelompok dan 

memotivasi 

siswa dalam 

tiap kelompok 

Siswa 

berdiskusi dan 

mengerjakan 

soal diskusi 

Ceramah  Disiplin 

Tekun 

Kreatif 

Mandiri 

Tanggung 

jawab 

Cermat 

45 menit 

  Langkah 5, Evaluasi 

  Menginstruksik

an 5 siswa dari 

tiap kelompok 

untuk 

mempresentas

ikan hasil 

diskusi di 

Mempresentas

ikan hasil 

diskusi 

Demonstr

asi 

Unjuk 

Kerja 

Kreatif 20 menit 



depan kelas 

  Memberikan 

soal kepada 

siswa untuk 

dikerjakan 

secara individu 

Mengerjakan 

soal secara 

individu 

  Disiplin 

Ketelitian 

Cermat 

Mandiri 

Kreatif 

15 menit 

  Mengoreksi 

pekerjaan 

siswa didepan 

kelas 

Memperhatika

n pemaparan 

jawaban dari 

guru 

Ceramah PPT Ketelitian 

Cermat 

10 menit 

  Langkah 6, Memberikan Penghargaan 

  Memberikan 

penghargaan 

kepada siswa 

yang 

mendapatkan 

nilai tertinggi 

Siswa dengan 

nilai tertinggi 

menerima 

penghargaan 

dari guru 

   5 menit 

3 Kegiatan 

Akhir 

      

 Konfirmasi Menanyakan 

kesulitan 

siswa dalam 

materi yang 

sudah 

disampaikan 

Menanyakan 

yang belum 

dipahami 

Ceramah 

Tanya 

jawab 

 Kritis 5 menit 

  Membimbing 

siswa untuk 

membuat 

kesimpulan 

Menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

Ceramah 

Tanya 

jawab 

 Tekun 3 menit 

 Refleksi Memberikan 

penguatan dan 

refleksi 

terhadap 

kegiatan 

pembelajarn 

Memperhatika

n apa yang 

disampaikan 

oleh guru 

Ceramah   5 menit 

 Informasi 

materi 

berikutnya 

Menyampaika

n materi 

pertemuan 

selanjutnya 

Memberikan 

tugas/PR 

Memperhatika

n apa yang 

disampaikan 

oleh guru 

Ceramah   2 menit 

 Penutup Mengucapkan 

salam penutup 

dan 

mengakhiri 

pelajaran tepat 

waktu 

Menjawab 

salam dari 

guru dan 

bersiap 

mengikuti 

pelajaran 

selanjutnya 

   3 menit 

 



E. Sumber / Alat Pembelajaran 

1. Buku 

2. LCD Proyektor dan Laptop 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

F. Penilaian 

Jenis Penilaian : Tes Kelompok, Kuis (Tes Individu) 

 

TES KELOMPOK 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini dan sebutkan nama dan fungsi dari masing-masing 

tombol, menu, dan fitur yang terdapat pada kamera digital. 

    

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Tombol Auto Focus, untuk mengatur pencarian fokus gambar secara otomatis. 

2. Tombol Continuous Shot, untuk mengatur apakah pengambilan gambar tunggal 

atau banyak (berurutan) saat menekan shutter. 

3. Kompensasi Exposure, untuk mengubah kadar kompensasi pencahayaan foto oleh 

kamera, dinaikan untuk menerangkan gambar yang dibidk atau diturunkan 

sehingga menggelapkan bidikan. 

4. Shutter (Rana), tombol pengambil gambar yang ingin dipotret. Jika ditekan 

setengah berfungsi untuk mengunci fokus gambar yang dibidik serta menampilkan 

pengukuran tingkat pencahayaan gambar. 

5. Tombol Power, berfungsi menghidupkan atau mematikan kamera 



6. Tombol Modus Metering, untuk mengubah modus pengukuran pencahayaan 

gambar oleh kamera, tekan tombol ini dan putar tombol pengubah kecepatan rana. 

7. Tombol Menu, tempat beragam pilihan modus pemotretan 

8. Hot Shoe, tempat dudukan external flash 

9. Panel LCD, panel ini akan ditampilkan konfigurasi pengaturan kamera seperti 

kecepatan rana, bukan diafragma, white balance, jumlahfoto, dan juga tenaga yang 

tersedia di baterai. 

10. Playback, untuk menampilkan/mematikan hasil dari foto yang telah diambil. 

11. Menu, untuk menampilkan konfigurasi menu pada kamera 

12. Lock Back/BW, untuk mengunci gambar agar tidak terhapus. berfungsi juga 

mengubah pilihan white balance. 

13. Zoom Out/ ISO, memperkecil ukuran gambar waktu preview di layar LCD. juga 

berfungsi mengubah besaran ISO, jika ditekan bersamaan dengan memutar tombol 

shutter speed. 

14. Zoom In/ Quality, untuk memperbesar tampilan foto saat preview di layar LCD. 

tekan tombol ini, dan putarlah tombol pengatur rana, maka fungsinya akan menjadi 

pengatur kualitas foto. 

15. Layar LCD, untuk mwnampilkan hasil foto, fasilitas live preview (jika ada), dan 

menu kamera. 

16. Tombol Penampil Info, menampilkan info setting kamera pada layar live preview 

yang akan terlihat di layar LCD. 

17. Pengunci Fokus, untuk menghidupkan atau mematikan fokus otomatis. jika 

dimatikan fokus lensa akan berada di titik tertentu. 

18. Tombol Navigator, untuk mengarahkan menu, titik fokus, gambar display, dan 

sebagainya.tombol dengan tulisan OK, untuk mengeksekusi perintah. 

19. Tombol Live Preview, mengaktifkan atau mematikan fasilitas live preview pada 

layar LCD. 

20. Pengatur Kecepatan Rana, mengatur kecepatan pengambilan foto. 

21. AE-Lock/ AF-Lock, fokus dan atau kompensasi exposure 

22. Diopri, untuk mengatur fokus foto pada view finder agar fotografer yang bermata 

minus atau plus dalam melihat gambar yang dibidik dengan jelas. 

23. View Finder, jendela bidik untuk melihat sasaran yang dibidik 

24. Delete/ Format, untuk menghapus foto. tombol ini berfungsi juga untuk memformat 

kartu memori dengan cara ditekan bersamaan dengan tombol pengatur metering. 

 



TES INDIVIDU 

 
1. Soal Menjodohkan! 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan nomor pada gambar dibawah ini! 

 

a. Tombol Power 

b. Tombol Menu 

c. Hot Shoe 

d. Tombol Shutter 

e. Tombol Auto Focus 

f. Tombol Continuous Shot 

g. Panel LCD 

h. Tombol Kompensasi Exposure 

i. Tombol Modus Metering Tombol 
Lock / BW 

j. Layar LCD 

k. Tombol Navigator 

l. Zoom Out / ISO 

m. Pengatur Kecepatan Shutter 

n. Tombol Playback 

o. View Finder 

p. Zoom In / Quality 

q. Menu 

r. Diopri 

s. Tombol Delete / Format 

t. Pengunci Fokus 

u. Tombol Live Preview 

v. AE-Lock / AF-Lock 

w. Tombol Penampil Info 

x. Lampu Pembantu Fokus 

y. Tombol Pelepas Lensa 

z. Pengatur Diafragma 

aa. Penampil DOF 

bb. Fungsi Pilihan 

cc. Brecketing 

dd. Pengatur Fokus Lensa 

ee. Tombol Flash 

ff. Konektor Area 

 

 

 

 



 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Tombol Auto Focus 18. Tombol Navigator 

2. Tombol Continuous Shot 19. Tombol Live Preview 

3. Kompensasi Exposure 20. Pengatur Kecepatan Rana 

4. Shutter (Rana) 21. AE-Lock/ AF-Lock 

5. Tombol Power 22. Diopri 

6. Tombol Modus Metering 23. View Finder 

7. Tombol Menu 24. Delete/ Format 

8. Hot Shoe 25. Pengatur Diafragma 

9. Panel LCD 26. Fungsi Pilihan 

10. Playback 27. Penampil DOF (Depth Of Field) 

11. Menu 28. Tombol Pelepas Lensa 

12. Lock Back/BW 29. Lampu Pembantu Fokus 

13. Zoom Out/ ISO 30. Tombol Flash 

14. Zoom In/ Quality 31. Brecketing 

15. Layar LCD 32. Pengatur Fokus Lensa 

16. Tombol Penampil Info 33.  Konektor Area  

17. Pengunci Fokus   

 

Nilai Kelompok: 

 Jumlah Benar + 2 x 2 = 100 

Nilai Individu: 

 Jumlah Benar x 3 + 1 = 100 

Nilai Akhir: 

 Nilai Kelompok + Nilai Individu   =  100 

   2 

Yogyakarta,     Maret 2016 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran Fotografi 

 

Utari, S.Pd 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Sewon 

Mata Pelajaran : Fotografi 

Kelas / Semester : X / Genap 

Pertemuan ke : 1 

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Menggabungkan Fotografi Digital ke dalam Sajian Multimedia 

Kompetensi Dasar : Menggunakan Kamera Digital 

Indikator : Kamera Digital dioperasikan Secara Benar dengan 

Pertimbangan Fokus dan Pencahayaan untuk Dapat 

Mengambil Gambar Digital dengan Baik 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi tombol-tombol yang terdapat pada kamera digital 

2. Siswa dapat memahami tombol-tombol yang terdapat pada kamera digital 

3. Siswa dapat mengidentifikasi menu dan fitur yang terdapat pada kamera digital 

4. Siswa dapat memahami menu dan fitur yang terdapat pada kamera digital 

 

B. Materi Pembelajaran 

Kamera Digital 

 

C. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran dengan Mind Mapping 

 

D. Kegiatan Pembelajaran 

N
o 

Tahap 
Kegiatan 

Uraian Kegiatan 
Metode Media 

Aspek yang 
dikembangkan 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

1 Kegiatan 

Awal 

      

  Langkah 1 Persiapan, Menyampaikan Tujuan, dan Motivasi 

 a. Persiapan 

(sapras 

pembelajar

an dan 

siswa) 

Menyiapkan 

siswa sebelum 

pelajaran 

Menyiapkan 

diri sebelum 

menerima 

pelajaran 

   2 menit 

 b. Membuka 

Pelajaran 

Membuka 

pelajaran 

dengan salam 

dan doa. 

Setelah itu 

Siswa berdoa 

dan menjawab 

salam guru 

Ceramah  Disiplin 3 menit 



melakukan 

presensi 

 c. Apersepsi 

Motivasi 

Memberikan 

apersepsi 

berkaitan 

dengan materi 

yang akan 

disampaikan 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n apersepsi 

yang diberikan 

oleh guru 

Ceramah  Disiplin 3 menit 

 d. Penyampai

an Tujuan 

Menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n guru 

Ceramah PPT Disiplin 2 menit 

2 Kegiatan Inti       

 Eksplorasi Menanyakan 

pada siswa, 

sejauh mana 

pengetahuan 

tentang materi 

yang akan 

dipelajari 

Menjelaskan 

pengetahuan 

awal tentang 

materi 

Tanya 

Jawab 

 Tekun 

Kritis 

7 menit 

  Langkah 2, Menjelaskan Metode Pembelajaran Mind Mapping 

  Menjelaskan 

metode 

pembelajaran 

mind mapping 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n guru 

Ceramah  Disiplin 

Tekun 

Cermat 

10 menit 

  Langkah 3, Mengorganisasikan Siswa ke dalam Kelompok-kelompok belajar 

  Mengintruksik

an siswa untuk 

menjadi satu 

dengan teman 

kelompoknya 

Berkelompok 

sesuai dengan 

instruksi guru 

  Tanggung 

jawab 

Mandiri 

8 menit 

  Langkah 4, Menyiapkan Alat dan Bahan 

  Mengintruksik

an siswa untuk 

menyiapkan 

alat dan bahan 

yang akan 

dipakai 

Menyiapkan 

alat dan bahan 

yang akan 

dipakai 

  Tanggung 

jawab 

Mandiri 

2 menit 

  Langkah 5, Menyampaikan Materi 

  Menjelaskan 

materi tentang 

tombol-tombol, 

menu dan fitur 

yang terdapat 

pada kamera 

digital 

Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n guru 

Mind 

Mapping 

Papan 

Tulis 

 

Spidol 

Warna 

Disiplin 

Tekun 

Cermat 

30 menit 

 Elaborasi Langkah 6, Membimbing Kelompok Belajar 

  Menginstruksi 

siswa untuk 

berdiskusi dan 

Siswa 

berdiskusi dan 

mengemukaka

Ceramah  Disiplin 5 menit 



memotivasi 

siswa dalam 

tiap kelompok 

n pendapat 

  Membimbing 

kelompok 

belajar 

Menentukan 

pusat dan 

cabang serta 

merangkum 

materi ke 

dalam bentuk 

mind mapping 

Mind 

Mapping 

Kertas 

Gambar 

 

Pensil 

Warna 

Disiplin 

Tekun 

Kreatif 

Mandiri 

Tanggung 

jawab 

Cermat 

40 menit 

  Langkah 7, Evaluasi 

  Menginstruksik

an 5 siswa 

untuk 

mempresentas

ikan hasil 

diskusi di 

depan kelas 

Mempresentas

ikan hasil 

diskusi 

Demonstr

asi 

Unjuk 

Kerja 

Kreatif 20 menit 

  Memberikan 

soal kepada 

siswa untuk 

dikerjakan 

secara individu 

Mengerjakan 

soal secara 

individu 

  Disiplin 

Ketelitian 

Cermat 

Mandiri 

Kreatif 

15 menit 

  Mengoreksi 

pekerjaan 

siswa didepan 

kelas 

Memperhatika

n pemaparan 

jawaban dari 

guru 

Ceramah PPT Ketelitian 

Cermat 

10 menit 

  Langkah 8, Memberikan Penghargaan 

  Memberikan 

penghargaan 

kepada siswa 

yang 

mendapatkan 

nilai tertinggi 

Siswa dengan 

nilai tertinggi 

menerima 

penghargaan 

dari guru 

   5 menit 

3 Kegiatan 

Akhir 

      

 Konfirmasi Menanyakan 

kesulitan 

siswa dalam 

materi yang 

sudah 

disampaikan 

Menanyakan 

yang belum 

dipahami 

Ceramah 

Tanya 

jawab 

 Kritis 5 menit 

  Membimbing 

siswa untuk 

membuat 

kesimpulan 

Menyimpulkan 

materi yang 

telah dipelajari 

Ceramah 

Tanya 

jawab 

 Tekun 3 menit 

 Refleksi Memberikan 

penguatan dan 

refleksi 

terhadap 

Memperhatika

n apa yang 

disampaikan 

oleh guru 

Ceramah   5 menit 



kegiatan 

pembelajarn 

 Informasi 

materi 

berikutnya 

Menyampaika

n materi 

pertemuan 

selanjutnya 

Memberikan 

tugas/PR 

Memperhatika

n apa yang 

disampaikan 

oleh guru 

Ceramah   2 menit 

 Penutup Mengucapkan 

salam penutup 

dan 

mengakhiri 

pelajaran tepat 

waktu 

Menjawab 

salam dari 

guru dan 

bersiap 

mengikuti 

pelajaran 

selanjutnya 

   3 menit 

 

E. Sumber / Alat Pembelajaran 

1. Buku 

2. LCD Proyektor dan Laptop 

3. Papan Tulis dan Spidol 

4. Kertas Gambar dan Pensil Warna 

 

F. Penilaian 

Jenis Penilaian : Tes Kelompok, Kuis (Tes Individu) 

 

TES KELOMPOK 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini dan sebutkan nama dan fungsi dari masing-masing 

tombol, menu, dan fitur yang terdapat pada kamera digital. 

    

 

 



KUNCI JAWABAN 

 

1. Tombol Auto Focus, untuk mengatur pencarian fokus gambar secara otomatis. 

2. Tombol Continuous Shot, untuk mengatur apakah pengambilan gambar tunggal 

atau banyak (berurutan) saat menekan shutter. 

3. Kompensasi Exposure, untuk mengubah kadar kompensasi pencahayaan foto oleh 

kamera, dinaikan untuk menerangkan gambar yang dibidk atau diturunkan 

sehingga menggelapkan bidikan. 

4. Shutter (Rana), tombol pengambil gambar yang ingin dipotret. Jika ditekan 

setengah berfungsi untuk mengunci fokus gambar yang dibidik serta menampilkan 

pengukuran tingkat pencahayaan gambar. 

5. Tombol Power, berfungsi menghidupkan atau mematikan kamera 

6. Tombol Modus Metering, untuk mengubah modus pengukuran pencahayaan 

gambar oleh kamera, tekan tombol ini dan putar tombol pengubah kecepatan rana. 

7. Tombol Menu, tempat beragam pilihan modus pemotretan 

8. Hot Shoe, tempat dudukan external flash 

9. Panel LCD, panel ini akan ditampilkan konfigurasi pengaturan kamera seperti 

kecepatan rana, bukan diafragma, white balance, jumlahfoto, dan juga tenaga yang 

tersedia di baterai. 

10. Playback, untuk menampilkan/mematikan hasil dari foto yang telah diambil. 

11. Menu, untuk menampilkan konfigurasi menu pada kamera 

12. Lock Back/BW, untuk mengunci gambar agar tidak terhapus. berfungsi juga 

mengubah pilihan white balance. 

13. Zoom Out/ ISO, memperkecil ukuran gambar waktu preview di layar LCD. juga 

berfungsi mengubah besaran ISO, jika ditekan bersamaan dengan memutar tombol 

shutter speed. 

14. Zoom In/ Quality, untuk memperbesar tampilan foto saat preview di layar LCD. 

tekan tombol ini, dan putarlah tombol pengatur rana, maka fungsinya akan menjadi 

pengatur kualitas foto. 

15. Layar LCD, untuk mwnampilkan hasil foto, fasilitas live preview (jika ada), dan 

menu kamera. 

16. Tombol Penampil Info, menampilkan info setting kamera pada layar live preview 

yang akan terlihat di layar LCD. 

17. Pengunci Fokus, untuk menghidupkan atau mematikan fokus otomatis. jika 

dimatikan fokus lensa akan berada di titik tertentu. 



18. Tombol Navigator, untuk mengarahkan menu, titik fokus, gambar display, dan 

sebagainya.tombol dengan tulisan OK, untuk mengeksekusi perintah. 

19. Tombol Live Preview, mengaktifkan atau mematikan fasilitas live preview pada 

layar LCD. 

20. Pengatur Kecepatan Rana, mengatur kecepatan pengambilan foto. 

21. AE-Lock/ AF-Lock, fokus dan atau kompensasi exposure 

22. Diopri, untuk mengatur fokus foto pada view finder agar fotografer yang bermata 

minus atau plus dalam melihat gambar yang dibidik dengan jelas. 

23. View Finder, jendela bidik untuk melihat sasaran yang dibidik 

24. Delete/ Format, untuk menghapus foto. tombol ini berfungsi juga untuk memformat 

kartu memori dengan cara ditekan bersamaan dengan tombol pengatur metering. 

 

TES INDIVIDU 

 
1. Soal Menjodohkan! 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan nomor pada gambar dibawah ini! 

 

a. Tombol Power 

b. Tombol Menu 

c. Hot Shoe 

d. Tombol Shutter 

e. Tombol Auto Focus 

f. Tombol Continuous Shot 

g. Panel LCD 

h. Tombol Kompensasi Exposure 

i. Tombol Modus Metering Tombol 

Lock / BW 

j. Layar LCD 

k. Tombol Navigator 

l. Zoom Out / ISO 

m. Pengatur Kecepatan Shutter 

n. Tombol Playback 

o. View Finder 

p. Zoom In / Quality 

q. Menu 

r. Diopri 

s. Tombol Delete / Format 

 

 



 

 

t. Pengunci Fokus 

u. Tombol Live Preview 

v. AE-Lock / AF-Lock 

w. Tombol Penampil Info 

x. Lampu Pembantu Fokus 

y. Tombol Pelepas Lensa 

z. Pengatur Diafragma 

aa. Penampil DOF 

bb. Fungsi Pilihan 

cc. Brecketing 

dd. Pengatur Fokus Lensa 

ee. Tombol Flash 

ff. Konektor Area 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Tombol Auto Focus 18. Tombol Navigator 

2. Tombol Continuous Shot 19. Tombol Live Preview 

3. Kompensasi Exposure 20. Pengatur Kecepatan Rana 

4. Shutter (Rana) 21. AE-Lock/ AF-Lock 

5. Tombol Power 22. Diopri 

6. Tombol Modus Metering 23. View Finder 

7. Tombol Menu 24. Delete/ Format 

8. Hot Shoe 25. Pengatur Diafragma 

9. Panel LCD 26. Fungsi Pilihan 

10. Playback 27. Penampil DOF (Depth Of Field) 

11. Menu 28. Tombol Pelepas Lensa 

12. Lock Back/BW 29. Lampu Pembantu Fokus 

13. Zoom Out/ ISO 30. Tombol Flash 

14. Zoom In/ Quality 31. Brecketing 

15. Layar LCD 32. Pengatur Fokus Lensa 

16. Tombol Penampil Info 33.  Konektor Area  

17. Pengunci Fokus   



Nilai Kelompok: 

 Jumlah Benar + 2 x 2 = 100 

Nilai Individu: 

 Jumlah Benar x 3 + 1 = 100 

Nilai Akhir: 

 Nilai Kelompok + Nilai Individu   =  100 

   2 

 

 

Yogyakarta,     Maret 2016 

Menyetujui, 

Guru Mata Pelajaran Fotografi 

 

Utari, S.Pd 



Lampiran 2. Instrumen Observasi 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI METODE NON-MIND MAPPING 

No Aktivitas Aspek yang diamati No Item 

1. Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran 1,2 

  2. Menjelaskan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

3 

3. Memberikan apersepsi 4 

2. Kegiatan Inti 4. Menyampaikan materi dengan 

metode ceramah dan 

menggunakan media. 

5 

  5. Membagi kelompok 6 

6. Diskusi kelompok 7 

7. Presentasi siswa 8,9 

8. Pemberian tugas individu. 10,11 

9. Pemberian penghargaan 12 

3. Kegiatan Akhir 10. Konfirmasi 13 

  11. Refleksi 14 

12. Menyimpulkan materi 15,16 

13. Menutup pelajaran 17 

 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI METODE MIND MAPPING 

No Aktivitas Aspek yang diamati No Item 

1. Kegiatan Awal 1. Membuka pelajaran 1,2 

  2. Menjelaskan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

3 

3. Memberikan apersepsi 4 

2. Kegiatan Inti 4. Membagi kelompok 5,6 

  5. Mempersiapkan alat dan 

bahan. 

7 

6. Menyampaikan materi dengan 

metode mind mapping. 

8 

7. Diskusi kelompok 9,10 

8. Membuat catatan dengan 

metode mind mapping. 

11 

9. Presentasi siswa 12,13 

10. Pemberian tugas individu. 14,15 

11. Pemberian penghargaan 16 

3. Kegiatan Akhir 12. Konfirmasi 17 

  13. Refleksi 18 

14. Menyimpulkan materi 19,20 

15. Menutup pelajaran 21 

 



 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE NON-MIND MAPPING 

DALAM PEMBELAJARAN FOTOGRAFI KELAS X MULTIMEDIA 

SMK NEGERI 2 SEWON 

 

 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan ke  : 

Sub Pokok Bahasan : 

Aktivitas Sub Aktivitas Aktivitas yang diamati 
Hasil 

Ya Tidak 

Kegiatan 

Awal 

1. Mengucap salam 

dan berdoa 

1. Siswa menjawab 

salam dan berdoa 

  

2. Melakukan 

presensi 

2. Siswa hadir dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

  

3. Menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

3. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

  

4. Memberikan 

apersepsi 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

  

Kegiatan 

Inti 

5. Menyampaikan 

materi (presentasi 

dari guru) 

menggunakan 

media. 

5. Siswa 

memperhatikan 

materi yang diberikan 

oleh guru. 

  

6. Membagi 

kelompok yang 

terdiri dalam 3-4 

siswa. 

6. Siswa duduk sesuai 

dengan kelompok 

yang dibagi oleh 

guru. 

  

7. Melakukan 

diskusi kelompok 

7. Siswa 

mengemukakan 

pendapat dalam 

diskusi. 

  

8. Melakukan 

presentasi 

8. Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi. 

  

9. Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain. 

  

9. Menerima tugas 

individu. 

10. Siswa mengerjakan 

tugas individu. 

  



 

 

11. Siswa 

mengumpulkan 

tugas. 

  

10. Pemberian 

penghargaan 

12. Siswa mendapatkan 

penghargaan dari 

guru. 

  

Kegiatan 

Akhir 

11. Konfirmasi 13. Siswa bertanya 

apabila ada materi 

yang belum jelas. 

  

12. Refleksi 14. Siswa mengingat 

kembali materi yang 

telah dipelajari. 

  

13. Menginformasikan 

materi selanjutnya 

dan pemberian 

PR 

15. Siswa mencatat 

materi selanjutnya 

beserta PR 

  

14. Menyimpulkan 

materi 

16. Siswa menyimpulkan 

materi 

  

15. Berdoa dan 

salam penutup 

17. Siswa berdoa dan 

mengucapkan salam. 

  

 

Keterangan : 

Ya : Diisi (V) jika muncul dalam proses pembelajaran 

Tidak : Diisi (V) jika tidak muncul dalam proses pembelajaran 

 

Catatan : 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................... 

 

 

 

Bantul, 

Observer 

 

 

(___________________) 



 

 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE MIND MAPPING 

DALAM PEMBELAJARAN FOTOGRAFI KELAS X MULTIMEDIA 

SMK NEGERI 2 SEWON 

 

 

Kelas   : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan ke  : 

Sub Pokok Bahasan : 

Aktivitas Sub Aktivitas Aktivitas yang diamati 
Hasil 

Ya Tidak 

Kegiatan 

Awal 

1. Mengucap salam 

dan berdoa 

1. Siswa menjawab 

salam dan berdoa 

  

2. Melakukan 

presensi 

2. Siswa hadir dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

  

3. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

memotivasi siswa 

3. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari guru 

  

4. Memberikan 

apersepsi 

4. Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

  

Kegiatan 

Inti 

5. Menjelaskan 

metode 

pembelajaran mind 

mapping. 

5. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru. 

  

6. Membagi 

kelompok yang 

terdiri dalam 3-4 

siswa. 

6. Siswa duduk sesuai 

dengan kelompok 

yang dibagi oleh 

guru. 

  

7. Mempersiapkan 

alat dan bahan. 

7. Siswa menyiapkan 

alat dan bahan yang 

akan dipakai. 

  

8. Menyampaikan 

materi (presentasi 

dari guru) 

menggunakan 

metode mind 

mapping. 

8. Siswa 

memperhatikan 

materi yang 

diberikan oleh guru. 

  

9. Melakukan diskusi 

kelompok 

9. Siswa 

mengemukakan 

pendapat dalam 

diskusi. 

  



 

 

10. Siswa menentukan 

pusat dan cabang-

cabang mind 

mapping 

  

 11. Siswa merangkum 

materi ke dalam 

bentuk mind 

mapping 

  

10. Melakukan 

presentasi 

12. Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi. 

  

13. Siswa menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok lain. 

  

11. Menerima tugas 

individu. 

14. Siswa mengerjakan 

tugas individu. 

  

15. Siswa 

mengumpulkan 

tugas. 

  

12. Pemberian 

penghargaan 

16. Siswa mendapatkan 

penghargaan dari 

guru. 

  

Kegiatan 

Akhir 

13. Konfirmasi 17. Siswa bertanya 

apabila ada materi 

yang belum jelas. 

  

14. Refleksi 18. Siswa mengingat 

kembali materi yang 

telah dipelajari. 

  

15. Menginformasikan 

materi selanjutnya 

dan pemberian PR 

19. Siswa mencatat 

materi selanjutnya 

beserta PR 

  

16. Menyimpulkan 

materi 

20. Siswa 

menyimpulkan 

materi 

  

17. Berdoa dan salam 

penutup 

21. Siswa berdoa dan 

mengucapkan 

salam. 

  

 

Keterangan : 

Ya : Diisi (V) jika muncul dalam proses pembelajaran 

Tidak : Diisi (V) jika tidak muncul dalam proses pembelajaran 

 



 

 

Catatan : 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

...................................... 

 

 

Bantul, 

Observer 

 

 

(___________________) 

 



Lampiran 3. Instrumen Tes 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Butir Soal ∑ Soal 

1. Menggunakan 

kamera digital 

- Mengidentifikasi tombol-

tombol yang terdapat pada 

kamera digital dengan 

cermat. 

1,3,5 

3 

- Mengidentifikasi menu dan 

fitur yang disediakan oleh 

kamera digital dengan teliti. 

2,4 

2 

- Mengidentifikasi komposisi 

dalam membidik obyek 

gambar. 

6,7,8 

3 

- Mengidentifikasi jenis-jenis 

komposisi dalam membidik 

obyek gambar. 

9,10,11,12,

13,14,15,16 

17 

9 

- Mengidentifikasi teknik 

dalam membidik obyek 

gambar. 

18 

1 

- Mengidentifikasi teknik jenis 

sudut pengambilan gambar 

dalam membidik obyek 

gambar. 

19,20,21,22 

4 

- Mengidentifikasi teknik jenis 

kecepatan shutter speed 

dalam membidik gambar. 

23,24,25,26 

27 5 

- Mengidentifikasi teknik jenis 

pengambilan gambar dalam 

membidik obyek gambar. 

28,29,30 

3 

Jumlah Soal 30 

 

 



SOAL PRE-TEST / POST-TEST 

SK/KD : Menggabungkan fotografi kedalam sajian 

multimedia/ Menggunakan kamera digital 
Waktu : 60 Menit 

Materi : Komposisi Fotografi 

Teknik Fotografi              Fitur Kamera 
Sifat Soal : Tutup Buku 

 

Petunjuk Mengerjakan! 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan 

2. Periksalah kelengkapan jumlah halaman sebelum mengerjakan 

3. Bacalah soal dengan baik dan benar, jumlah soal 30 pilihan ganda 

4. Pilihlah jawaban yang menurut Anda paling benar, dengan menyilang salah 

satu pilihan pada lembar jawab yang sudah disediakan. 

5. Tidak diperkenankan membuka buku, catatan, HP atau alat bantu lainnya 

6. Periksalah hasil pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada Guru 

7. Akhiri kegiatan Anda dengan berdoa dan semoga sukses 

 

Soal 

1. Tombol yang digunakan untuk mengatur jumlah pengambilan gambar secara 

berurutan saat shutter ditekan disebut... 

a. Continuous Shot 

b. Menu 

c. Modus Metering 

d. Playback 

e. Shutter 

2. Menu DOF (Dept Of Field) berfungsi untuk... 

a. Menampilkan atau mematikan hasil dari foto yang diambil 

b. Menampilkan konfigurasi menu 

c. Mengatur bukaan diafragma 

d. Mengatur fokus foto pada view finder 

e. Mengetahui kedalaman dan ketajaman gambar 

3. Tombol yang digunakan untuk mengatur fokus dan atau kompensasi 

exposure disebut... 

a. AE-Lock / AF-Lock 

b. Delete / Format 

c. Diafragma 

d. Navigator 

e. View Finder 

4. Berfungsi sebagai apa menu Modus Metering pada kamera... 

a. Menghidupkan dan mematikan fokus otomatis 

b. Mengubah modus pengukuran pencahayaan gambar 

c. Mengunci fokus gambar yang telah dibidik 



d. Pengukuran tingkat pencahayaan gambar 

e. Tempat beragam pilihan modus pemotretan 

5. Tombol yang jika ditekan setengah berfungsi untuk mengunci fokus gambar 

yang dibidik disebut... 

a. Auto Focus 

b. Shutter 

c. View Finder 

d. Zoom In / Quality 

e. Zoom Out / ISO 

6. Susunan gambar dalam ukuran yang tersedia dengan memperhatikan unsur 

garis, nada, serta kontras sehingga membentuk pola atau format untuk 

mencapai balance atau keseimbangan pandangan dalam fotografi disebut... 

a. Efek Gerak 

b. Fokus dan Ruang Tajam 

c. Fotografi 

d. Komposisi 

e. Teknik 

7. Lingkugan/latar merupakan salah satu unsur dari komposisi fotografi yang 

bertindak sebagai pendukung subjek. Yang merupakan bagian dari 

lingkungan/ latar di bawah ini adalah... 

a. Latar atas, tengah, bawah 

b. Latar bawah, samping, atas 

c. Latar belakang, tengah, depan 

d. Latar depan, samping, tengah 

e. Latar tengah, depan, belakang 

8. Penggunaan elemen visual dalam dasar komposisi fotografi akan 

memudahkan dalam perancangan sebuah karya fotografi. Yang termasuk 

elemen visual dalam fotografi adalah... 

a. Bentuk, Garis, Posisi, Gradasi, Warna 

b. Garis, Gradasi, Bayang, Posisi, Ruang 

c. Garis, Tekstur, Warna, Bentuk, Ruang 

d. Tekstur, Gradasi, Garis, Warna, Ruang 

e. Warna, Ruang, Bentuk, Bayang, Tekstur 

9. Elemen visual garis yang memiliki makna terasa bebas, mengalir dan luwes, 

lembut, feminim dan halus disebut garis... 

a. Lurus 

b. Melengkung 

c. Mendatar 

d. Tegak 

e. Zig-zag 



10. Yang termasuk warna dingin di bawah ini adalah... 

a. Biru, Merah, Kuning 

b. Jingga, Ungu, Kuning 

c. Kuning, jingga merah 

d. Merah, Kuning, Hijau 

e. Ungu, Hijau, Biru 

11. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Termasuk elemen visual apa gambar tersebut... 

a. Bentuk 

b. Garis Melengkung 

c. Garis Zig-zag 

d. Tekstur Halus 

e. Tekstur Kasar 

12. Pada warna cat (red-yellow-blue) jika warna merah dicapurkan dengan 

warna ungu maka warna yang dihasilkan adalah warna magenta. Hal 

tersebut terjadi karena campuran dari jenis warna... 

a. Panas dan dingin 

b. Primer dan Sekunder 

c. Primer dan Tersier 

d. Sekunder dan Netral 

e. Sekunder dan Tersier 

13. Bagaimana yang dimaksud dengan pemotretan dengan Point of Interest... 

a. Kesan garis yang memotong dari sudut ke sudut persegi panjang 

b. Membagi bidang gambar menjadi 1/3 bagian sama besar 

c. Membingkai objek yang berada di tengah 

d. Menjadikan objek sebagai pusat perhatian 

e. Ruang didepan objek lebih luas dari pada belakang objek 

14. Mana gambar yang menunjukkan pemotretan dengan Rule of Third pada 

gambar di bawah ini! 

     
a b c d e 



15. Mana gambar yang menunjukkan pemotretan dengan Point of Interest pada 

gambar di bawah ini! 

     
a b c d e 

 

16. Mana gambar yang menunjukkan pemotretan dengan Framing pada gambar 

di bawah ini! 

     
a b c d e 

 

17. Bagaimana yang dimaksud dengan pemotretan dengan memperhatikan arah 

gerak/pandang... 

a. Kesan garis yang memotong dari sudut ke sudut persegi panjang 

b. Membagi bidang gambar menjadi 1/3 bagian sama besar 

c. Membingkai objek yang berada di tengah 

d. Menjadikan objek sebagai pusat perhatian 

e. Ruang didepan objek lebih luas dari pada belakang objek 

18. Di bawah ini yang termasuk teknik sudut pengambilan gambar adalah... 

a. Bird Eye, Frog Eye, High Angle, Low Angle 

b. Bird Eye, Zooming, Frog Eye, High Angle 

c. Blur, Low Angle, Bird Eye, Panning 

d. Frezee, Blur, Panning, Zooming 

e. Frog Eye, Frezee, High Angle, Blur 

19. Teknik dengan sudut pengambilan gambar dimana objek berada di bawah 

lebih rendah dari kamera disebut teknik... 

a. Bird Eye 

b. Eye Level Viewing 

c. Frog Eye 

d. High Angle 

e. Low Angle 

 

 

 

 



20. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Termasuk sudut pengambilan gambar dengan teknik... 

a. Bird Eye 

b. Frog Eye 

c. High Angle 

d. Low Angle 

e. Waist Level 

21. Mana gambar yang menunjukkan sudut pengambilan gambar dengan Bird 

Eye pada gambar dibawah ini! 

     
a b c d e 

 
22. Perhatikan gambar berikut! 

 
Sudut pengambilan gambar dengan teknik apa yang digunakan... 

a. Angle 

b. Bird Eye 

c. Frog Eye 

d. High Angle 

e. Low Angle 

23. Teknik memotret dengan menggerakkan kamera sesuai dengan gerakan 

objek foto dan menggunakan kecepatan rendah di bawah 1/60 disebut 

teknik... 

a. Blur 

b. Freeze 

c. Panning 

d. Zoom Out 

e. Zooming 



24. Teknik memotret pada objek bergerak dengan menggunakan kecepatan 

tinggi atau di atas 1/60 disebut teknik... 

a. Blur 

b. Freeze 

c. Multiple Exposure 

d. Panning 

e. Zooming 

25. Perhatikan gambar berikut! 

 
Teknik shutter speed apa yang digunakan dalam pengambilan gambar... 

a. Blur 

b. Freeze 

c. Panning 

d. Siluet 

e. Zooming 

26. Mana gambar yang menunjukkan pengambilan gambar dengan teknik 

shutter speed Freeze pada gambar dibawah ini! 

     
a b c d e 

 

27. Mana gambar yang menunjukkan pengambilan gambar dengan teknik 

shutter speed Panning pada gambar dibawah ini! 

     
a b c d e 

 

28. Teknik pengambilan gambar dengan memberikan porsi background atau 

foreground lebih banyak disebut teknik... 

a. Close Up 

b. Extreme Close Up 



c. Full Shot 

d. Long Shot 

e. Medium Close Up 

29. Teknik pengambilan gambar yang sangat dekat sekali dengan objek disebut 

teknik... 

a. Close Up 

b. Close Up Full 

c. Extreme Close Up 

d. Full Shot 

e. Long Shot 

30. Teknik dengan ukuran bidang pandang medium close up adalah 

pengambilan gambar... 

a. Dari atas kepala hingga dada 

b. Dari atas kepala hingga dagu 

c. Dari atas kepala hingga kaki 

d. Memberikan porsi background 

e. Sangat dekat sekali dengan objek 



KUNCI JAWABAN 

SOAL PRE-TEST / POST-TEST 

 

1 A  16 C 

2 E  17 E 

3 A  18 A 

4 B  19 A 

5 B  20 D 

6 D  21 E 

7 C  22 C 

8 C  23 C 

9 B  24 B 

10 E  25 A 

11 E  26 B 

12 B  27 E 

13 D  28 D 

14 D  29 C 

15 A  30 A 

 



Lampiran 4. Validasi Instrumen 

  

 



Lampiran 5. Lembar Observasi 

 

  



 

  



 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Kelompok non-Mind Mapping 

Butir 

Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan 

Daya 

Beda (D) / 

Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria 

1 0.735 Mudah 0.351 Baik Dipakai 

2 0.676 Sedang 0.275 Jelek Dipakai 

3 0.765 Mudah 0.374 Baik Dipakai 

4 0.559 Sedang 0.293 Jelek Dipakai 

5 0.588 Sedang 0.341 Baik Dipakai 

6 0.794 Mudah 0.494 Sangat Baik Dipakai 

7 0.353 Sedang 0.027 Sangat Jelek Digugurkan 

8 0.765 Mudah 0.403 Sangat Baik Dipakai 

9 0.706 Mudah 0.373 Baik Dipakai 

10 0.765 Mudah 0.448 Sangat Baik Dipakai 

11 0.794 Mudah 0.417 Sangat Baik Dipakai 

12 0.382 Sedang 0.266 Jelek Dipakai 

13 0.676 Sedang 0.329 Baik Dipakai 

14 0.559 Sedang -0.036 Sangat Jelek Digugurkan 

15 0.824 Mudah 0.501 Sangat Baik Dipakai 

16 0.794 Mudah 0.618 Sangat Baik Dipakai 

17 0.471 Sedang 0.030 Sangat Jelek Digugurkan 

18 0.765 Mudah 0.640 Sangat Baik Dipakai 

19 0.559 Sedang 0.260 Jelek Dipakai 

20 0.382 Sedang -0.036 Sangat Jelek Digugurkan 

21 0.647 Sedang 0.253 Jelek Dipakai 

22 0.765 Mudah 0.314 Baik Dipakai 

23 0.735 Mudah 0.492 Sangat Baik Dipakai 

24 0.765 Mudah 0.581 Sangat Baik Dipakai 

25 0.794 Mudah 0.417 Sangat Baik Dipakai 

26 0.647 Sedang 0.353 Baik Dipakai 

27 0.735 Mudah 0.380 Baik Dipakai 

28 0.794 Mudah 0.510 Sangat Baik Dipakai 

29 0.765 Mudah 0.581 Sangat Baik Dipakai 

30 0.853 Mudah 0.568 Sangat Baik Dipakai 

 

Jumlah Soal Tidak Valid =  4 

Jumlah Soal Valid  = 26 

Reliabilitas (Alpha)  = 0,754 -> Tinggi 

 



 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Kelompok Mind Mapping 

Butir 

Soal 

No 

Tingkat 

Kesukaran 

(P) / Prop. 

Correct 

Keterangan 

Daya 

Beda (D) / 

Point 

Biserial 

Keterangan Kriteria 

1 0.857 Mudah 0.418 Sangat Baik Dipakai 

2 0.743 Mudah 0.496 Sangat Baik Dipakai 

3 0.829 Mudah 0.507 Sangat Baik Dipakai 

4 0.829 Mudah 0.443 Sangat Baik Dipakai 

5 0.800 Mudah 0.408 Sangat Baik Dipakai 

6 0.829 Mudah 0.540 Sangat Baik Dipakai 

7 0.457 Sedang 0.068 Sangat Jelek Digugurkan 

8 0.857 Mudah 0.505 Sangat Baik Dipakai 

9 0.857 Mudah 0.609 Sangat Baik Dipakai 

10 0.857 Mudah 0.400 Sangat Baik Dipakai 

11 0.829 Mudah 0.443 Sangat Baik Dipakai 

12 0.629 Sedang 0.456 Sangat Baik Dipakai 

13 0.857 Mudah 0.574 Sangat Baik Dipakai 

14 0.743 Mudah 0.454 Sangat Baik Dipakai 

15 0.857 Mudah 0.400 Sangat Baik Dipakai 

16 0.857 Mudah 0.400 Sangat Baik Dipakai 

17 0.486 Sedang 0.368 Baik Dipakai 

18 0.857 Mudah 0.452 Sangat Baik Dipakai 

19 0.657 Sedang 0.151 Sangat Jelek Digugurkan 

20 0.571 Sedang 0.160 Sangat Jelek Digugurkan 

21 0.857 Mudah 0.435 Sangat Baik Dipakai 

22 0.743 Mudah 0.092 Sangat Jelek Digugurkan 

23 0.857 Mudah 0.505 Sangat Baik Dipakai 

24 0.886 Mudah 0.471 Sangat Baik Dipakai 

25 0.743 Mudah 0.399 Baik Dipakai 

26 0.857 Mudah 0.365 Baik Dipakai 

27 0.857 Mudah 0.522 Sangat Baik Dipakai 

28 0.829 Mudah 0.507 Sangat Baik Dipakai 

29 0.829 Mudah 0.330 Baik Dipakai 

30 0.686 Sedang 0.346 Baik Dipakai 

 

Jumlah Soal Tidak Valid =  4 

Jumlah Soal Valid  = 26 

Reliabilitas (Alpha)  = 0,811 -> Tinggi 



MEDIAN DAN MODUS 

a. Pretest Non-Mind Mapping 

Nilai Fi Fk  

15 - 25 1 1  

26 - 36 1 1+1=2  

37 - 47 0 2+0=4  

48 - 58 12 2+12=14 Modus 

59 - 69 12 14+12=26 Median 

70 - 80 8 26+8=34  

Jumlah 34   

Median 

Letak median = 
𝑛

2
=  

34

2
 = 17 

Diketahui: Bmed = 
58+59

2
= 58,5 

  n = 34 

  F = 1+1+0+12=14 

  fmed  = 12 

  p = 11 

Median = 𝐵𝑚𝑒𝑑 + 𝑝 (
𝑛

2
−𝐹

𝑓𝑚𝑒𝑑
) 

  = 58,5 + 11 (
34

2
−14

12
) 

  = 61,25 

 

 

Modus 

Letak modus = ∑f paling banyak = 12 

Diketahui: Bmod  = 
47+48

2
=  47,5 

  b1  = 12 – 0 = 12 

  b2  = 12 – 12 = 0 

  p  = 11 

Modus = 𝐵𝑚𝑜𝑑 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 47,5 + 11 (
12

12 + 0
) 

  = 58,50 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Posttest Non-Mind Mapping 

Nilai Fi Fk  

39 - 47 2 2  

48 - 56 2 2+2=4  

57 - 65 5 4+5=9  

66 - 74 8 9+8=17 Median 

75 - 83 4 17+4=21  

84 - 92 13 21+13=34 Modus 

Jumlah 34   

Median 

Letak median = 
𝑛

2
=  

34

2
 = 17 

Diketahui: Bmed = 
65+66

2
= 65,5 

  n = 34 

  F = 2+2+5=9 

  fmed  = 8 

  p = 9 

Median = 𝐵𝑚𝑒𝑑 + 𝑝 (
𝑛

2
−𝐹

𝑓𝑚𝑒𝑑
) 

  = 65,5 + 9 (
34

2
−9

8
) 

  = 74,50 

 

 

Modus 

Letak modus = ∑f paling banyak = 13 

Diketahui: Bmod  = 
83+84

2
=  83,5 

  b1  = 13 – 4 = 9 

  b2  = 13 – 0 = 13 

  p  = 9 

Modus = 𝐵𝑚𝑜𝑑 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 83,5 + 9 (
9

9 + 13
) 

  = 87,18 

 

 

 

 

 

 

 



c. Pretest Mind Mapping 

Nilai Fi Fk  

27 - 34 3 3  

35 - 42 0 3+0=3  

43 - 50 4 3+4=7  

51 - 58 1 7+1=8  

59 - 66 11 8+11=19 Median 

67 - 74 14 19+14=33 Modus 

75 - 82 1 33+1=34  

Jumlah 34   

Median 

Letak median = 
𝑛

2
=  

34

2
 = 17 

Diketahui: Bmed = 
58+59

2
= 58,5 

  n = 34 

  F = 3+0+4+1=8 

  fmed  = 11 

  p = 8 

Median = 𝐵𝑚𝑒𝑑 + 𝑝 (
𝑛

2
−𝐹

𝑓𝑚𝑒𝑑
) 

  = 58,5 + 8 (
34

2
−8

11
) 

  = 65,04 

 

 

Modus 

Letak modus = ∑f paling banyak = 14 

Diketahui: Bmod  = 
66+67

2
=  66,5 

  b1  = 14 – 11 = 3 

  b2  = 14 – 1 = 13 

  p  = 8 

Modus = 𝐵𝑚𝑜𝑑 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 66,5 + 8 (
3

3 + 13
) 

  = 68,00 

 

 

 

 

 

 

 

d. Posttest Mind Mapping 

Nilai Fi Fk  

52 - 58 2 2  

59 - 65 2 2+2=4  

66 - 72 4 4+2=6  

73 - 79 2 6+4=10  

80 - 86 9 10+9=19 Median 

87 - 93 11 19+11=30 Modus 

94 - 100 4 30+4=34  

Jumlah 34   

Median 

Letak median = 
𝑛

2
=  

34

2
 = 17 

Diketahui: Bmed = 
79+80

2
= 79,5 

  n = 34 

  F = 2+2+4+2=10 

  fmed  = 9 

  p = 7 

Median = 𝐵𝑚𝑒𝑑 + 𝑝 (
𝑛

2
−𝐹

𝑓𝑚𝑒𝑑
) 

  = 79,5 + 7 (
34

2
−10

9
) 

  = 84,94 

 

 

Modus 

Letak modus = ∑f paling banyak = 11 

Diketahui: Bmod  = 
86+87

2
=  86,5 

  b1  = 11- 9 = 3 

  b2  = 11 – 4 = 7 

  p  = 7 

Modus = 𝐵𝑚𝑜𝑑 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
) 

  = 86,5 + 7 (
3

3 + 7
) 

  = 88,60 

 

 

 

 

 

 



TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 

a. Pretest Non-Mind Mapping 

Range = nilai tertinggi – nilai terendah 
  = 80 – 16 
  = 64 
Jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 
   = 1 + 3,3 Log 34 
   = 6,05 -> 6 
Panjang kelas = range / jumlah kelas 
   = 64 / 6 
   = 10,67 -> 11 
Frekuensi 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif 

1 15 - 25 1 2.94 2.94 

2 26 - 36 1 2.94 5.88 

3 37 - 47 0 0.00 5.88 

4 48 - 58 12 35.29 41.17 

5 59 - 69 12 35.29 76.46 

6 70 - 80 8 23.53 100.00 

Jumlah 34 100.00  

 

Diagram Batang 

 

 

b. Posttest Non-Mind Mapping 

Range = nilai tertinggi – nilai terendah 
  = 92 – 40 

 = 52 
Jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 

  = 1 + 3,3 Log 34 
  = 6,05 -> 6 

Panjang kelas = range / jumlah kelas 
  = 52 / 6 
  = 8,67 -> 9 

Frekuensi 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif 

1 39 - 47 2 5.88 5.88 

2 48 - 56 2 5.88 11.76 

3 57 - 65 5 14.71 26.47 

4 66 - 74 8 23.53 50.00 

5 75 - 83 4 11.76 61.76 

6 84 - 92 13 38.24 100.00 

Jumlah 34 100.00  

 

Diagram Batang 

 



c. Pretest Mind Mapping 

Range = nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 76 – 28 
 = 48 

Jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 34 
  = 6,05 -> 7 

Panjang kelas = range / jumlah kelas 
  = 48 / 6 
  =  8 

Frekuensi 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif 

1 27 - 34 3 8.82 8.82 

2 35 - 42 0 0.00 8.82 

3 43 - 50 4 11.76 20.58 

4 51 - 58 1 2.94 23.52 

5 59 - 66 11 32.35 55.87 

6 67 - 74 14 41.18 97.05 

7 75 - 82 1 2.94 100.00 

Jumlah 34 100.00  

 

Diagram Batang 

 

d. Posttest Mind Mapping 

Range = nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 100 – 56 
 = 44 

Jumlah kelas = 1 + 3,3 Log n 
  = 1 + 3,3 Log 34 
  = 6,05 -> 6 

Panjang kelas = range / jumlah kelas 
  = 44 / 6 
  = 7,33 -> 7 

Frekuensi 

Kelas ke- Nilai Fi Fi Relatif Fi Kumulatif 

1 52 - 58 2 5.88 5.88 

2 59 - 65 2 5.88 11.76 

3 66 - 72 4 11.76 23.52 

4 73 - 79 2 5.88 29.40 

5 80 - 86 9 26.47 55.87 

6 87 - 93 11 32.35 88.24 

7 94 - 100 4 11.76 100.00 

Jumlah 34 100.00  

 

Diagram Batang 

 



KURVA DISTRIBUSI FREKUENSI 

a. Pretest Non-Mind Mapping 

 
 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 46 Kurang 2 5.88 

(x – 1,5 sd) – x 47 - 61 Sedang 13 38.24 

x – (x + 1,5 sd) 62 - 76 Baik 17 50.00 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 77 - 100 Sangat 
Baik 

2 5.88 

Jumlah   34 100 

 

 

 

b. Posttest Non-Mind Mapping 

 
 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 60 Kurang 6 17.65 

(x – 1,5 sd) – x 61 - 73 Sedang 11 32.35 

x – (x + 1,5 sd) 74 - 88 Baik 15 44.12 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 89 - 100 Sangat 
Baik 

2 5.88 

Jumlah   34 100 

 

 



c. Pretest Mind Mapping 

 
 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 47 Kurang 5 14.71 

(x – 1,5 sd) – x 48 - 62 Sedang 5 14.71 

x – (x + 1,5 sd) 63 - 77 Baik 24 70.59 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 78 - 100 Sangat 
Baik 

0 0.00 

Jumlah   34 100 

 

 

d. Posttest Mind Mapping 

 
 Nilai Kriteria Fi % 

(x – 3 sd) – (x – 1,5 sd) 0 - 68 Kurang 6 17.65 

(x – 1,5 sd) – x 69 - 83 Sedang 7 20.59 

x – (x + 1,5 sd) 84 - 98 Baik 20 58.82 

(x + 1,5 sd) – (x + 3 sd) 99 - 100 Sangat 
Baik 

1 2.94 

Jumlah   34 100 

 

 



Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis 

UJI NORMALITAS 

a. Pretest Metode Non-Mind Mapping 

 
 

 
 

 

Analisis: 

Karena data yang dianalisis < 50 data maka uji normalitas 

memakai Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,002. Dimana 0,002 < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

b. Posttset Metode Non-Mind Mapping 

 
 

 
 

 

Analisis: 

Karena data yang dianalisis < 50 data maka uji normalitas 

memakai Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,018. Dimana 0,018 < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 



c. Pretest Metode Mind Mapping 

 
 

 
 

 

Analisis: 

Karena data yang dianalisis < 50 data maka uji normalitas 

memakai Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Dimana 0,000 < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal 

 

  

 

 

 

 

d. Posttest Metode Mind Mapping 

 
 

 
 

 

Analisis: 

Karena data yang dianalisis < 50 data maka uji normalitas 

memakai Shapiro-Wilk. Terlihat bahwa pada kolom Asymp. 

Sig. (2-tailed) bernilai 0,019. Dimana 0,019 < 0,05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 



e. Pretest – Posttest Metode Non-Mind Mapping  

 

 
Analisis: 

1. Hipotesis 

H0  : Tidak ada perbedaan nilai antara pretest dan 

  posttest pada kelompok non-Mind Mapping. 

H1  : Ada perbedaan nilai antara pretest dan 

  posttest pada kelompok non-Mind Mapping. 

2. Pengambilan Keputusan berdasarkan probabilitas 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000. Dimana 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, 

kesimpulannya Ada perbedaan nilai antara pretest dan 

posttest pada kelompok non-Mind Mapping. 

f. Pretest - Posttest Metode Mind Mapping  

 

 
Analisis: 

1. Hipotesis 

H0  : Tidak ada perbedaan nilai antara pretest dan 

  posttest pada kelompok mind mapping. 

H1  : Ada perbedaan nilai antara pretest dan 

  posttest pada kelompok mind mapping. 

2. Pengambilan Keputusan berdasarkan probabilitas 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000. Dimana 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, 

kesimpulannya Ada perbedaan nilai antara pretest dan 

posttest pada kelompok mind mapping. 



Lampiran 8. Uji Hipotesis 

UJI HIPOTESIS 

 
 

 

 

 

 

 

Analisis: 

1. Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara kelas yang tidak menggunakan 

metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata 

pelajaran fotografi. 

H1 : Ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara kelas yang tidak menggunakan 

metode Mind Mapping dengan kelas yang 

menggunakan metode Mind Mapping pada mata 

pelajaran fotografi. 

 

2. Pengambilan Keputusan berdasarkan probabilitas 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak 

 

Keputusan: 

Terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 

0,008. Dimana 0,008 < 0,05, maka H0 ditolak, 

kesimpulannya Ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara kelas yang tidak menggunakan metode 

Mind Mapping dengan kelas yang menggunakan metode 

Mind Mapping pada mata pelajaran fotografi. 



1 2 3 4

1 ADE APRIYANI H H H H

2 ADITIYA BASKARA H H H H

3 AFIFAH HANIN NUR AZIZAH H H H H

4 AHMAD IRFANDA H H H H

5 AHMAD RIVAI H H H H

6 AJENG SHELI PRATIWI H H H H

7 ARMA DWI TANTRI H H H H

8 ARMAN LISTIANTARA H H H H

9 BONDAN CAHYO WIBOWO H H H H

10 DEWI AMBAR SARI H H H H

11 DEWI ULIVIA H H H H

12 EVI FADILA KURNIAWATI H H H H

13 FAREL ADNAN H H H H

14 FERISA FIDIANA H S H H

15 GALANG MUQTAFIN H H H H

16 HARIS KRISWANTO H H H H

17 IRFIANI RISMANDANI H H H H

18 KHABIB NUR KHOLIS H H H H

19 MUCHAMMAD FAISAL IBRAHIM H H H H

20 MUHAMAD RIZQI PRATAMA H H H H

21 MUHAMMAD ARYA WILDAN F H H H H

22 NABIL NAFI’ ELANG MARMORA H S H H

23 NUGROHO BIMO SUSENO H H H H

24 NUR AHMAD BUDI SETIYAWAN H H H H

25 NUR FACHRIANA ETIKA S A H H H H

26 PINASTU SETYO RAHARJO H H H H

27 RAJENDRA ATHALLAHSIDA P H H H H

28 RENI MARTINA NINGSIH H H H H

29 RIFKI PURWANTO H H H H

30 ROHMI RAHAYU H H H H

31 ROVIK ISNU KURNIA H H H H

32 SELINKA RIANDA PUTRI S H H H

33 SURYO NUGROHO H H H H

34 YOSA OLGA PANUNTUN H H H H

Pertemuan

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X MULTIMEDIA 1

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING

No Nama

Lampiran 9. Daftar Hadir dan Daftar Nilai Siswa



1 2 3 4

1 ADE RAHMANSYAH H H H H

2 ANAS ARFIANA H H H H

3 ANGGI LUTHFIATUL HAIDAR H H H H

4 ANGGI MELYANA H H H H

5 ANISA CANDRA PRASARI H H H H

6 ARMAN PUTRA TAMA H H H H

7 ARSEKA RAGENG PAMENANG H H H H

8 BUNGA RATIH NUR ANGGRAINI H H H H

9 CHANDRA PUTRA ADI PRAYOGA H H H H

10 DWI OTAVIANI NINDIYA K H H H H

11 FADILLA RAYI MARSYASD H H H H

12 FITRI NUGRAWATI H H H H

13 HENDRA ADHI WIYONO H H H H

14 IRWAN WIBOWO H H H H

15 JUWALDI H H H H

16 KHALDA HANIFAH H H H H

17 LISA AMANIA SETYAPUTRI H H H H

18 MUHAMMAD HANIF HIBATULLOH H H H H

19 NANDANA DAFFA RAJENDRA H H H H

20 NOVIA RATNAWATI H H H H

21 PRANA SHINTA DEVI INDRIANI H H H H

22 RAIS ALKINDI H H H H

23 RANDY ARDIANTO H H H H

24 RICO ARDIANSYAH H H H H

25 RIDHO NUR HUDA H H H H

26 RIZAL MUSTHOFA H H H H

27 SANIA YASMIN ARSHIFA H H H H

28 SEPTI TRI UTAMI H H H H

29 SITI NUR KHOLIDA H H H H

30 SRI LESTARI H H H H

31 TRI MUHAMMAD FILDAN H H H H

32 WAHYU PURNOMO JATI H H H H

33 WAHYU PUTRA UTAMA H H H H

34 YUSUF UMAR H H H H

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X MULTIMEDIA 2

METODE PEMBELAJARANNON-MIND MAPPING

No Nama
Pertemuan



1 2 3 4

1 ADE APRIYANI 84 85 85 84 84.50

2 ADITIYA BASKARA 82 84 84 86 84.00

3 AFIFAH HANIN NUR AZIZAH 88 89 89 88 88.50

4 AHMAD IRFANDA 80 83 83 85 82.75

5 AHMAD RIVAI 84 85 85 87 85.25

6 AJENG SHELI PRATIWI 84 85 85 84 84.50

7 ARMA DWI TANTRI 85 87 87 86 86.25

8 ARMAN LISTIANTARA 81 82 81 83 81.75

9 BONDAN CAHYO WIBOWO 82 85 85 81 83.25

10 DEWI AMBAR SARI 86 88 88 86 87.00

11 DEWI ULIVIA 85 86 86 81 84.50

12 EVI FADILA KURNIAWATI 84 86 86 86 85.50

13 FAREL ADNAN 83 84 84 84 83.75

14 FERISA FIDIANA 84 86 86 85 85.25

15 GALANG MUQTAFIN 85 83 83 88 84.75

16 HARIS KRISWANTO 83 85 85 84 84.25

17 IRFIANI RISMANDANI 86 86 86 84 85.50

18 KHABIB NUR KHOLIS 86 83 83 87 84.75

19 MUCHAMMAD FAISAL IBRAHIM 83 85 85 84 84.25

20 MUHAMAD RIZQI PRATAMA 81 84 84 81 82.50

21 MUHAMMAD ARYA WILDAN F 84 86 86 85 85.25

22 NABIL NAFI’ ELANG MARMORA 81 82 81 82 81.50

23 NUGROHO BIMO SUSENO 84 85 85 85 84.75

24 NUR AHMAD BUDI SETIYAWAN 84 86 86 85 85.25

25 NUR FACHRIANA ETIKA S A 84 85 85 84 84.50

26 PINASTU SETYO RAHARJO 84 85 85 85 84.75

27 RAJENDRA ATHALLAHSIDA P 82 84 84 81 82.75

28 RENI MARTINA NINGSIH 85 86 86 85 85.50

29 RIFKI PURWANTO 84 84 84 85 84.25

30 ROHMI RAHAYU 84 86 86 85 85.25

31 ROVIK ISNU KURNIA 81 83 83 84 82.75

32 SELINKA RIANDA PUTRI 83 86 86 86 85.25

33 SURYO NUGROHO 81 85 85 84 83.75

34 YOSA OLGA PANUNTUN 82 83 83 84 83.00

2839 2887 2885 2874 84.45Jumlah

No Nama
Pertemuan

Rata-rata

DAFTAR NILAI SISWA KELAS X MULTIMEDIA 1

METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING



1 2 3 4

1 ADE RAHMANSYAH 81 85 85 84 83.75

2 ANAS ARFIANA 84 83 83 87 84.25

3 ANGGI LUTHFIATUL HAIDAR 86 88 88 84 86.50

4 ANGGI MELYANA 87 84 84 85 85.00

5 ANISA CANDRA PRASARI 86 85 85 86 85.50

6 ARMAN PUTRA TAMA 84 85 85 83 84.25

7 ARSEKA RAGENG PAMENANG 84 85 85 87 85.25

8 BUNGA RATIH NUR ANGGRAINI 85 83 83 84 83.75

9 CHANDRA PUTRA ADI PRAYOGA 88 88 88 87 87.75

10 DWI OTAVIANI NINDIYA K 85 85 85 86 85.25

11 FADILLA RAYI MARSYASD 87 84 84 87 85.50

12 FITRI NUGRAWATI 84 85 85 83 84.25

13 HENDRA ADHI WIYONO 86 88 88 85 86.75

14 IRWAN WIBOWO 84 83 83 85 83.75

15 JUWALDI 85 83 83 86 84.25

16 KHALDA HANIFAH 85 83 83 86 84.25

17 LISA AMANIA SETYAPUTRI 87 86 86 83 85.50

18 MUHAMMAD HANIF HIBATULLOH 88 85 85 84 85.50

19 NANDANA DAFFA RAJENDRA 86 88 88 85 86.75

20 NOVIA RATNAWATI 85 88 88 84 86.25

21 PRANA SHINTA DEVI INDRIANI 88 88 88 85 87.25

22 RAIS ALKINDI 85 83 83 85 84.00

23 RANDY ARDIANTO 87 84 84 87 85.50

24 RICO ARDIANSYAH 85 83 83 86 84.25

25 RIDHO NUR HUDA 88 88 88 84 87.00

26 RIZAL MUSTHOFA 83 84 84 84 83.75

27 SANIA YASMIN ARSHIFA 85 88 88 83 86.00

28 SEPTI TRI UTAMI 84 88 88 87 86.75

29 SITI NUR KHOLIDA 88 85 85 86 86.00

30 SRI LESTARI 85 85 85 83 84.50

31 TRI MUHAMMAD FILDAN 86 85 85 86 85.50

32 WAHYU PURNOMO JATI 84 85 85 85 84.75

33 WAHYU PUTRA UTAMA 87 84 84 87 85.50

34 YUSUF UMAR 83 83 83 83 83.00

2905 2897 2897 2892 85.23Jumlah

No Nama
Pertemuan

Rata-rata

DAFTAR NILAI SISWA KELAS X MULTIMEDIA 2

METODE PEMBELAJARAN NON-MIND MAPPING



Mind Mapping Non-Mind Mapping Mind Mapping Non-Mind Mapping Mind Mapping Non-Mind Mapping Mind Mapping Non-Mind Mapping

1 84 81 85 85 85 85 84 84

2 82 84 84 83 84 83 86 87

3 88 86 89 88 89 88 88 84

4 80 87 83 84 83 84 85 85

5 84 86 85 85 85 85 87 86

6 84 84 85 85 85 85 84 83

7 85 84 87 85 87 85 86 87

8 81 85 82 83 81 83 83 84

9 82 88 85 88 85 88 81 87

10 86 85 88 85 88 85 86 86

11 85 87 86 84 86 84 81 87

12 84 84 86 85 86 85 86 83

13 83 86 84 88 84 88 84 85

14 84 84 86 83 86 83 85 85

15 85 85 83 83 83 83 88 86

16 83 85 85 83 85 83 84 86

17 86 87 86 86 86 86 84 83

18 86 88 83 85 83 85 87 84

19 83 86 85 88 85 88 84 85

20 81 85 84 88 84 88 81 84

21 84 88 86 88 86 88 85 85

22 81 85 82 83 81 83 82 85

23 84 87 85 84 85 84 85 87

24 84 85 86 83 86 83 85 86

25 84 88 85 88 85 88 84 84

26 84 83 85 84 85 84 85 84

27 82 85 84 88 84 88 81 83

28 85 84 86 88 86 88 85 87

29 84 88 84 85 84 85 85 86

30 84 85 86 85 86 85 85 83

31 81 86 83 85 83 85 84 86

32 83 84 86 85 86 85 86 85

33 81 87 85 84 85 84 84 87

34 82 83 83 83 83 83 84 83

Rata-

rata
83.50 85.44 84.91 85.21 84.85 85.21 84.53 85.06

No 

Urut

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

DAFTAR NILAI KESELURUHAN



Pre-Test Post-Test Pre-Test Pos-test

1 52 92 60 84

2 68 72 72 92

3 64 84 68 88

4 72 88 68 88

5 52 48 64 80

6 68 64 72 84

7 56 44 64 92

8 52 84 64 76

9 68 72 68 92

10 52 72 72 92

11 68 84 44 68

12 52 84 64 88

13 72 68 48 84

14 80 88 64 96

15 76 76 64 72

16 64 84 68 80

17 60 72 68 84

18 56 60 64 64

19 72 84 72 96

20 48 68 76 92

21 16 92 48 56

22 56 48 68 92

23 72 84 28 68

24 68 64 64 88

25 64 68 72 96

26 48 84 56 80

27 64 64 72 100

28 24 40 60 76

29 64 84 64 88

30 56 76 28 72

31 48 76 72 84

32 80 76 28 60

33 76 68 68 84

34 64 60 44 56

Rata-

rata
60.35 72.71 61.06 82.12

No 

Urut

Non-Mind Mapping Mind Mapping

HASIL NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST



Pre-Test Post-Test Pre-Test Pos-test

1 52 92 40 60 84 24

2 68 72 4 72 92 20

3 64 84 20 68 88 20

4 72 88 16 68 88 20

5 52 48 -4 64 80 16

6 68 64 -4 72 84 12

7 56 44 -12 64 92 28

8 52 84 32 64 76 12

9 68 72 4 68 92 24

10 52 72 20 72 92 20

11 68 84 16 44 68 24

12 52 84 32 64 88 24

13 72 68 -4 48 84 36

14 80 88 8 64 96 32

15 76 76 0 64 72 8

16 64 84 20 68 80 12

17 60 72 12 68 84 16

18 56 60 4 64 64 0

19 72 84 12 72 96 24

20 48 68 20 76 92 16

21 16 92 76 48 56 8

22 56 48 -8 68 92 24

23 72 84 12 28 68 40

24 68 64 -4 64 88 24

25 64 68 4 72 96 24

26 48 84 36 56 80 24

27 64 64 0 72 100 28

28 24 40 16 60 76 16

29 64 84 20 64 88 24

30 56 76 20 28 72 44

31 48 76 28 72 84 12

32 80 76 -4 28 60 32

33 76 68 -8 68 84 16

34 64 60 -4 44 56 12

Rata-

rata
60.35 72.71 12.35 61.06 82.12 21.06

HASIL NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

No 

Urut

Non-Mind Mapping
Kenaikan

Mind Mapping
Kenaikan



Lampiran 10. Contoh Hasil Mind Mapping Siswa 

   
 

 
 

  



Lampiran 11. Dokumentasi 

KELAS KONTROL 

 

Pretest 

 

Posttest 

 

Proses Pembelajaran 

 

Proses Pembelajaran 

 

Diskusi Kelompok 

 

Presentasi Hasil Tugas 

  

 

 



 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Pretest 

 

Posttest 

 

Proses Pembelajaran 

 

Pembuatan Mind Mapping 

 

Pembuatan Mind Mapping 

 

Presentasi Hasil Tugas 

 



Lampiran 12. Surat-surat 

1. SK Pembimbing 

 

 



 

2. Surat Ijin Penelitian Fakultas Teknik UNY 

 

 



 

3. Surat Ijin Penelitian Provinsi DIY 

 

 



 

4. Surat Ijin Penelitian Kabupaten Bantul 

 
 

 



 

5. Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian 

 
 

 



 

6. Kartu Bimbingan 

 


